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ABSTRAKSI 

Air bersih merupakan unsur utama bagi kelangsungan hidup umat 
manusia. Namun tidak jarang air yang dikonsumsi oleh manusia kurang 
memenuhi standar kesehatan. PDAM sebagai perusahaan yang mempunyai 
kewenangan dalam memproduksi, mengolah, menyediakan, serta menyalurkan air 
bersih diharapkan mampu memenuhi kebutuhan air bersih yang cenderung 
meningkat setiap tahunnya. Jika produksi dan distribusi air bersih tidak ditangani 
secara tepat akan menimbulkan masalah bagi pelanggan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah besarnya biaya operasional dan pemeliharaan. 

Kehilangan air yang mencapai 30% dari total distribusi air, menyebabkan 
kuantitas air bersih menjadi menurun. Kebocoran pada pipa merupakan p~nyebab 

kehilangan yang paling tinggi, yakni sebesar 60% dari total kehilangan air. 
Salah satu usaha untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan 

melakukan pergantian pipa yang dimulai pada tahun 2000 dan akan berakhir pada 
tahun 2005. Dengan adanya pergantian pipa, maka kehocoran dapat ditekan, dan 
keluhan konsumen menjadi semakin menurun, serta keuntungan yang diterima 
oleh PDAM menjadi lebih tinggi. 

Dengan adanya pergantian pipa, biaya Operasional dan Pemeliharaan yang 
dikeluarkan PDAM Tirta Marta menjadi tinggi. Namun pada sisi lain, peningkatan 
air yang terjual menjadi lebih tinggi. Jika pipa tidak diganti, air yang teIjual pada 
tahun 2012 sebesar 20.868.745 m3

, dan setelah ada pergantian pipa, air yang 
terjual sebesar 23.849.995 m3 sehingga terlihat peningkatan air yang terjual 
sebesar 2.981.250 m3

. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar belakang : 

Air merupakan unsur utama bagi kelangsungan hidup seluruh makhluk di 

bumi. Dengan semakin berkembangnya suatu daerah maka kebutuhan air akan 

meningkat sebanding dengan perkembangan jumlah penduduk dan keadaan sosial 

ekonomi, dengan kata lain berkembangnya suatu daerah membutuhkan air yang 

memenuhi kualitas layak pakai dan kuantitasnya harus mencukupi kebutuhan 

sehari-hari serta tersedia setiap waktu. 

Saat ini, masalah penyediaan air bersih menjadi perhatian khusus baik bagi 

negara-negara maju maupun negara berkembang. Indonesia sebagaimana negara 

berkembang lain tidak luput dari permasalahan penyediaan air bersih bagi 

masyarakatnya. Salah satu p~myediaan air bersih adalah dengan jaringan air 

bersih. Suatu sistem penyediaan air bersih yang modem meliputi : sumber-sumber 

penyediaan, sarana-sarana penampungan, sarana-sarana penyaluran, sarana-sarana 

pengolahan, serta sarana-sarana distribusi. Dengan adanya sarana-sarana tersebut 

diharapkan kebutuhan air sehat akan terpenuhi. Namun dalam kenyataannya, tidak 

jarang air yang diterima oleh masyarakat kurang sesuai dengan kualitas dan 

1
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kuantitas air seperti standar mutu yang telah ditetapkan. Masalah yang timbul 

antara lain aliran air kadang macet, terjadinya kehilangan air, air yang ada lrurang 

sehat (berbau, berwarna, berasa). 

Untuk menjaga agar kualitas dan kuantitas air yang didistribusikan sesuai 

dengan persyaratan, maka Dirjen Cipta Karya menetapkan bahwa kehilangan air 

yang diperbolehkan adalah maksimal sebesar 20% dari total distribusi. 

Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa kehilangan air yang terjadi pada 

PDAM adalah rata-rata sebesar 30% yang diakibatkan oleh banyak hal. 

Diantaranya adalah karena kebocoran pipa, pencurian air, untuk hidran pemadam 

kebakaran, kesalahan administrasi, dan lain-lain. Kehilangan air yang disebabkan 

oleh kebocoran pada pipa menempati urutan teratas, yakni sebesar 60% dari total 

kehilangan air yang terjadi. Penyebab utama dari kebocoran tersebut adalah 

karena pipa yang merupakan peninggalan Belanda telah melewati umur 

operasional. Kehilangan air yang terjadi pada PDAM Tirta Marta sangat jauh dari 

persyaratan yang ditetapkan oleh Dirjen Cipta Karya sehingga banyak kerugian 

yang dialami oleh PDAM, yang diantaranya adalah distribusi air yang berkurang 

sehingga pendapatan yang diterima otomatis akan berlrurang pula. 

Salah satu usaha yang dilalrukan untuk menekan kehilangan air yang 

teIjadi adalah dengan melakukan pergantian pipa yang telah rusak. Tentu saja hal 

ini akan mempengaruhi biaya operasional dan pemeliharaan yang harus 

dikeluarkan oleh PDAM Tirta Marta sebagai perusahaan pengadaan air bersih. 

Namun dengan adanya pergantian pipa, diharapkan kehilangan air tersebut dapat 
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2.3.1 Air permukaan 

Air permukaan adalah air hujan yang mengalir dipermukaanbumi. Pada 

umumnya air ini menjadikotor selamapengalirannya yang disebabkanoleh 

lumpur, barang, daun, kotoran industri kota, dan sebagainya. Sebab pengotoran 

ini, untuk masing-masing permukaan berbeda-beda, tergantung pada daerah 

pengaliran air permukaan ini. Jenis-jenis kotoran yang ada merupakan kotoran 

physik, kimia danbakteriologi. Setelah mengalami suatu pengotoran, pada suatu 

saat air ini akan mengalami proses pembersihan sendiri. 

Air tanah yangbiasanya digunakan sebagai sumber ataubahanbaku air 

adalah bendungan, sungai, danau dan mata air 

1. Air Sungai 

palam penggunaannya sebagai air minum, haruslah mengalami suatu 

pengolahan yang sempuma, mengingat bahwa air sungui ini pada umumnya 

mempunym derajat pengotoran yang tinggi sekali. Debit yang tersedia untuk 

memenuhi kebutuhan akan air minum, pada umumnya dapat mencukupi. Tetapi 

pada saat sekarang ini tinggal sedikit yang bisa dimanfaatkan. 

2. Airdanau 

Kebanyakanair danau ini berwarna yang disebabkan oleh adanya zat-zat 

organis yang telah membusuk, misalnya asam humus yang larot dalam air yang 

menyebabkan warna kuning coklat. Dengan teIjadinya pembusukan dimana kadar 

zat organis tinggi, maka umumnya kadar Fe dan Mn akan tinggi pula dandalam 

keadaan 02 yang sangat sedikit, maka unsur-unsur Fe dan Mn ini akan larot 
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sehinggapada akhimya permukaan· air akan tumbuh lumut karena adanya sinar 

matahari dan 02. 

Jadi untuk pengambilan air, sebaiknya pada kedalanlan tertentu agar 

endapan-endapan Fe dan Mntakterbawa. 

2.3.2 Air Tanah 

1. Air tanah Dangkal 

Air tanah dangkal adalah air tanah bebas yang terdapat dalam tanah 

dengan kedalaman muka air tidak terlalu dalam. Terjadi karena adanya proses 

penyerapan air dari permukaan tanah. Lapisan tanah yang ada berfungsi sebagai 

saringan. Disamping penyaringan, proses pengotoran juga masih terus 

berlangsung, terutama pada lapisan air yang dekat dengan muka tanah. Setelah 

aliran air mencapai lapisanrapat air, air akanterkumpul merupakanair tanah 

dangkal dimana air ini dimanfaatkan untuk sumber air minum melalui sumur­

sumur dangkal (sumur gali). 

2. Air tanah Dalam 

Air tanah dalam adalah air yang berada di bawah lapisan tanah yang kedap 

air. Untuk membuat sumur air tanah dalamharnsmendapatkanijin dari 

departemen pertambangan danenergi selaku pembuat kebijakan. 

Pengambilan air tanah dalam tidak semudah pada air tanah .dangkal. 

Dalam hal ini harns digunakan bor dan mernasukkanpipa ke dalamnyasehingga 

dalam suatu kedalaman (biasanya antara IOO-300m) akan didapatkan suatu lapisan 

air. Jika tekanan air besar, makaair dengan sendirinya akan menyembur keluar. 
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Jika air tidak dapat keluar dengan sendirinya, maka dibantudengan pompa untuk 

mengeluarkannya. 

Pada umunmya kualitas air tanah dalam lebih baik dari air tanah dangkal, 

karena penyaringannya Iebih sempuma dan bebasdari bakteri. 

2.4 Sistem Penyediaan Air Bersih 

Sistem penyediaan air bersih adalah suatu sistem suplai airbersih yang 

meliputi sistem pengambilan air baku, proses pengolahan, transmisi, sistem 

distribusi atau perpipaan yang dioperasikan sedemikian rupa sehingga terdapat 

tekanan yangcukup setiap saat pada seluruh bagian sistemperpipaandandapat 

digunakan setiap saat. 

Untuk- menentukan sistem penyediaan air bersih pada masyarakat, maka 

perlu dilakukan kIasifikasi sistem penyediaan air bersih yang meliputi sistem 

individual dan sistem komunal. 

1. Sistem Individual 

Sistem individual dititikberatkan pada usahapemenuhankebutuhanair 

bersihsecara perorangan.Padaumurnnya masyarakat melakukan penggalian 

sumur sendiri guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sistem ini kebanyakan 

memanfaatkan air tanahdangkal yang banyak mengandung zat-zat kimia (garam­

garam yang terlarut) sebagai air baku sehingga kurang Iayak apabila dikonsumsi 

untuk airminum. 

r' 
Ii 
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2. Sistem Komunal 

Sistem komunal pemenuhannya dilakukan secara terorganisasi melalui 

sistem pipanisasi dengan memanfaatkan jasa dari pernsahaan air minum. Untuk 

masalah kualitas air baku, sistem ini lebih baik dibandingkan dengan sistem 

individual karena pemenuhan air baku yang ada banyak memanfaatkan air tanah 

dalam sebagai sumber air baku. 

Untuk daerah Yogyakarta khususnya daerah kodya pendistribusian 

dilakukan dengan metode gravitasi yaitu dengan sumber yang berada di tempat 

yang tinggi ke konsumen yang berada lebih rendah (tanpa pompa). Suatu sistem 

penyediaan seperti pohon dengan banyak titik ujung yang mati tidaklah 

memuaskan, karena air dapat berhenti di ujung-ujung sistem tersebut. Lebih dari 

itu, bila diperlukan perbaikan, suatu daerah yang luas harns ditutup penyaluran 

airnya. Akhimya, kebutuhan local yang besar saat terjadi kebakaran, kehilangan 

tekanan yang sangat tinggi, kecuali bila pipa cukup besar. 

2.5 Sistem Pengolahan Air Bersih 

Sistem ini dimaksudkan untuk memperoleh kualitas sumber air baku yang 

memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan karena air baku dari sumber tidak 

dapat langsung diminum melainkan harus diolah terlebih dahulu agar terbebas 

dari zat-zat ataupun bakten-bakteri yang dapat membahayakan. 

Untuk mengolah air baku mel~adi air bersih, ada tiga macam pengolahan 

air yang kita kenal, diantaranya adalah : 

a.Fisik : Ditujukan untuk mengurangi kotoran-kotoran yang 
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kasar, penyisihan Lumpur dan pasir serta mengurangi 

kadar zat-zat organik yang ada dalam air. 

b.Kimia Pengolahan menggunakan zat-zat kimia untuk 

membantu proses pengolahan misalnya pembubuhan 

tawas. 

c.Bakterilogis Pengolahan untuk membunuh bakteri-bakteri ynag 

terkandung dalam air dengan membubuhkan kaporit 

(zat desinfektan). 

2.6 UnitPengolahan 

2.6.1 Air Baku 

Membutuhkan bangunan penangkap air. Bentuk dan konstruksi bangunan 

ini bergantung pada jenis dan macam sumber air yang tertangkap. 

2.6.2 Pengendapan Pertama 

Bak pengendapan pertama berfungsi untuk mengendapkan partikel­

partikel padat dari air melalui pengarnh gravitasi. Pada proses ini tidak ada 

pembubuhan zat kimia. Yang perlu diperhatikan : 

a.	 Aliran air harns dijaga agar aliran tenang. Dengan demikian 

pengendapan gravitasi bisa berjalan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengatur pintu masuk dan keluar pada unit ini. 

b. Pembersihan terhadap kotoran yang mengendap agar terhindar dar 

pembusukan guna menjaga efektifitas ruang pengendapan. 
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2.6.3	 Pemberian Zat Kimia/Koagulant ' 

Koagulant adalah bahan kimia. yang dipakai untuk membantu proses 

pengendapan partikel keeil yang tidak mengendap seeara gravitasi. Sesuai dengan 

nama dari unit ini, maka unit ini berfungsi untu membubuhkan koagulant seeara 

teratur sesuai kebutuhan. Alat pembubuh koagulant yang banyak kita kenaI saat 

ini, dapat dibedakan kepada eara pembubuhannya yaitu seeara garavitasi dimana 

zat kimia mengalir dengan sendirinya serta memakai pompa. Yang harns 

diperhatikan adalah aliran koagulant hams kontinyu dan pipa yang tersumbat 

harns dibersihkan. Jenis koagulant yang sering digunakan adalah aluminium sulfat 

(tawas) dan amoniak alum (dipakai untuk kolam renang, pabrik es batu). 

2.6.4	 Pencampuran 

Unit ini untuk meratakan koagulant supaya dapat bereampur dengan air 

secara sempuma. Cara pengadukan biasa dengan mekanis atau dengan bantuan 

udara (kompressor). 

2.6.5	 Pengendapan kedua 

Unit berfungsi untuk mengendapkan floc yang terbentuk. Pengendapan ini 

dipengaruhi oleh gaya berat. Penanganan pada proses pengendapan kedua ini 

sarna dengan pada pengendapan pertama. Ada beberapa instaIasi yang 

menggabungkan unit peneampuran dengan pengendapan kedua menjadi satu unit. 

2.6.6	 Penyaringan/jilter 

Di dalam proses penjernihan air minum dikenaI dua maeamfilter : 

a. saringan pasir eepat 
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b. saringan pasir lambat 

2.6.7	 Pembubuhan zat pembunuh kuman/disinfektan 

Desinfeksi harns dibedakan dari istilah sterilisasi. Desinfeksi adalah 

membunuh bakteri patogen yang ada dalam air sedangkan sterilisasi 

adalah membunuh kuman-kuman yang terdapat dalam air. 

Desinfeksi air dapat dilakukan dengan berbagai cara : 

a. Pemanasan 

b. Penyinaran 

c. Iot:l-ion logam (copper dan silver) 

d. Asam dan basa 

e. Senyawa-senyawa kimia 

f Chlorinasi 

Diantara cara-cara tersebut hanya chlorinasi yang dapat dijalankan 

terhadap air minum secara ekonomis. Untuk Indonesia senyawa chlor yang 

banyak digunakan adalah gas chlor dan kaporite. 

2.7 Kriteria Perancangan 

Dalam penentuan kapasitas sistem penyediaan air bersih diperlukan suatu 

dasar/standar perencanaan yang dijadikan sebagai acuan dalam perancangan 

Dalam kriteria tersebut tercakup: 

1. Kebutuhan air domestik dan non domestik 

2. Tingkat pelayanan 
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3. Waktu operasi sistem 

4. Kehilangan air 

2.7.1 Kebutuhan Air Bersih 

Yang dimaksud kebutuhan air bersih adalah banyaknya air bersih yang 

harns tersedia untuk keperluan penduduk beserta sarana dan prasarananya, 

termasuk juga menentukan besarnya tluktuasi kebutuhan air bersih pada masa 

yang akan datang. Kebutuhan air bersih dibedakan atas kebutuhan domestik dan 

non domestik. 

1.	 Kebutuhan Air Domestik 

Yang dimaksud kebutuhan air domestik adalah kebutuhan air untuk 

keperluan rumah tangga, meliputi kebutuhan dasar seperti air minum, memasak, 

mandi, mencuci, dan wudlu. Pelayanan perorang dipakai besaran yang dipakai di 

Indonesia, biasanya berkisar 160 - 250 liter/orang/hari dengan perkiraan : 

a. Kebutuhan untuk minum 2 liter 

b. Masak, mencuci peralatan : 30 - 50 liter 

c. Mandi, mencuci pakaian : 60 - 110 liter 

d.	 Pembilasan : 40 - 60 liter 

e. Lain-lain ± 30 liter 

Pemenuhan kebutuhan air domestik melalui : 

a.	 Sambungan langsung 

Sambungan langsung adalah jenis sambungan pelanggan yang 

mensuplai air langsung ke rumah-rumah, biasanya berupa sambungan 
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pipa-pipa distribusi air melalui meter air dan instalasi pipanya di dalam 

rumah. 

b.	 Sambungan umum 

Sambungan umum adalah jenis pelayanan pelanggan sistem air minum 

perpipaan dengan sambungan perkelompok pelanggan dan tingkat 

pelayanan hanya untuk memenuhi kebutuhan air minum, dengan cara 

pengambilan oleh masing-masing pelanggan ke pusat penampungan.. 

2.	 Keblltuhan Non Domestik 

1)	 Kebutuhan air untuk keperluan niaga/komersil
 

a) HoteJ/penginapan 250 - 300 literlbed/hari
 

b) Restoran 200 liter/unitlhari
 

c) Gedung pertunjukan 30liter/kursi/pertunjukan
 

d) Bioskop 10 liter/kursi/pertunjukan
 

d) Toko/kios : 200 liter/unitlhari
 

2)	 Kebutuhan air untuk fasilitas kantor pemerintah 

a) Kebutuhan air untuk kantor pemerintah : 20 liter/orang/hari 

b) Kebutuhan air untuk asrama militer : 60-100 liter/orang/hari 

3)	 Kebutuhan air untuk fasilitas sosial dan umum 

a) Kebutuhan air untuk peribadatan 10 liter/oranglhari 

b) Kebutuhan air untuk pendidikan 40-80 liter/oranglhari 

c) Kebutuhan air untuk perpustakaan : 200 liter/unitlhari 
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2.7.2 Tingkat Pelayanan 

Tingkat pelayanan yang diberikan meningkat sesuai dengan periode 

perencanaan, hal ini sesuai dengan pertambahan penduduk dan pertumbuhan kota. 

Tingkat pelayanan dapat berkisar antara 50 - 100 % dari jumlah penduduk 

administrasi dan disesuaikan dengan target yang telah ditentukan pemerintah 

dalam kebijaksanaan pengadaan air bersih. Sedangkan tingkat pelayanan antara 

pelayan sambungan langsung dan kran umum diharapkan meningkat sesuai 

dengan kemampuan konsumen. 

2.7.3 Waktu Operasi Sistem 

Waktu operasi sistem adalah kontinyu yang bedangsung selama 24 jam, 

dengan keuntungan : 

1.	 Konsumen terus menerus mendapatkan air 

2. Konsumen akan selalu mendapatkan air yang masih barn 

2.7.4 Kehilangan Air 

1. Kehilangan Air Secara Fisik 

Kehilangan air secara fisik adalah kebocoran-kebocoran yang terjadi pada 

komponen sistem yaitu : 

a.	 Kerusakan pada pipa 

Yang dimaksud dengan kerusakan pada pipa adalah terjadinya retakan atau 

celah pada pipa sehingga menyebabkan air dapat keluar masuk melalui celah 

tersebut. 

b.	 Pernsakan pipa secara mekanis atau pengaruh luar 
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Yang dimaksud dengan perusakan pipa dengan cara ini adalah teIjadinya 

retakan pada pipa akibat sebab-sebab atau bekerjanya gaya mekanis atau sejenis 

yang terIalu besar pada pipa, gaya ini bisa disebabkan oleh : 

I) Daya dukung tanah yang tidak merata, gempa, dan sebagainya. 

2) Tebal timbunan tanah, mempengaruhi proses perusakan jenis ini, terutama 

untuk penanaman pipa yang berada di bawah jalur lalu-lintas ramai.
 

3) Water hammer yang disebabkan tekanan batik yang tiba-tiba.
 

c.	 Kurang baiknya sambungan pipa atau perIengkapannya 

Penyambungan pipa yang kurang baik dapat menyebabkan kebocoran, 

walaupun saat ini penyambunganlpengetesan tidak terjadi kebocoran, akan 

tetapi setelah beberapa waktu dapat teIjadi kebocoran. 

2. Kehilangan Air Non Fisik 

Kehilangan air non fisik adalah air yang secara fisik tidak terIihat, tetapi 

dapat diketahui dari perhitungan atau catatan dari jumlah air yang didistribusikan 

pada pelangg~n. Kehilangan air non fisik ini mencakup berbagai kesalahan dan 

kelemahan administrasi dan manajemen. serta kesalahan dan kelernahan
 

perlengkapan sistem.
 

Kesalahan dan kelemahan tersebut antara lain :
 

a.	 Kesalahan pembacaan dan pencatatan pada meter air. 

Pembaca meteran yang belum berpengalaman kadang-kadang dapat 

melakukan kesalahan pembacaan atau pencatatan pada meter air. 
I:. 

b.	 Rendahnya disiplin petugas pembaca meteran 
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Petugas pembaca meteran yang ,tidak disiplin kadang-kadang melakukan 

penyimpangan-penyimpangan yakni mencatatkan jumlah air yang terpakai 

lebih kecil dari semestinya. 

c.	 Kesalahanlkelemahan pada meter air" ' 

Keakuratan meter air seringkali menjadi penyebab besamya kehilangan air. 

Meter air yang sudah lama atau tidak pemah dikalibrasi dan kaca meter air 

yang telah burarn sehingga sulit dibaca oleh petugas dapat menimbulkan 

penytmpangan . 

d.	 Sarnbungan liar atau pencurian 

Sarnbungan liar dapat terjadi tanpa sepengetahuan perusahaan dan dapat pula 

terjadi dengan sepengetahuan oknum petugas perusahaan. 

e.	 Pemakaian air tidak dibayar 

Penggunaan air dengan adanya air mancur, penggunaan air untuk pemadarn 

kebakaran, dan lain-lain. 

f	 Kesalahan pada administrasi rekening 

Bagian pembuat rekening seringkali membuat kesalahan dalam pemindahan 

angka (stand meter) dari buku pcncatatan meteran untuk menjadi rekening. 

Kehilangan air dapat disebabkan kebocoran teknis (pada instalasi dan 

sistem perpipaan). Dirjen Cipta Karya mensyaratkan kehilangan air berkisar 

antara 10 - 20 % dari total kebutuhan air. Alat yang digunakan untuk mengetahui 

kebocoranpwayang terjadi antara lain: 
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a. Pengetesan dengan TDM 

TDM adalah alat untuk mengetahui keadaan aliran, besar tekanan, dan 

besarnya debit air yang ada pada pipa distribusi tanah. Caranya adalah 

alat dipasang pada pipa setelahn itu dalam monitor akan terlihat 

bagaimana keadaan aliran, besamya tekanan air, dan besar debit air. 

Jika terjadi perbedaan besaran dengan pipa induk berarti telah teIjadi 

kebocoran dan dilakukan pemeriksaan. 

b. Pengetesan dengan Correlator 

Correlator adalah alat yang digunakan untuk mengetahui daerah 

(lokasi) pipa yang mengalami kebocoran. Caranya adalah memasang 2 

kabel, sebagai stasiun A dan stasiun B. Jika alat dihidupkan maka 

dalam monitor akan diketahui posisi teIjadinya kebocoran. 

c. Pengetesan dengan Jilectronic Bar 

Setelah diuji dengan Correlator maka untuk mengetahui posisi 

tepatnya dimana teIjadi kebocoran teIjadi digunakan alat ini. Caranya 

adalah menggeserkan alat pada permukaan tanah dan ,dihubungkan 

dengan tuning control, maka jika letak kebocoran ditemukan akan 

terdengar sinyal berbunyi. 

2.8 Operasi 

Dalam kegiatan operasi harus diusahakan penggunaan alat-alat konstruksi 

seoptimal mungkin, atau waktu mengganggur sekecil-kecilnya. Untuk maksud 

tersebut, disususun jadwal pemakaian bagi masing-masing unitnya. Disiplin 
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operasi harus betul-betul ditegakkan, agar jangan sampai terjadi peralatan tertentu 

digunakan untuk tugas yang lain. 

2.9 Pemeliharaan 

, Kinerja serta umur produktivitas alat-alat konstruksi amat tergantung dari 

pemeliharaan, lebih-Iebih pada saat ini dengan bertambahnya kapasitas. Bila alat 

dengan kapasitas dalam sehari saja tidak beroperasi maka akan menimbulkan 

dampak yang cukup terhadap kemajuan dan kelangsungan kegiatan tersebut. 

Dulu perbaikan dipusatkan pada perbaikan bila terjadi kerusakan, sekarang 

hal ini dianggap tidak efektif untuk menjaga produktivitas dan kinerja peralatan. 

Pendekatan sekarang ini adalah dengan mengusahakan peralatan selalu dalam 

kondisi prima dan siap pakai yaitu dengan pemeliharaan preventit: yang terdiri 

dari mencari dan membetulkan kerusakan-kerusakan kecil sebelu menjadi besar. 

Umumnya dilakukan dengan mengadakan pemeriksaan secara berkala harian atau 

selang beberapa hari, jangan sampai jarak terlalu lama. Pemeliharaan ini bertujuan 

untuk mencari tanda-tanda kemungkinan terjadi sumber kerusakan, dan 

membetulkannya segera. Bila dari hasil pemeriksaan diketahui bahwa perbaikan 

perlu dilakukan, segera disusun jadwal untuk peralatan pengganti dan waktu 

pelaksanaannya. 

2.10 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

Biaya operasional dan pemeliharaan adalah pengeluaran yang diperlukan 

agar kegiatan operasi dan produksi berjalan lancar sehingga dapat menghasilkan 
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produk sesuai dengan perencanaan. Biaya ini terdiri dari beberapa komponen 

seperti diperlihatkan dalam tabel berikut ini : 

Tabel2.1 Komponen biaya produksi dan operasi 

No. KompQnen biaya operasi dan produksi 

1. Bahan mentah dan bahan kirnia 

a. bahan mentah 

b. bahan kimia dan katalis 

2. Tenaga kerja dan penyelia 

a. upah tenaga kerja 

b. gaji dan uang lembur pekerja dan penyelia 

c. tunjangan, jaminan, dan bonus 

3. Utiliti dan penunjang 

.a. tenaga listrik 

b. bahan bakar dan minyak peluma~ 

c. l1ap air, air pendingin, air pendingin, dan l1dara tekan 

d. bahan-bahan pencegah kebakaran 

4. Administrasi dan manajemen 

a. gaji dan tunjangan tenaga administrasi 

b. kompensasi manajemen 

c. fee tenaga ahli (konsultan) 

5. Overhead dan lain-lain 

a. overhead 

b. pajak 
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c. asuranSl 

d. suku cadang 

e. pengemasan 

f. lain-lain pengeluaran untuk produksi 

Sumber: Imam Suharto, Manajemen Proyek, 1995, hal:399 

Jadi biaya operasional adalah total semua biaya pengeluaran yang telah 

tercantum dalam tabel di atas, sehingga dapat dibuat suatu formula sebagai 

berikut: 

I 0= A+B+C+D+E I '" (2.1) 

Dengan : 

o adalah biaya operasional,
 

A adalah biaya bahan mentah dan bahan kimia,
 

B adalah biaya tenaga kerja dan penyelia,
 

C adalah biaya utility dan penunjang,
 

D adalah biaya administrasi dan manajemen, dan
 

E adalah biaya overhead dan lain-lain.
 

Pemeliharaan dalam tatanan kerja sangat penting untuk mencapai tingkat 

kualitas dan ketahanan tertentu serta suatu kerja yang efisien. Peralatan yang 

paling baik pun tidak akan bekerja secara memuaskan kecuali terpelihara. Biaya 

kerusakan dalam suatu sistem menjadi tinggi, tidak hanya dalam arti keuangan 

tetapi juga dalam bentuk moral pegawai. Tenaga kerja dan bahan-bahan juga 
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hams dipelihara melalui latihan, motivasi, pemeliharaan kesehatan serta 

penyimpanan dan penanganan yang baik untuk bahan-bahan. 

Tujuan pemeliharaan : 

1.	 Memungkinkan tercapainya mutu produk, pelayanan dan 

pengoperasian peralatan secara tepat 

2.	 Memaksimalkan umur kegunaan dad alat 

3.	 Menjaga agar peralatan aman dan mencegah berkembangnya gangguan 

keamanan 

4.	 Meminimalkan biaya produksi total secara langsung dihubungkan 

dengan servis dan perbaikan 

5.	 Meminimalkan frekuensi dan kuatnya gangguan-gangguan terhadap 

prosese operaSl 

6.	 Memaksimalkan kapasitas produksi dari sumber-sumber peralatan 

yang ada 

Dalam konteks pemeliharaan, kegagalan didefinisikan sebagai ketidak 

mampuan menghasilkan pekeIjaan dalam cara yang tepat, bukan ketidak 

marnpuan untuk menghasilkan sesuatu pekerjaan. PekeIjaan-pekeIjaan yang 

dihasilkan sebelum kegagalan dikatakan Qverhaul (memeriksa dengan teliti, 

membongkar), pemeliharaan preventit: sedangkan yang dilaksanakan setelah 

teIjadinya kegagalan disebut pekerjaan darnrat, kerusakan atau pemulihan. 

I' 
___I: 

I 
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Gambar 2.1 Waktu kegagalan 

Biaya-biaya yang dihubungkan dengan kegagalan peralatan dan biaya­

biaya pekerjaan overhaul diperbandingkan dan rencana pemeliharaan 

dipersiapkan, sehingga memberikan kesesuaian antara biaya-biaya dan 

tersedianya peralatan secara memuaskan. Dalam pengertian ini, semua pekerjaan 

pemeliharaan harus direncanakan. 

Pemeliharaan preventifyang resmi dapat mengambil empat bentuk : 

1.	 Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan pemeliharaan pada jarak 

waktu teratur 

2.	 Berdasarkan pekerjaan, yaitu pemeliharaan setelah suatu jumlah 

tertentu jam-jam operasi dari volume pekerjaan yang diproduksi 

3.	 Berdasarkan kes~mpatan, dimana perbaikan atau penggantian terjadi 

jika peralatan atau sistem tersedia untuk itu 

4.	 Berdasarkan kondisi yang sering mengandalkan pada inpeksi terencana 

yang memberitahukan kapan pemeliharaan sebaiknya dilakukan 

Rencana-rencana pemeliharaan, apabila dirancang baik dapat mengurangi 

terjadinya pemeliharaan darurat. Suatu kerusakan peralatanpada. satu operasi 
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dengan cepat akan menyebabkan semua operasi terhenti sarna sekali. Program 

pemeliharaan preventif secara ekstensif merupakan hal yang mengurangi 

frekuensi dan hebatnya gangguan arus kerja. Efektifitas kebijakan dan program 

pemeliharaan hendaknya dipertimbangkan, terhadap keadaan darurat bukan 

kemampuan melaksanakan perbaikan darurat. 

Dalam melakukan pemeliharaan perIu mengambil keputusan apakah akan 

memperbaiki atau mengganti artikel-artikel, komponen-komponen atau suku 

cadang peralatan dan kapan harus mengadakan atau melaksanakan skedul 

pemeliharaan. Keterandalan data bermanfaat untuk mengambil keputusan ini, dan 

banyak petunjuk dapat diperoleh dari kurva bak mandi. Kurva ini berguna untuk : 

1.Membuat diagnosa sebab-sebab timbulnya masalah kegagalan peralatan, 

2.Membuat resep pemecahan terhadap masalah-masalah ini. 

Dalam analisis ketahanan data Weinbull memungkinkan dalam 

pemeliharaan untuk mengumpulkan sedikit atau bahkan lebik banyak informasr-~­

Terutama, landaian (slope) dari gambar Weinbull ( ~ ) sangat membantu untuk 

memilih kebijakan pemeliharaan yang tepat (Lockyer.et.al, 1990). 



26 

,l,nl." din ••ltnbtor. 0... ","",. I_WI ~I 4ll 

...• , ., T "'- I r.,," 'M w.IN " ­

... ·x·_· - ..• ·1._ I_I· 

.:::::::.i.~-. 

,:~::t 

-
 $00 _1C01IlO1O::I'~ 

)J" 1,.., ..... 

Gambar 2.2 Grafik tingkat kegagalan sistem produksi 

Dalam gambar 2.2 dimana padalah waktu kegagalan : 

Titik A kegagalan awal (B<l). Kegagalan ini dihubungkan dengan suatu 

periode operasi (running-in) dan mungkin berkenaan dengan komponen­

komponen di bawah standar dari produk atau jasa. Peningkataan perbaikaan 

dalam tingkat kegagalan dapat dibuat dengan desain yang lebih baik serta 

pengoperasian dan penyesuaian yang cermat selama berjalan. 

Titik B. probabilitas kegagalan konstan (P=l). Kegagalan ini terjadi karena 

berbagai kombinasi keadaan. Untuk mengurangi tingkat kegagalan dalam periode 

ini perlu diperiksa desain dan operasi peralatan. 

Titik C. kegagalan karena aus (P>1). Peralatan tersebut terbebas dari 

periode kegagalan, akan menghadapi tingkat kegagalan yang meningkat karena 
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aus. Pada tahap ini hubungan antara umur dan tingkat kegagalan dapat diprediksi 

dan pemeliharaan preventif dapat diukur. 

2.11 Penduduk 

Jumlah penduduk sangat berpengaruh dalam menganalisis biaya 

operasional dan pemeliharaan, dimana bertambahnya jumlah penduduk maka air 

bersih yang dikonsumsi semakin bertambah. Kebutuhan air meningkat karena 

adanya perubahan pola hidup maupun perubahan kota baik dari perubahan fisik 

dalam arti ukuran dan jumlah penduduk kota maupun perubahan sektor pekerjaan. 
t' 

Peningkatan jumlah air dapat diperhitungkan dengan peningkatan jumlah 

penduduk dengan tingkat pertambahan penduduk pertahun. 

Dengan menggunakan rumus: 

P n = Po (1 + r) n (2.2)I 
dimana:
 

P n = jumlah penduduk setelah n tahun
 
1, 

P 0 = jumlah penduduk pada saat acuan
 

r = tingkat pertumbuhan penduduk
 

n =jumlahtahun
 

Cara untuk mengetahui tingkat pertambahan penduduk ( r ) adalah sebagai 

berikut : "" 

a., dengan langsung menggunakan data sensus penduduk tahun 1981 dan 

tahun 1990 yaitu sebesar 0,4 % 
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b., dengan merata-ratakan tingkat pert'i!.mbahan penduduk di Kotamadya 

Yogyakarta mulai tahun 1990 sampai tahun 1999; 

l' ::= Vrl x1'2 x1'3 X." X 1'" ; (2.3) 

dengan, r = tingkat rerata pertambahan penduduk 

r1 X 1'2 X 1'3 X ... X 1'
1l 

= prosentase pertambahan penduduk tiap 

tahun 

n =jumlahtahun 

2.12 Pendapatan I Revenue 

Pendapatan adalah jumlah pembayaran yang diterima perusahaan dari 

penjualan barang atau jasa. Dihitung dengan mengatikan kuantitas barang terjual 

dengan harga satuan. Rumusnya adalah : 

IR~ Dxh I. '" '" (2.4) 

Dimana: 

R =pendapatan 

D =jumlah terjual 

h = harga satuan per unit 

2.13 Benefit Cost Ratio (HeR) 

Untuk mengkaji kelayakan proyek sering digunakan pula kriteria yang 

disebut Benefit Cost Ratio (BCR). 

(PV)B (2.5)BCR::= (PV)C I .I ...... 
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BCR = perbandingan manfaat terhadap biaya
 

(PV) B = nilai sekarang benefit
 

(PV)C = nilai sekarang biaya
 

Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuk sebagai berikut :
 
"
 

BCR >1 perusahaan tersebut mendapat keuntungan
 

BCR = 1 perusahaan tersebut telah mencapai titik impas
 

BCR < 1 perusahaan tersebut mengalami kerugian
 

2.14 Titik Impas (Break Event) 

Titik impas adalah titik dimana total biaya produksi sarna dengan 

pendapatan. Titik impas memberikan petunjuk bahwa tingkat produksi telah 

menghasilkan pendapatan yang sarna besarnya dengan biaya produksi yang telah 

dikeluarkan. 

Daerah laba 

Biaya (Rupia.h) 

c 

h 

a 

Gambar 2.3 Hubungan volume produksi, total biaya, dan titik 

impas 
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Dalam gambar 2.3 titik potong antara garis c dan d adalah menunjukkan 

titik impas. Garis a, b, c, berturut-turut adalah biaya tetap, biaya tidak tetap, dan 

biaya total. Biaya total merupakan jumlah dari a dan b, sedangkan d adalah jumlah 

pendapatan dan jumlah penjualan produksi. Di atas titik impas, diantara garis d 

dan c, adalah daerah laba. 

Dengan asumsi bahwa harga penjualan adalah konstan, roaka jumlah unit 

pada titik impas dihitung sebagai berikut: 

Pendapatan = biaya produksi 

=biaya tetap + biaya tidak tetap 

=FC +Qi xVC 

jadi, 

I Qi x P = FC + Qi x VC I· .. , ,.. ,, , ,.,.. ,., ,.. (2.8) 

IQi ~ /ic' I'.' ".,. , , ,.(2.9) 

dimana: 

Qi = Jumlah unit (volume) yang dihasilkan dan terjual pada titik impas 

FC = biaya tetap per unit 

P = harga penjualan per unit 

VC =biaya tidak tetap per unit 
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2.15 Tingkat Pengembalian (Rate ofReturn) 

Apabila kita melakukan suatu investasi maka ada saat tertentu dimana 

terjadi keseimbangan antara semua pengeluaran yang terjadi dengan semua 

pendapatan yang terjadi dengan semua pendapatan yang diperoleh dad investasi 

tersebut. Keseimbangan ini akan terjadi pada tingkat pengembalian (yang sering 

dinyatakan sebagai tingkat bunga) tertentu. Tingkat bunga yang menyebabkan 

terjadinya keseimbangan antara pengeluaran dan semua pemasukan pada suatu 

periode tertentu disebut dengan rate qf return yang biasa disebut dengan ROR. 

Ada dua RoR yang dikenal, yaitu 

1. Tingkat Pengembalian Internal (Internal Rate ofreturn) 

Metoda tingkat pengembalian internal adalah metode tingkat pengembalian 

yang . paling luas digunakan untuk menjalankan analisis ekonomi teknik. 

Metode ini memberikan solusi untuk tingkat bunga yang menunjukkan 

persamaan dari nilai akivalen dad aros kas masuk pada nilai ekivalen aros kas 

keluar. Tingleat bunga yang didapatkan merupakan tingkat pengembalian 

internal. 

NPV' (i"-i')
IRR;:: i'+CNPV'+NPVII) 

i', i" = tingkat suku bunga
 

NPV' = Net Present Value pada i'
 

(NPV'-NPV") Merupakan penjumlahan mutlak
 

2. Tingkat Pengembalian eksternal (External Rate ofReturn) 

Metoda tingkat pengembalian eksternal merupakan metode yang seeara 

langsung memperhitungkan tingkat bunga eksternal terhadap suatu yang pada 
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tingkat bunga ini ams kas yang dihasilk,!n oleh proyek selama umurnya dapat 

diinvestasikan kembali. Jika tingkat reinvestasi eksternal ini, yang biasanya 

sebesar MARR pemsahaan, ternyata sarna denga IRR proyek, maka metode 

ERR memberikan hasil yang identik dengan metode IRR nya. 

n	 n 

ERR = l:Ek(PIF,e%,n)(FIP,i%,n)= L:Rk(FIP,e%,n) 
k=.O	 k~O 

RIc = Penerimaan dalam periode k
 

Ek = Pengeluaran dalam periode k
 

n = Umur proyek
 

e = tingkat reinvestasi eksternal
 

Adapun kriteria lRR dan ERR akan memberikan petunjuk sebagai berikut : 

IRRlERR;:: MARR = proyek dapat dikatakan layak, 

IRRIERR < MARR = proyek dapat dikatakan tidak layak, 

2.16 Laba/Keulitungan 

Pertambahan permintaan akan menghasilkan laba. ladi laba adalah selisih 

pendapatan total dikurangi biaya pengeluaran total. Dalam teori laba ada tiga 

macam yaitu : 

1.	 Present Value ( nilai sekarang ) 

F atau P = F(P/F,i%,n)P = (l+i%r 
! 

2, f;"uture value ( nilai masa datang ) 

F = p{l+i%r atau F = P(F/P,i%,n) 



l-i%!+I) 
=d

i%!+tJd j 



DAB III 

METODE ANALISIS 

3.1 Data 

Data-data obyektif yang akan ditulis dalam bab ini diantaranya adalah data 

umum mengenai PDAM Tirta Marta, data mengenai jumlah penduduk Kodya 

Yogyakarta, data tentang nilai aset yang dimiliki oleh PDAM, data biaya 

operasional dan pemeliharaan, data jumlah pe)anggan PDAM, data pendapatan 

PDAM, serta data pengaduan pelanggan. 

Dengan adanya data yang obyektif tersebut, diharapkan analisis serta 

pembahasan yang dihasilkan akan bermanfaat pada kelanjutan pelayanan oleh 

PDAM. 

3.1.1 PDAM Tirta Marta 

Kebutuhan air bersih dari tahun ke tahun semakin meningkat. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut POAM Tirta Marta selaku penyuplai air bersih di 

kodya Yogya berusaha mencukupi dengan potensi yang ada. Untuk Kodya 

Yogyakarta, kebutuhan air perkapita setiap hari 225 liter ( data PDAM Tirta 

Marta). Guna mengatasi masalah ini PDAM Tirta Marta melakukan pengelolaan 

air baku secara maksimal dengan memanfaatkan tempat pengolahan air bersih 

34 

--- ---~-----­



---'-'---, 

35 

yang tersebar, sehingga diharapkan mencukupi kebutuhan masyarakat. Tempat 

pengolahan air tersebut antara lain berada di Bedog, Gemawang, Karang Gayam, 

dan Kotagede, yang memberikan pemenuhah kebutuhan air tanpa melupakan 

derajat kesehatan. 

Dengan produksi air bersih yang meningkat dari tahun ke tahun, 

diperkirakan bisa memenuhi kebutuhan air seiring dengan pertambahan penduduk. 

Pada tahun 1996 menghasilkan air sebesar 16.197.213 m3
. Pada tahun 1997 

menghasilkan 17.778.846 m3
, tahun 1998 menghasilkan 18.334.161 m3

. Pada 

musim penghujan debit air akan naik dengan sendirinya, sedangkall kendala yang 

dihadapi adalah pada musim kemarau mengalami penurunan pada jam puncak. 

Untuk itu, alternatif lain guna penambahan kapasitas air minum hams dipikirkan 

di kemudian hari. 

Pendistribusian air bersih dilaksanakan melalui jaringan pipa-pipa. 

Jaringan pipa yang ada sebagian merupakan peninggalan Belanda. Setelah 

Indonesia merdeka, diambil alih oleh pemerintah Indonesia melalui Pemerintah 

Kodya Yogyakarta. Jaringan pipa primer yang pertama ada menggunakan pipa 

besi. Seiring dengan bertambahnya pennintaan sambungan bam, penambahan 

jaringan pipa primer dilakukan dengan pipa besi dan pipa asbes. Untuk saat ini 

pipa asbes lebih banyak digunakan karena harganya lebih murah dan ringan serta 

pemeliharaan yang relatif lebih mudah. Guna meningkatkan mutu kineJja, PDAM 

Tirta Marta mengadakan keJja sarna dengan Lembaga Teknik Pemerintahan 

Swiss. Bentuk keIja sarna antara lain tukar informasi, konsultasi, dan 

pengembangan sumber daya manusia. 
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Berjalannya kegiatan operasi dan produksi guna pemenuhan kebutuhan 

tersebut mengalami kenaikan untuk biaya operasional dan pemeliharaan. Dengan 

bertambahnya produksi air akan mempengaruhi biaya O&M yang dikeluarkan. 

Data umum mengenai PDAM Tirta Marta diantaranya mengenai: 

1.	 Sistem Air Bersih 

Jaringan air bersih di Kodya Yogyakarta berada dalam penanganan 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Marta yang khusus melayani pengadaan air 

bersih untuk daerah Kodya Yogyakarta dan sebagian kabupaten Sleman, dan 

sebagian di kabupaten Bantu!. 

Untuk pengadaan air bersih, pihak PDAM memanfaatkan sumber air baku 

yang nantinya diolah menjadi air bersih. Penyediaan air bersih sistem perpipaan di 

Kodya Yogyakarta terdiri dari unsur·unsur sebagai berikut : 

a. Unit Pengumpul. Fungsi dari unit pengumpul adalah untuk 

mengumpulkan atau menampung atau menangkap air dari sumber air. Fungsi dari 

bangunan ini sangat penting untuk menjaga kontinuitas pengaliran. 

b. Bak Pengendap. Bak pengendap berfungsi untuk mengendapkan 

partikel-partikel padat dari air baku dengan gaya gravitasi. Penanganan pada unit 

ini terutama ditujukan terhadap : 

1).	 Aliran Air. Hams dijaga supaya aliran air pada unit ini tenang, dengan 

demikian pengendapan secara gravitasi tidak terganggu. hal ini dapat 

dilakukan dengan mengatur pintu air masuk dan pintu air keluar pada 

unit ini. 
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2). Unit Instalasi. Berfungsi untuk menjaga efektivitas ruang pengendapan 

dan pencegahan pembusukan lumpur endapan. Untuk 

menanggulanginya adalah secara periodik lumpur endapan harns kita 

keluarkan. 

c.	 Unit Transportasi Air Baku. Air dari sumber air dialirkan ke unit , 

pengolahan air bersih. Sarana transportasi ini disebut unit transportasi air baku 

atau disebut juga unit transmisi air baku (air yang belum memenuhi syarat-syarat 

air bersih). Sistem pengaliran air yang ada pada jaringan air bersih di kodya 

Yogya menggunakan sistem gravitasi. 

d. Unit Pengolahan Air Baku. Fungsi dari dari unit pengolahan air bersih 

adalah mengolah air baku yang belum memenuhi syarat. Dengan kata lain suatau 

pengolahan air bersih pada hakekatnya perbaikan kualitas baik fisik, kimia 

maupun bakteriologis, sehingga memenuhi kriteria yang diinginkan. 

Dalam suatu sistem pengolahan air rninurn, proses pengolahan dimaksud 

tidak berdiri sendiri-sendiri dan tidak pula hanya terdiri dari satu proses ataupun 

unit pengolahan yang mernpakan satu kesatuan. 

Dalam menentukan unit-unit pengolahan air minum ya.ng diperlukan untuk 

perbaikall kualitas air baku tertentu ditentukan oleh sifat dan kondisilkualitas asal 

dari air baku yang dimaksud, yakni jenis kandungan unsur atau konsisten serta 

konsentrasinya. 

Macam-macam pengolahan air yang ada di PDAM Tirta Marta antara lain: .
 
1).	 Aerasi. Aerasi adalah proses ptmgolahan dimana air diberi kesempatan 

berhubungan seluas-Iuasnya dengan udara, dengan tujuan untuk : 
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a). menaikkan kandungan oksigen 

b). menurunkan kandungan karbondioksida 

e). menghilangkan kadar Fe yang dikandung air 

Air tanah dan sumur yang akan diaerasi ditutup pada pipa yang ke 

reservoir, air dialirkan melalui pipa aerasi dan melalui Ventury Nozzle 

dimana udara dihisap melalui aliran kemudian dimasukkanke dalam 

tangki aerasi. 

Air dan tangki yang sudah jenuh udara tadi diinjeksi ke dalam sumur 

yang akan diaerasi dengan menggunakan pompa booster selama 12 jam. 

Kemudian proses aerasi dihentikan selama 1 jam, untuk dilakukan 

proses pengurasan sumur yang telah diaerasi tersebut. 

Air sumur yang sudah dikuras tadi sudah bisa dipompa kembali 

melalui pipa colector dimasukkan ke reservoir. Sehingga didapat 

konsentrasi besi berkisar 1-3 mg Fell ( standar WHO::s; 0,3 mg Fell ). 

2). Proses Saringan Pasir La.mbat. Penyaringan adalah proses dimana air 

dibersihkan dengan melewatkannya melalui bahan berpori. Lapisan 

bahan penyaring yang halus butirannya dengan ukuran 0,15 - 0,35 mm 

sehingga air akan meresap ke daJam lapisan tersebut seeara perlahan. 

3). Proses Saringan Air Cepat. Pasir biasa digunakan sebagai media 

saringan, tetapi ukurannya besar (0,6 -1,2) rom, dan kecepatan 

penyaringan lebih tinggi, biasanya antara 5 dan 15 m3/m2/jam (120 ­

360 m3/m2/jam) 

4). Chlorinasi. Beberapa air minum melakukan proses chlorinasi sebagai : 
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a). pracWorinasi. Prachlorinasi biasanya diberikan pada saat air baku 

masuk ke instalasi penjernihan air minum, dan hal ini dilakukan 

dalam keadaan : 

1). air baku mengandung bakteri coli yang cukup tinggi 

2). atau mengandung zat organik yang tinggi 

b). postchlorinasi. Post chlorinasi diberikan pada saat air sudah 

mengalami pengendapan dan penyaringan, yaitu dibubuhkan pada 

saat mengalir ke reservoir. Proses inilah yang dilaksanakan di 

instalasi air minum di Kodya Yogyakarta. Sisa cWor dari proses ini 

diharapkan paling rendah 0,5 ppm. Standar perbadingan antara air 

dan cWor yang disyaratkan adalah 1000 Lair dengan 1 kg chlor. 

e. Unit Distribusi Air Bersih. Fungsi dari unit distribusi air bersih adalah 

mengalirkan air bersih yang sudah diolah ke konsumen. Karena air yang dialirkan 

adalah air bersih, maka seroua transportasi ini hams bisa melindungi dan 

menjamin agar air yang diolah menjadi bersih dengan kualitas tetap. Dari hasil 

pengamatan di lapangan diketahui bahwa PDAM Tirta Marta Yogyakarta 

menggunakan sistem distribusi air yang berasal dari reservoir langsung 

didistribusikan ke konsumen. 

Air yang dialirkan pelanggan menggunakan gaya gravitasi karena letak 

reservoir lebih tinggi dari daerah yang dialiri. 
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I CA PP tJ 

tJ pp pptJ 
SA : Sumber Air 
PA : Pembawa Air 
IPA : Instalasi Penjemihan Air 
CA : Cadangan Air 
JP : Jaringan Pipa 
PP : Pipa Persil 

GambaI' 3.1 Skema distribusi air ke pelanggan 

2. Jaringan Distribusi 

Pada PDAM Kodya Yogyakarta terdapat 4 reservoir· (tempat 

penampungan air sementara sebelum didistribusikan kepada pelanggan) yang 

menyuplai kebutuhan air ke konsumen. Keempat reservoir tersebut adalah : 

a. Reservoir Gemawang. Kapasitas air yang dapat ditampung oleh 

reservoir ini sebesar 4000m3 yang melayani daerah tengah dan utara Yogyakarta. 

Daerah tersebut meliputi wilayah Kecamatan Jetis, Ngampilan, Danurejan, 

Gondomanan, sebagian kecamatan Kraton, dan Pakualaman. Reservoir 

Gemawang disuplai oleh sumur produksi dari Padasan dengan bak pengumpul 

berkapasitas 100 m3 untuk menampung air baku dari sumber mata air Umbul 

Wadon, daerah Ngaglik (berupa bak pengumpul dengan kapasitas 100 m3 ) yang 
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terdiri dari 8 sumur dalam, daerah Jongkang sebanyak 1 sumur dangkal, daerah 

Candi sebanyak 2 sumur, dan daerah Kentungan 1 buah sumur dalam. Dari 

sejumlah sumur tersebut, dialirkan ke reservoir Gemawang. Setelah terkumpul, air 

baku yang ada diolah dengan proses chlorinasi untuk kemudian dialirkan ke 

konsumen. 

Bangunan yang terdapat di reservoir Gemawang adalah 2 unit pengumpul 

dengan lebar 20 01, panjang 25 01, kedalaman 4, Bangunan lainnya adalah tempat 

untuk meletakkan panel-panel, tempat untuk meletakkan booster dan genset, 

ruangan kantor, dan gudang. Sedangkan sistem perpipaannya adalah pipa 

Transmisi dengan diameter sebesar 400 nun yang berfungsi sebagai pipa distribusi 

ke konsumen, pipa kolektor dengan diameter sebesar 200 rom yang berfungsi 

sebagai pipa distribusi untuk menerima air dari sumur-sumur, dan pipa luberan 

dengan diameter 100 mm yang berfungsi sebagai pembuang jika bak penampung 

penuh. 

b. Reservoir Bedog. Kapasitas air yang dapat ditampung oleh reservoir ini 

sebesar 2500 m3 untuk melayani daerah selatan dan barat Yogyakarla. Meliputi 

wilayah Kecamatan Tegal rejo, Gedong Tengen, Wirobrajan, Mantrijeron, 

Mergangsan, dan sebagian kecamatan Kraton. Reservoir ini disuplai oleh 12 

sumur dalam yang ada disekitar daerah Bedog yang terdiri dari 6 buah sumur 

yang terletak di sebelah atas (upper bedog aeration station) dan sebelah bawah 

(lower bedog aeration station) yang masing-masing mempunyai sistem aerasi 

tersendiri 
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Bangunan yang terdapat di reservoir Bedog adalah 2 unit pengumpul 

dengan lebar 16 m, panjang 20 m, kedalaman 4 m. Bangunan lainnya adalah 

tempat untuk melakukan proses aerasi, tempat untuk meletakkan panel-panel, 

tempat untuk meletakkan booster dan genset, ruangan kantor, dan gudang. 

Sedangkan sistem perpipaannya adalah pipa Transrnisi dengan diameter sebesar 

400 nun yang berfungsi sebagai pipa distribusi ke konsumen, pipa kolektor 

dengan diameter sebesar 200 mm yang berfungsi sebagai pipa distribusi untuk 

menerima air dari sumur-sumur, dan pipa luberan dengan diameter 100 nun yang 

berfungsi sebagai pembuang jika bak penampung penuh. 

c. Reservoir Karang Gayaro. Kapasitas air yang dapat ditampung oleh 

reservoir ini sebesar 1000 m3 untuk melayani daerah timur Yogyakarta yang 

meliputi wilayah Kecamatan Gondo Kusuman, dan Umbul Harjo serta sebagian 

wilayah Steman. Reservoir ini disuplai oleh 6 sumur yang ada disekitar daerah 

Karang Gayam. Proses pengolahan air baku dengan sistem aerasi. 

Bangunan yang terdapat di reservoir Karang Gayam adalah 2 unit 

pengumpul dengan lebar 10 m, panjang 13 m, kedalaman 4 m. Bangunan lainnya 

adalah tempat untuk melakukan proses aerasi, tempat untuk meletakkan panel­

panel, tempat untuk meletakkan booster, ruangan kantor, dan gudang. tempat 

untuk melakukan proses aerasi, tempat untuk meletakkan panel-panel, tempat 

untuk meletakkan booster dan genset, ruangan kantor, dan gudang. Sedangkan 

sistem perpipaannya adalall pipa Transmisi dengan diameter sebesar 400 mm 

yang berfungsi sebagai pipa distribusi ke konsumen, pipa kolektor dengan 

diameter sebesar 200 mm yang berfungsi sebagai pipa distribusi untuk menerima 
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air dari sumur-sumur, dan pipa luberan dengan diameter 100 mm yang berfungsi 

sebagai pembuang jika bak penampung penuh. 

d. Reservoir Kotagede. Kapasitas air yang dapat ditampung oleh reservoir 

ini adalah 200 m 3 untuk melayani wilayah Kecamatan Kotagede. Reservoir ini 

disuplai oleh 3 buah sumur yang terdapat di sekitar Kotagede. Karena air sumur 

yang ada mengandung kadar besi yang relatif besar, maka proses pengolahan pada 

reservoir ini berbeda dengan 3 reservoir lainnya. Pada reservoir ini selain 

menggunakan pengolahan dengan cara aerasi, juga digunakan saringan pasir 

lambat dan pasir cepat. 

Untuk mengalirkan air dari reservoir tersebut dialirkan melalui pipa 

distribusi yang terdiri dari : 

1)	 Pipa primer. Pipa ini digunakan sebagai sarana pengaliran air dari 

reservoir menuju pipa transmisi. Pipa ini berdiameter antara 500-600 

mm. 

2)	 Pipa transmisi. Pipa ini digunakan sebagai pipa penghubung atau 

pembawa air yang menghubungkan dengan pipa distribusi. Pipa ini 

berukuran 200-500 mm. 

3)	 Pipa distribusi. Pipa ini digunakan untuk meneruskan air ke 

konsumenJrumah. Pipa ini berdiameter 50-100 mm. 

4) Pipa persiil. Merupakan jaringan pipa di dalam lingkungan rumah 

tinggal. Dalam jaringan ini terdapat pula pipa sambungan yang 

berukuran diameter %"-3/4". 

___J 
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Pemasangan pipa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Tahun 1996 

tercatat sepanjang 774,76, tahun 1997 tercatat sepanjang 789,825 km, sedang pada 

akhir tahun 1998 tercatat 796,135 Ion melayani sebanyak 32.028 pelanggan. Hal 

ini dikarenakan kebutuhan masyarakat terhadap air bersih semakin meningkat. 

3. Produksi Air Bersih 

Dengan meningkatnya jumlah pelanggan yang tercatat, yakIli pada tabun 

1996 sebesar 30.090, kemudian pada tabun 1997 sebanyak 31.727 pelanggan, dan 

mengalami kenaikan di tahun 1998 menjadi 32.028 pelanggan. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut PDAM Tirta Marta berusaha meningkatkan produksi 

seoptimal mungkin. Pada tahun 1996 tercatat produksi air sebesar 16.197.213 m3
, 

pada tabun 1997 tercatat produksi air sebesar 17.780.846 m3 tejadi peningkatan 

produksi air sebesar 9,77%. Sedangkan pada tahun 1998 tercatat sebesar 

18.334. 161 m3 sehingga terjadi peningkatan produksi air sebesar 3,11%. 

Direncanakan untuk tahun-tabun mendatang mengalami kenaikan. 

4. Distribusi Air Bersih 

Distribusi air pada tahun 1996 sebesarl4.793.549 m3
, distribusi air dari 

tahun 1997 sebesar 15.233.167 m3
, 1998 sebesar 15.766.722 m3 mengalami 

kenaikan dari. 2,99% menjadi 3,5%. Pihak PDAM Tirta Marta merencanakan 

untuk kenaikan distribusi sebesar ± 4% setiap tahun. 

5. Kehilangan Air 

Kehilangan air yang terjadi selama tahun 1996 sebesar 27,67%, tabun 1997 

sebesar 26,65%, sedangkan tabun 1998 sebesar 29,06%. Dengan demikian terjadi 

kenaikkan 2,60%. Hal ini disebabkan karena banyaknya kebocoran yang terjadi 
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pada pipa-pipa yang diakibatkan oleh korosi dan spei pipa dan untuk keperluan 

fire hydran. 

6. Biaya Operasional 

Setelah memakan waktu tertentu, sarana memerlukan perawatan dan 

pemeliharaan agar berfungsi sesuai tujuannya. Pengoperasian dan pemeliharaan 

yang ada pada sarana air bersih di PDAM Tirta Marta adalah sebagai berikut : 

1). Pada saat beroperasi, memeriksa peralatan-peralatan dan bak air secara 

rutin, terutama terhadap pelumpuran, dan pemeriksaan saluran terhadap 

kebocoran. 

2). Membuat laporan hasil pemeriksaan. 

3). Apabila terjadi pengerakan di dalam saluran dibersihkan dengan 

busa/gabus yang padat dan dlsekelilingnya terdapat bulu sikat. 

Kemudian dipompa dengan bantuan mesin pompa dan dibuka pada ruas 

tertentu agar air yang tercampur kotoran bisa dikeluarkan tanpa 

mengotori air yang dikonsumsi oleh konsumen. 

4). Dalnm pembersihan di reservoir dilakukan dengan cara bergantian. Bale 

yang satu dibersihkan, bak kedua tetap digunakan untuk menyupJai air. 

Setelah bak satu selesai dibersihkan kemudian air dipindah, bak kedua 

dibersihkan. Selang waktu pembersihan reservoir adalah 1 bulan. 

5). Apabila teIjadi keretakan dan kebocoran maka dilakukan penambalan 

dan apabila sudah parah maka saluran diganti yang baru. 

6). Alat maupun perlengkapan harus dikontrol seperti pompa dalam 

penggunaanya harus bergiliran supaya lebih awet. 
-;:~~~~ 
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Dalam menganalisis biaya operasional dan pemeliharaan pada PDAM 

Tirta Marta, dilakukan perincian biaya-biaya apa saja yang termasuk didalamnya. 

Yang termasuk dalam biaya operasional dan pemeliharaan adalah : 

a.	 Biaya Umum dan Administrasi 

Yaug termasuk dalam biaya ini meliputi : biaya gaji, biaya kantor, biaya 

hubungan langganan, biaya penelitian dan pengembangan, biaya 

tunjangan, jaminan, dan bonus. 

Biaya gaji ini dikeluarkan untuk membayar gaji karyawan. Adapun jumlah 

karyawan di PDAM Tirta Marta 284 orang, dengan perincian sebagai 

berikut: 

1) dengan status pegawai negeri sebanyak 216 orang , 

2) pegawai honorer sebanyak 37 orang, 

3) pegawa.i harian lepas (PHL) sebanyak 31 orang. 

Dalam pembagian gaji/upah ini didasarkan pada tingkat kinerja peketjaan 

masing-masing dari karyawnn tersebut. Untuk pegawai negeri dan honorer 

gajinya berdasarkan pada standar gaji pegawai negeri dan honorer pada 

umumnya. Sedangkan untuk gaji pegawai harian lepas (Pfll.,), berdasarkan 

pada upah minimum regional (Ul\1R). Untuk pegawai harian lepas mereka 

bekerja jika teIjadi kerusakan pada peralatan mekanik atau listrik, 

pembersihan kolam, pembersihan pipa-pipa, perbaikan pipa-pipa yang 

bocor, gaji merekapun sesuai dengan jumlah hari mereka bekerja. Jika 

diambil upah minimum regional sebesar Rp. 7000,00 per orang/hari, maka 

untuk 31 orang sebesar Rp. 217.000,00. Bila dalam satu minggu mereka 
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bekerja 5 hari, total biaya yang dikeluarkan selama satu minggu sebesar 

Rp, 1.085,000,00,Untuk gaji pegawai negeri dan honorer jika diambil rata­

rata sebesar Rp, 300,000,00 per orang, sehingga untuk satu bulan 

mengeluarkan biaya sebesar Rp. 75.900.000,00. 

Biaya .di atas belum termasuk biaya peIjalanan dinas, misal kunjungan 

keIja, studi banding dengan instansi-instansi lain, konsultasi ke pusat 

dalam hal ini ke Jakarta maupun ke Pernda. Untuk keperluan biaya 

perjalanan dinas pihak PDAM menganggarkan biaya sebesar Rp. 

25.000.000,00 per bulan. 

Biaya lain yang termasuk dalam biaya umum dan administrasi adalah 

biaya kantor. Biaya kantor ini dikeluarkan untuk membayar sernua 

kegiatan dan aktivitas, semua keperluan yang diperlukan untuk 

mendukung kinerja yang ada. Untuk keperluan biaya kantor, pihak PDAM 

menganggarkan biaya sebesar Rp. 10.000.000 per bulan. 

Penelitian dan pengembangan merupa.k.an salah flatu usaha dari pihak 

PDAM guna meningkatkan kualitas sumberdaya yang dimiliki khususnya 

pegawai. Pelaksanaan training-training, pelatihan-pelatihan, serta kursus­

kursus reguler merupakan lOat agar pegawai yang ada mempunyai 

kemampuan yang bisa diandalkan sehingga nantinya diharapkan secara 

langsung dapat mempengaruhi lOnetja PDAM dalam pelayanan terhadap 

masyarakat. Selain untuk pengembangan sumber daya yang ada, 

penelitian-penelitian tentang semua yang berkenaan dengan pengadaan air, 

peningkatan mutu air, cara pelayanan pun dilakukan oleh pihak 

I 
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PDAM.Untuk keperluan biaya ini pihak POAM menganggarkan biaya 

sebesar Rp.30.000.000,00 per bulan. 

Untuk biaya hubungan langganan, pihak PDAM menganggarkan biaya 

sebesar Rp 7.000.000,00 per bulan. Biaya ini diantaranya untuk 

memeriksa keluhan-keluhan pelanggan, 

Untuk biaya tunjangan, jaminan, dan bonus, pihak PDAM menganggarkan 

sebesar Rp. 25.000.000,00 per bulan. 

Secara keseluruhan untuk biaya umum dan administrasi dapat 

dikalkulasikan sebagai berikut : 

1) Untuk pegawai negeri dan honorer sebesar : 

@Rp. 300.000,00 untuk 253 orang Rp. 75.900.000,00 

2) Untuk pegawai harlan lepas sebesar : 

@ Rp. 7.000,00 untuk 31 orang selama 20 han" Rp. 1.085,000,00 

3) Untuk biaya peljalanan dinas ,.. ".Rp. 25.000.000,00 

4) Untuk biaya kantor sebesar , Rp. 10.000.000,00 

5) Untuk biaya litbang sebesar., , , Rp. 30.600.000,00 

6) Untuk biaya hubungan langganan sebesar Rp. 7.000.000,00 

7) Untuk biaya tunjangan, jaminan, dan bonus Rp. 25.000.000,00 

Total selama satu bulan Rp, 173985000,00 

Biaya umum dan administrasi diatas dianggarkan pada tahun anggaran 

1997/1998 dan diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. 

b.	 Biaya bahan 

Biaya bahan ini terdiri dari beberapa bagian diantaranya adalah : 
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1) biaya bahan mentah dan bahan kimia 

Terdiri dari pengolahan air baku dan penambahan bahan untuk 

membunuh kuman. Bahan-bahan kimia yang digunakan terutama 

adalah sodium hypochlooride dan gas chloor. 

2) biaya bahan bakar dan listrik 

Untuk penggunaan bahan bakar adalah solar dan oli pelumas bagi 

pompa diesel. Sedangkan listrik digunakan untuk pompalboster dengan 

tenaga listrik dan untuk pengoperasian alat-alat (panel). Untuk biaya 

bahan bakar dan listrik. 

Untuk biaya bahan, pihak PDAM menganggarkan biaya sebesar Rp. 

1.000 juta per tahun. 

c. Biaya lain-lain 

Yang termasuk dalam biaya lain-lain adalah pajak, suku cadang, 

Overhead Dalarn kurun waktu tertentu peralatan yang digunakan akan 

membutuhkan pergantian suku cadang. Untuk biaya yang tak terduga 

dicadangkan pada biaya Overhead Pihak PDAM menganggarkan biaya 

sebesar Rp. 250 juta per tahun 

7. Biaya Pemeliharaan 

Yang termasuk dalam biaya pemeliharaan disini adalah biaya pembersihan 

jaringan pipa, pembersihan bak pengumpul, pemeliharaan alat-alat laboratorium, 

dan pemeliharaan peralatan-peralatan. Pihak PDAM menganggarkan biaya 

sebesar Rp. 150 juta per tahun. 
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Biaya operasional dan pemeliharaan yang dianggarkan oleh PDAM, secara 

signifikan berpengaruh terhadap mutu dan kuantitas produk yang dihasilkan, 

pelayanan yang diberikan, peminimalan frekuensi dan kuatnya gangguan­

gangguan terhadap proses operasi, dan menjaga agar peralatan selalu aman. 

8.. Pergantian Pipa 

Untuk menekan kehilangan air menjadi sebesar 10-20%, maka usaha 

pihak PDAM adalah dengan mengganti pipa-pipa yang didentifikasi banyak 

mengahimi kebocoran. Sesuai batasan masalah bahwa daerah serta fasilitas yang 

dilayani adalah daerah Kodya Yogyakarta, maka perencanaan pergantian pipa besi 

menjadi pipa asbes adalah meliputi daerah Kodya Yogyakarta. 

Menurut data yang diperoleh dari bagian distribusi dan produksi dan 

bagian perencanaan teknik, utnuk daerah Kodya Yogyakarta, pipa yang 

mempunyai umur operasi yang telah melebihi batas diperkirakan mencapai lebih 

kurang sepanjang 50 Km seperti yang ditunjukkan dalam gambar 3.2. Dalam 

gambar 3.2, pipa-pipa distribusi yang patut diganti adalah pipa-pipa yang 

mempunyai diameter yang bervariasi yakni dari pipa berdiameter 100 mm - 500 

mm. Dalam gambar 3.2, pipa distribusi dengan diameter 500 mm sepanjang lebih 

kurang 2000 m, pipa distribusi dengan diameter 300 mm sepanjang lebih kurang 

4000 m, pipa distribusi dengan diameter 250 mm sepanjang lebih kurang 3000 m, 

pipa distribusi dengan diameter 200 mm sepanjang lebih kurang 6000 m, pipa 

distribusi dengan diameter 175 mm sepanjang lebih kurang 1000 m, ptpa 
, 

distribusi dengan diameter 150 mm sepanjang lebih kurang 7000 m, ptpa 

distribusi dengan diameter 125 mm sepanjang lebih kurang 6000 m, pipa 
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distribusi dengan diameter 100 mm sepanjang lebih kurang 14000 m, sehingga 

panjang pipa yang perlu di ganti untuk wilayah kotamadya Yogyakarta ada1ah 
I 

sepanjang 43.000 m. 

Jenis pipa yang memiliki daya tahan lebih lama, menurut bagian 

pereneanaan teknik adalah pipa yang terbuat dari bahan asbes. Pipa ini menurut 

perkiraan mampu beroperasi lebih kurang selama tiga puluh tahun. 

Untuk pipa distribusi dengan diameter 500 mm, PDAM menganggarkan 

biaya sebesar.Rp. 500.000,00 untuk I meter panjang. Biaya ini dikeluarkan untuk 

pengadaan dan pemasangan pipa, biaya pembongkaran, biaya tenaga kerja, serta 

biaya penyewaan peralatana. Demikian juga dengan pipa-pipa yang lain. Untuk 

pipa dengan diameter 300 mm, POAM menganggarkan biaya sebesar Rp. 

400.000,00 per meter. Untuk pipa dengan diameter sebesar 250 nun, PDAM 

menganggarkan biaya sebesar Rp. 350.000,00 per meter. Untuk pipa dengan 

diameter sebesar 200 nun, PDAM menganggarkan biaya sebesar Rp. 200.000,00 

per meter. .Dntuk pipa dengan diameter sebesar 175 nun, PDAM menganggarkan 

biaya sebesar Rp. 150.000,00 per meter. Untuk pipa dengan diameter sebesar 150 

mm, PDAM menganggarkan biaya sebesar Rp. 100.000,00 per meter. Untukpipa 

dengan diameter sebesar 125 nun, PDAM menganggarkan biaya sebesar Rp. 

75.000,00 per meter. Untuk pipa dengan diameter sebesar 100 mm, PDAM 

menganggarkan biaya sebesar Rp. 50.000,00 per meter. Dengan demikian, rata-

rata untuk penggantian dari pipa besi menjadi pipa asbes maupun pipa PVC 

adalah sebesar Rp. 159.302,32 [I Rp. 160.000,00.. Pergantian pipa tersebut 

disumsikan sebagai investasi yang harns dike1uarkan oleh pihak PDAM guna 
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menekan kehilangan air seperti yang disyaratkan oleh Dirjen Cipta Karya, yakni 

pada awal tahun 2000 pengerjaan pergantian pipa mulai dilaksanakan. Dengan 

rata-rata pengerjaan sepanjang 20 meter per hari, maka pelaksanaan pergantian 

pipa berlangsung selama 6 tahun dengan biaya sebesar Rp. 6.850,02 juta. Untuk 

lebihjelasnya dapat dilihat pada lampiran 18. 
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3.1.2 Kependudukan 

Seiring dengan bertambahnya "jumlah penduduk, kebutuhan akan arr 

bersihpun akan bertambah pula. Dan hal lain yang mempengaruhi kebutuhan air 

per kapita adalah adanya perubahan pola hidup maupun perubahan kota baik dari 

segi fisik dalam arti ukuran dan jumlah penduduk kota maupun perubahan dari 

sektor pekeIjaan. 

Tabel 3.1. Jurnlah penduduk Kodya Yogyakarta tahun 1994-1998 

No Tahun Jumlah 
Penduduk 

Pertambahan Penduduk tiap 
tahun (%) 

1 1994 461.800 

1,6 

2 1995 469.193 

1,12 

3 1996 474.461 

0,91 

4 1997 478.752 

1,05 

5 1998 483.760 

Sumber: Biro Statistik Kodya ¥ogya, 1999' 

3.1.3 Jumlah Pelanggan 

Jurnlah .Pelanggan merupakan salah satu faktor yang secara signifikan 

mempengarnhi aspek keuangan di PDAM. Semakin banyak pelanggan yang 

mengkonsumsi air bersih, maka semakin banyak pula pemasukan yang diterima 

oleh pihak PDAM. Begitu pula sebaliknya. Jika pelanggan yang mengkonsumsi 

Air bersih sedikit, maka pemasukan pihak PDAM pun akan berkurang. Sehingga 

usaha-usaha yang harns dilakukan adalah memperbanyak jumlah pelanggan. 
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I 

yang 

seiring. dengan 

ada pada 

bertambahnya jumlah penduduk. Di bawah ini akan disajikan jumlah pelanggan 

pada tahun 1995-1998. 

Tabel 3.2. Jumlah pelanggan PDAM tahun 1995-1998 

No Tabuo Jumlah 
Pelaoggao 

Pertambahao Pelaoggao tiap tahuo 
(%) 

1 1995 27.995 

7,48 

2 1996 30.090 

5,44 

3 1997 31.727 

0,95 

4 1998 32.028 

Sumber : PDAM Tirta Marta Kodya Yogyakarta 

3.1.4 Nilai Aset 

Jumlah dari nilai aset untuk PDAM diidentifikasi berdasarkan sistem yang 

ada, yaitu sumber air, fasilitas produksi, pipa transport, reservoir dan 

perlengkapannya, pipa distribusi, sambungan pelanggan, pengadaan tanah, 

peralatan laboratorium, bangunan kantor dan perlengkapannya. Untuk nilai aset 

ini diasumsikan sebagai investasi awal dan nilai aset ini dihitung pada tahun 1982. 

,j
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Tabel 3.3. Investasi Awal 

No. Keterangan Sumber Pembiayaan Jumlah 
(x Rp 1 .tufa) 

I PRODUKSI 

l. Pengadaan dan pemasangan Pinjaman Dalam Negeri (pDN) 185,475 
Pompa-pOmpa dan Pinjaman Pemerintah Swiss 

2. Pengeboran sumur-sumur Penyertaan Modal Pemerintal1 152,990 
(pMP) 

J. Rumahsumur Pinjaman Pemerintah Swiss 159,149 
4. ReserVoir Gemawang, Bedog, PMP 530,711 

Karan~yam, dan Kotagede 
S. Pengadaan dan pemasangan pipa PMP,PDN 189,421 

pengumpul Gemawang, Bedog, 
KaranJtgavam, dan Kotagede 

II DISTRIBUSI 

1. Pengadaan dan pemasangan Pipa PMP 292,870 
Distribusi 

2. Pengadaan rueiran pemadam PDN dan Pinjaman pemerintah 2,627 
kebakaran Swiss 

3. Pengadaan meter air Pinjaman pemerintah Swiss 1,056 
4. Pengadaan dan pemasangan Pipa PDN 327,814 

transrnisi 
5. Pengadaan dan pcmasangan Pipa PDN 213,644 

Persiil 
6. Jembatan penyeberangan pipa PDN 32,241 
ill FASILITAS 
1. Kantor gudang, dan bengkel PMP 154,547 
2. Pembelian tallah PMP 63,415 
J. Pembebasan tanaman/oohon PDN 2,246 
4. Gudang pipa PMP 1,883 
S. Pengadaan Peralatan PMP dan pinjaman dari 124,337 

laboratorium, alat alat test water Pemerintah Swiss. 
meter. 

6. Penvambungan listrik PDN 65,118 
7. Rumah dinas karyawan PDN 58,620 
8. Pengadaan kendaraan PDN 42,1l7 
IV ADMINISTRASI 
1. Biaya konsultan PMP dan pinja1l1an dari 65,323 

Demerintah Swiss. 
2. Biaya Wllum PMP 83,809 

~~tal 2565,413 
Sumber: PDAM Tirta Marta 
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3.1.5	 Pendapatan 

PDAM Tirta Marta mengalami peningkatan dalam pendapatan air yang 
f 

terjual. Pada tahun 1996 air terjual sebesar 10.700.459 dengan harga rata-rata 

air/m3 sebesar 395. Pada tahun 1997 air terjual sebesar 11.234.184 m3
. harga rata-

rata air/m3 Rp 455. Pada tahun 1998 air terjual sebesar 11.184.402 m3
, harga rata-

rata air/m3 Rp 510. Dengan menggunakan rumus pendapatan maka diperoleh 

sebagai berikut: 

R=Dxh 

Pada tahun 1996 : 

P = 10.700.459 x 395 

= Rp 4.226.681.305,00 

Pada tahun 1997 : 

P = 11.234.184 x 455 

= Rp 5.111.553.720,00 

Pada tahun 1998 : 

P= 11.184.402 x 510 

= Rp 5.704.045.020,00 

3.1.6	 Pengaduan Pelanggan 

Dengan semakin bertambahnya pelanggan di PDAM Tirta Marta, tentunya 

akan menimbulkan adanya suatu masalah yang baru atau bertambahnya keluhan­

keluhan pelanggan sesuai dengan kenaikan jumlahnya. Pada tahun 1996 tercatat 

113, tahun 1997 tercatat 86 laporan pelanggan, sedangkan tahun 1998 tercatat 64 

keluhan dan pelanggan. Keluhan-keluhan yang masuk diantaranya adalah air yang 
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kemh, air yang berbau, pipa bocor, meter air msak, air tidak mengalir pada jam­

jam tertentu, dan kesalahan pencatatan meter air. 

3~2 Prediksi Tahuo 2012 

3.2.1 Jumlah penduduk 

Dari data pada tabel 3. 1, maka dapat diprediksi jumlah penduduk Kodya 

Yogy~karta pada tahun 2010 dengan menggunakan mmus 2.3, sebagai berikut: 

r = V1,60xl,12xO,91xl,05 

= 1,14 %
 

Jumlah penduduk pada tahun 2000 :
 

Pn = 461.800 x (1+ 0,0114)6
 

= 494.301
 

Pn = 494.301 penduduk.
 

Jumlah penduduk pada tahun 2001 :
 

Pn = 461.800 x (1 + 0,0114)7
 

= 499.936 

Pn = 499.936 penduduk.
 

Iumlah penduduk pada tahun 2002 :
 

Pn = 461.800 x (1 + 0,0114)8
 

= 505.636 

Pn = 505.636 penduduk.
 

Iumlah penduduk pada tahun 2003 :
 

Pn = 461.800 x (1+ 0,0114)9 

=511.399 

~~~/ 



58 

Pn = 511.399 penduduk.
 

Jumlah penduduk pada tahun 2004 :
 

Pn = 461.800 x (1+ 0,0114)10
 

= 517.299 

Pn = 517.299 penduduk. 

Jumlah penduduk pada tahun 2005 : 

Pn = 461.800 x (1+ 0,0114)11 

= 523.126 

Pn = 523.126 

Jumlah penduduk pada tahun 2006 : 

Pn = 461.800x (1+ 0,0114)12 

= 529.029 

Pn = 529.029 penduduk. 

Jumlah penduduk pada tahun 2007 : 

Pn = 461.800 x (1+ 0.0114)13 

= 535.121 

Pn = 525.121 penduduk. 

Jumlah penduduk pada tahun 2008 : 

Pn = 461.800 x (1+ 0,0114i4 

= 541.221 

Pn = 541.221 penduduk. 

Jumlah penduduk pada tahun 2009 : 

Pn =461.800 x (1+ 0,0114)15 
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= 547.392 

Pn = 547.392 penduduk. 

Jumlah penduduk pada tahun 2010 : 

Pn = 461.800 x (1+ 0,0114)16 

= 553.632 

Pn = 553.632 penduduk 

Jumlah penduduk pada tahun 2011 : 

Pn =461.800 x (1+ 0,0114)17 

= 559.943 

Pn = 559.943 penduduk 

Jumlah penduduk pada tahun 2012 : 

Pn =461.800 x (1 + 0,0114)18 

= 566.326 

Pn =566.326 penduduk 

Tabel 3.4 Prediksi jumlah penduduk dengan r = 1,14 % 

No Tahun Jumlah Penduduk, r = 1,14%' 
1 2000 494.301 iiwa 
2 2001 499.936 iiwa 
3 2002 505.639 jiwa 
4 2003 511.399jiwa 
5 2004 517.299 iiwa 
6 2005 523.126 iiwa 
7 2006 529.089 iiwa 
8 2007 535.121 iiwa 
9 2008 541.221 iiwa 
10 2009 547.392 iiwa 
11 2010 553.632 iiwa 
12 2011 559.943 jiwa 
13 2012 566.326 iiwa 

i, . 
I· 

r 
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3.2.2 Jumlah Pelanggan 

Untuk meneari prediksi jumlah pelanggan yang akan berlangganan pada 
I 

tahun 2012, dapat dieari dengan mengetahui data jumlah pelanggan pada tahun - ;' 

tahun sebelumnya kemudian dieari prosentase dari jumlah penduduk yang ada, 

dan untuk selanjutnya dieari pertambahan prosentase yang berlangganan sehingga 

dapat diketahui ratio pertambahannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabeI3.5. 

Tabel 3.5 Data Hubungan Jumlah Penduduk dan ,Jumlah pelanggan 

Tabun 
Jumlah 

penduduk 
Jumlah 

Pelan22an 
% yang 

berlan22anan 
Pertambaban % 

yan2 berlangganan 
1995 469.193 27.995 5,97 

1996­ 474.461 30.090 6,34 6,198 

1997 478.752 31. 727 6,63 4,574 

1998 483760 32.028 6,62 -0,1508 

Menghitung ratio : 

. () r1 + r2 + r3ratio r = --"------"--...;...
3. 

_ 6,198% + 4,547% - 0,158% 

3 
= 3,5404% 

Prosentase yang berlangganan th 2012 : 

x	 = 5,97% x ( 1+3,5404% )17 

= 10,7855% 

F 

----I' 
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Untuk perhitungannya dapat dilihat pada tabel3.6 berikut ini: 

Tabel3.6 Prediksijumlah Pelanggan 

Tabun Jumlab Penduduk 
% yang 

berlan22anan 
Jumlab 

Pelan22an 
2000 494.301 jiwa 7,104 35.116 

2001 499.936 jiwa 7,356 36.776 

2002 505.639 jiwa 7,616 38.511 

2003 511.399 jiwa 7,886 40.329 

2004 517.299 jiwa 8,165 42.239 

2005 523.126 jiwa 8,454 44.227 

2006 529.089 jiwa 8,754 46.314 

2007 535.121 jiwa 9,063 48.501 

2008 541.221 jiwa 9,384 50.790 

2009 547.392 jiwa 9,717 53.188 . 

2010 553.632 jiwa 10,0606 55.699 

2011 559.943 jiwa 10,4167 58.327 

2012 566.326 jiwa 10,7855 61.081 

3.2.3 Distribusi Air 

Pemakaian air oleh pelanggan dapat dihitung dengan cara jumlah 

distribusi air dibagi dengan jumlah pelanggan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 3.7 

Tabel 3.7 Data hubungan jumlah pelanggan dan sistem distribusi 

Tahun 
Jumlah 

pelan22an 
Distribusi air(m3 

) 
Distribusi/Pelanggan 

(m3
) 

1996 30.090 14,793.549 491,643 

1997 31.727 15.233.167 480,1326 

1998 32.028 15.766.722 492,2793 

~ 

I 
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(Distribusi/pelanggan)rerata = 491,643 + 480,1326 + 492,2793 
3 

= 488,0813 m3/pelanggan/t~hun. 

Tabel3.8 Prediksi distribusi air tahun 2000 - 2012 

Tahun 
Jumlah 

Pelan22an 
2000 35.116 

2001 36.776 

2002 38.511 

2003 40.329 

2004 ·42.239 

2005 44.227 

2006 46.314 

2007 48.501 

2008 50.790 

2009 53.188 

2010 55.699 

2011 58.327 

2012 61.081 

Disttibusi Air 
(iumlah pelan22an x distr/pelan22an) -_.. 

17.137.251 

17.947.361 

18.794.073 

19.681.291 

20.613.405 

21.583.586 

22.602.080 

23.669.376 

24.786.450 

25.956.717 

27.182.132 

28.468.317 

29.812.493 

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah pelanggan akan mengalami 

kenaikan per tahun. Dengan rata-rata distribusilpelanggan sebesar 488,0183 m3 

yang didapat dari perhitungan jumlah rerata distribusilpelanggan maka untuk 

prediksi distribusi air pada tahun 2012 adalah sebesar 29.812.493 m3 yang 

melayani pelanggan sebesar 61.081. 

-~ I
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3.2.4	 Air terjual 

Air yang didistribusikan akan mengalami kekurangan atau kehilangan air. 
I 

Dan data kehilangan air tahun 1996 sebesar 27,67% tahun1997 sebesar 26,65 %, 

dan tahun 1998 sebesar 29,06 %. Untuk menekan kehilangan air menjadi 20 %, 

usaha PDAM adalah dengan mengganti pipa-pipa yang dianggap telah melewati 

umur operasional. Prosentase kehilangan air yang teIjadi diusahakan turon secara 

bertahap mendekati 20 %. Dengan asumsi pada tahun 2000 kehilangan air yang 

teIjadi sebesar 30 %, maka pada tahun 2001 turon menjadi 28,33 %, tahun 2002 

menjadi 26,66 %, tahun 2003 menjadi 24, 99 %, tahun 2004 menjadi 23)3 %, 

tahun 2005 turon menjadi 21,67 %, dan pada akhirnya pada tahun 2006 sampai 

tahun 2012 untuk seterosnya diharapkan kehilangan air sudah menjadi 20 %. 

IAir teIjual = Distribusi air - kehilangan air 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.9 

Tabel3.9 Prediksi air teIjual tahun 2000-2012. 

Tahuo Distribusi Air (m3
) Kehilangao air 

Air terjual 
(m3

) 

2000 17.137.251 5.141.175 11.996.076 
2001 17.947.361 5.084.487 12.862.874 
2002 18.794.073 5.010.500 . 13.783.573 
2003 19,681.291 4.918.355 14.762.936 
2004 20.613.405 4.809.107 15.804.298 
2005 21.583.586 4.677.163 16.906.423 . 
2006 22.602.080 4.520.416 18.081.664 
2007 23.669.376 4.733.876 18.935.501 
2008 24.786.450 4.957.290 19.829.160 
2009 25.956.717 5.191.343 20.765.374 
2010 27.182.132 5.436.426 21.745.706 
2011 28.468.317 5.693.663 22.774.654 
2012 29.812.493 5.962.498 23.849.995 . 
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3.2.5 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

Biaya operasional dan pemeliharaan yang dikeluarkan o1ehPDAM 

meliputi biaya bahan yang meliputi biaya pembayaran rekening listrik, biaya 

pengadaan bahan-bahan kimia/laboratorium, biay~ bahan bakar. Biaya umum dan 

administrasi yang meliputi 'biaya gaji pegawai, biaya kantor, biayahubungan 

langganan, biaya litbang, biaya tunjangan, jaminan, dan bonus. Biaya 

pemeliharaan yang meliputi biaya pembersihan jaringan pipa, biaya pembersihan 

bak pengumpul,.biaya pemeliharaan alat-alat laboratorium, biaya peralatan seperti 

air rator, generator. Biaya lain-lain yang meliputi biaya pajak, suku cadang, dan 

overhead 

Biaya untuk operasi dan pemeliharaan sistem air bersih berasal d.ari 

angg~an POAM Tirta Marta. Oikarenakan POAM Tirta Marta termasuk kelas 

nienengahlatas untuk kualifikasi, maka semua biaya yang dikeluarkan dicukupi 

dengan anggaran ·sendiri. Oisini POAM tidak hanya sebagai pembiayaan saja 

tetapi juga mencari pendapatan untuk menutup biaya yang keluar. 

Ta.beI3.10 Biaya 0 & M pada POAM Tirta Marta 
--­

No Jenis biaya 1996 (juta) 1997 (.iuta) . 1998 (juta) 

1 Bahan 1.143,47 1.424,52 1.766,19 

2 Umum dan adminitrasi 1.811,69 2.077,01 2.472;99 

3 Pemeliharaan 182,38 124,43 143,54 

4 Lain-lain 234,14 260,74 245,07 

Total 3371,68 3.886,70 4.627,79 

Sumber: PDAM Tirta Marta 
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Dari data biaya operasional dan pemeliharaan tahun 1996 ke tahun 1997 

terdapat kenaikan 15,275% dan tahun 1997 ke 1998 terdapat kenaikan 19~07%. 
I . 

Sehingga dapat diprediksi biaya operasional dan' pemeliharaan pada tahun 2012 

dengan menggunakan rumus 2.3, sebagai berikut : 

15,275+19,07 
r =---""----­

2 

= 17,17% 

Pn=Po (1 + rt 

Po digunakan Biaya Operasional dan Pemeliharaan tahun 1998. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.11 

Tabe13.11 Prediksi Biaya Operasional dan Pemeliharaan tahuri 2000-2012 

No Tahun Biaya Operasional dan Pemeliharaan 
. 1 2000 Rp 6.353.404.454,00 

2 2001 Rp 7.444.283.999,00 

3 2002 Rp 8.722.467.561,00 

4 2003 Rp 10.220.115.240,00 

5 2004 Rp 11.974.909.030,00 

6 2005 Rp 14.031.000.910,00 

7 2006 Rp 16.440.123.760,00 

8 2007 Rp 19.262.893.020,00 

9 2008 Rp22.570.331. 750,00 

10 2009 Rp 26.445.657.710,00 . 

11 2010 Rp 30.986.377.130,00 

12 2011 Rp. 36.306.738.090,00 

13 2012 Rp. 42.540.605.020,00 
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Dari tabel di atas, biaya operasional dan pemeliharaan mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. Kenaikan biaya operasional dan pemeliharaan 

digunakan untuk kenaikan biaya-biaya yang ada. Dengan bertambahnya jaringan 

yang dipasang dan produksi air mengakibatkan kegiatan operasional dan 

pemeliharaan bertambah. Pembangunan jaringan baru membutuhkan operasional 

yang tinggi ditambah lagi untuk pemeliharaan jaringan yang sudah lama. 

Dikarenakan untuk jaringan yang lama merupakan peninggalan pemerintah 

Be1anda dan membutuhkan operasional dan pemeliharaan yang cukup tinggi baik 

untuk perbaikan atau penggantian. Sehingga untuk biaya operasional dan 

pemeliharaan tersebut bisa mencukupi untuk kegiatan tersebut. 

3.2.6 Tarif 

Untuk menentukan tarif dimisalkan investasi awal dibebankan seluruh 

tabun yaitu tahun 1982-2012. Maka : 

. {{(Biayao & P) + (~Investasi Awal)} .~ 

Tanf = . 
. Air lerjual 

Dengan investasi awal Rp. 2.565.413.7527 dan n adalah umur operasional7 rnaka 

prediksi tarif dapat dilhat secara rinei pada tabel 3.12 
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Tabe13.12 Hubunganjumlah pelanggan, Biaya 0 & P, Air teIjual, dan Tarif 

Tabun Jumlab 
Pelan22an 

BiayaO &P 
(Rp) 

Investasi awal 
padatahun 

Air Terjual 
(m3

) 

Tarif 
(Rp) 

2000 35.116 .6.353.404.454 51.611.824.370 11.996.076 673,04 

2001 36.776 7.444.283.999 60.867.553.620 12.862.874 736,48 

2002 38.511 8.722.467.561 71.784.808.910 13.783.573 . 806,42 

2003 40.329 10.220.115.240 84.660.401.040 14.762.936 883,44 

2004 42.239 11.974.909.030 99.844.739.000 15.804.298 968,29 

2005 44.227 14.031.000.910 117.759.006.000' 16.906.423 1062,10 

2006 46.314 16.440.123.760 136.246.559.000 18.081.664 1160,38 

2007 48.501 19.262.893.020 160.770.888.300 18.935.501 1300,31 

2008 50.790 22.570.331.750 189.709.731.100 19.829.160 1457,15 

2009 53.188 26.445.657.710 223.857.482.700 20.7()5.374 1632,89 

2010 55.699 30.986.377.130 264.151.829.600 21.745.706 1829,85 

2011 58.327 36.306.738.090 311.699.158.900 22.774.654 2050,38 

2012 61.081 42.540.605.020 367.805.007.500 23.849.995 2297,73 

3.2.7	 Pendapatan 

. Untuk mencari prediksi pendapatan yang akan diperoleh PDAM Tirta 

,Marta dari penjualan air, harus dicari besamya air teIjual. Air teIjual akan 

mengalami kenaikan bersamaan dengan jumlah distribusi dan besarnya pelanggan. 

Penduduk yang ada di Kodya Yogyakarta akan bertambah dengan adanya 

. kelahiran, pendatang,	 yang semakin bertambah tiap'tahun. Untuk itu kenaikan air 

terjual diambil ratio kenaikan dari distribusi air. Secara rinci dapat dilihat pada 

tabeI3.13 
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Tabel 3.13 Tabel Prediksi Pend--I ahun 2000-2012 
I 

Tabun 
Air terjual 

(m3 
) 

Tarif 
Pendapatan 

(Rp) 
2000 11.996.076 673 8.073.359.148 

2001 12.862.874 736 9.467.075.264 

2002 13.783.573 806 11.199.559.840 

2003 14.762.936 883 13.035.672.490 

2004 15.804.298 968 . 15.298.560.460 

2005 16.906.423 1.062 17.954.621.230 

2006 18.081.664 1.160 20.974.730.240 

2007 18.935.501 1.300 24.616.151.300 

2008 19.829.160 1.457 28.891.086.120 

2009 20.765.374 1.633 33.909.885.740 

2010 21.745.706 1.830 39.794.641.980 

2011 22.774.654 2.050 46.688.040.700 

2012 23.849.995 2.298 54.807.196.590 

3.2.8 Nilai Sisa 

Nilai sisa adalah nHai perkiraan suatu asset pada akhir umur depresiasinya. 

Nilai sisa biasanya merupakan pengurangan dari nilai jual asdt~rsehut dengall 

biaya yang dibutuhkan untuk mengeluarkan atau rn~mindahkan asset tersebut. 

Untuk perencanaan pergantian pipa pada jaringan instalasi air bersih, 

setelah dilaksanakan pergantian pipa, PDAM memperoleh nilai sisa sebesar Rp 

100 juta yang berasal dari penjualan pipa yang diganti sepanjang tahun 2000 ­

2005 dan diterima pada tahun 2005. Sedangkan untuk pipa-pipa yang telah 

mencapai umur operasionalnya, diasumsikan PDAM menerima nilai sisa sebesar 

Rp. 550 juta yang diterima pada tahun 2012. 



BABIV
 

HASIL ANALISIS .
 

4.1 BCR, BEL, RoR, dan Laba 

POAM Tirta Marta adalah terrnasuk salah satu BUMN yang bertugas 

sebagai penyedia dan pendistribusi air ke konsumen. Karena salah satu tujuan 

yang ingin dicapai oleh pihak POAM adalah untuk mencari keuntungan atau 

, 
dengan istilah lain untuk rnengernbangkan usaha, atau untuk rnelayani masyarakat 

yang sedang rnelaksanakan rnodernisasi, maka dapat dikategorikim bahwa PDAM 

merupakan proyek milcro, sebab proyek mikro pada intinya adalah proyek yang di 

dalamnya terkandung tujuan untuk berkernbang atau perluasan dalam dirinya 

sendiri. 

Kriteria untuk menentukan apakah suatu proyek merupakan suatu yang go 

project atau no go project adalah ber~acam-macarn termasuk keuntungan absolut, 

tingkat keuntungan, tingkat pengernbalian (rate of return), benefit-cost ratio, 

ataupun break event point/live. Sehingga dapat dikatakan bahwa sernua kriteria 

menggunakan perbandingan atau hubungan antara seluruh penerirnaan (rnanfaat) 

dan seluruh pengeluaran (pengurba.nan) baik yang berupa kualitatif rnaupun yang 

bersifat kuantitatif 

69 
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Talmel 4.1 t'erlUtungan 1IDgKat t'engemoauan 
Peo2eluaran FVB2(F1P,18%,n) (F1P,20%,n) FVC2FVBlFVClPeodapatanTabuo 0 

TotaJ(juta)
 
1982
 

Investasi (iuta) BOP(iuta) 
0,000 

1983 
0,000 608.967,476237,376 367.805,8270,00 143,3712.565,413 0,00030 

118.071,220 
1984 

84.992,76372.521,51752.204,119596,88 121,501 197,814429,6629 
114.382,649 

1985 
82.989,56771.446,742164,845 51.837,706693,88 102,96728 503,44 

110.807,569 
1986 

81.032,40570.386,534137,371 51.472,929806,63 87,26027 589,88 
107.344,352 

1987 
69.342,717 79.120,541114,475 51.110,591937,71 73,49426 691,16 

103.990,226 
1988 

68.314,850 77.254,54350.751,23662,669 95,39625 809,83 1.090,09 
100.740,983 

1989 
75.432,31853,109 50.396,537 67.301,3181.267,23 79,49724 948,87 

66.302,062 73.653,415 97.591,768 
1990 

50.038,78323 1.111,80 1.473,15 45,007 66,247 
65.321,608 71.913,544 94.545,243 

1991 
55,206 49.685,29522 1.712,59 38,1421.302,64 

70.220,652 91.588,134 
1992 

46,005 49.338,384 , 64.351,58921 1.526,37 1.990,83 32,324 
48.990,737 ' 68.563,424 88.724,853 

1993 
20 1.788,44 27,393 38,337 63.396,7162.314,34 
19 2.095,52 2.690,42 48.645,401 62.455,409 66.947,673 85.953,538 

1994 
23,214 31,948 

18 2.455,32 3.127,62 61.529,668 65.367,98419,673 26,623 48.303,510 83.266:627 
1995 2.876,8917 3.635,85 16,672 22,186 47.963,510 60.616,891 63.826,682 80.664,968 
1996 16 3.371,68 4.226,68 14,129 18,488 47.638,467 59.718,762 62.335,619 78.142,859 
1997 15 3.886,70 5.111,55 11,974 15,407 46.539,346 61.205,699 59.882,387 78.753,651 
1998 14 4.627,79 I 5.704,04 10,147 59.416,196 73.234,169 
1999 

12,839 46.958,185 57.878,894 
13 5.422,38 6.702,99 8,599 10,699 71.715,290 

2000 
46.627,046 57.639,011 58.014,044 

12 1.141,67 6.353,40 7.495,07 8.073,36 7,287 8,916 54.616,575 58.830,574 66.826,044 71.982,078 
2001 . 1.347,1711 7.444,28 8.818,45 9.467,08 6,176 7,430 54.462,747 58.468,686 65.521,083 70.340,404 
2002 10 1.589,66 5,234 6,192 53.973,688 63.852,709 68.790,395 
2003 

8.722,47 i 58.147,43710.312,13 : 11.109,56 
62.309,989 67.251,021 

2004 
5,159 53.565,575 57.813,1969 1.875,80 10.220,12 12.077,92 4,43513.035,67 

8 65.768,509 
2005 

2.213,44 11.947,91 14.161,35 15.298,56 3,759 4,299 53.232,515 57.507,287 60.879,644 
2.611,86 14.031,00 . 16.642,867 17.954,62 3,185 3,583 53.007,509 57.185,465 59.631,367 64.331,403 

2006 6 16.440,12 ! 20.974,73 2,699 2,986 44.371,884 56.610,796 49.090,198 62.630,544 
2007 5 16.262,89 I 24.616,15 2,288 2,488 44.073,492 56.321,751 47.926,070 61.244,981 
2008 4 22.570,33 28.891,09 1,939 43.763,8692,074 56.019,823 46.810,864 59.920,121 
2009 3 26.445,66 33.909,86 1,643 1,728 43.450,219 55.713,899 45.698,100 58.596,238 
2010 2 30.986,38 39.794,64 1,392 1,440 43.133,041 55.394,139 44.620,387 57.304,282 
2011 1 36.306,74 46.688,04 1,180 1,200 42.841,953 55.091,887 43.568,088 56.025,648 
2012 0 42.540,61 54.807.20 1,000 1,000 42.540,610 54.807,200 42.540,610 54.807,200 

Total 1.834.338,286 1.837.642,127 2.509.206,38 2.398. 51U,92 
- ­

--.- ~~~.~.._--~---~ - -~.-.~--~ _.~,.~ ._~~--~-~~.-
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1.	 Laba
 

Laba = pendapatan - pengeluaran
 

= Rp 1837.642,127- Rp 1.834.338,286 

= Rp 3.303,841 juta 

Nilai A = F(A/F,i%,n) i% = 18 % n = 30 

= Rp 3.303,841 x 0,0013 

= Rp 4,29 juta 

2. BCR 

Bel? =	 PVH
pvC--: 

1.837.642,127
 
1.834.338,286
 

= 1,002> 1 

Pada 1= 20 ~ , PVC lebih besar dari PVB sehingga BCR < 1 

. 3. IRR (Internal Rate of Return) 

NPV' (i"_1')

JRR = i'+ (NPV'+NPV")
 

-18%+ 3.303,841
 
3.303,841 + 11O.694,463 x(20% -18%)
 

3.303,841 x 2 % 
=18%+ 113.998,304 

= 18,058 % => Kurang dari MARR = 19 % 

------~---~ 
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4. ERR (Extcmal Rate of Retum) 

OJ 

ERR = L
n 

E 
k 

(P/F,e%,n)(FIP,i%,n) = L
Il 

Rk (FP,i%,n) 
k~O koO 

1.834.338,286(P/F, 19%,30)(FIP,i%,30) = 1.837.642,127 + nilai sisa 

905,427(FIP,i%,n) = 1,837.642,127 + 318,55 + 550 

x = 184,035 

Io=18%~ 143,3706 ri Dengan interpolasi 

I=20%~ 237,3765 Lf didapat i = 18,865 % 

ERR < MARR Tidak layak dengan ERR I· 
I 
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5. Break Event Live 

Break Event Live 
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Gambar 4.2 Grafiik Break Event Live 

Dari hasil pengamatan pada tabel Break Event Live, maka didapat BEL­

nya tetjadi pada tahun 2003. 

4.2 AnaJisis Air terjual dengan Adanya Usaha Penggantian Pipa 

4.2.1 Sebelum Pergantian Pipa 

Air teIjual dapat diartikan sebagai distribusi air dikurangi kehilangan air. 

Dengan kehilangan air yangmencapai 30 %, mengakibatkan air teIjual menjadi 

berkurang. 
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Tabel4.2 Prediksi Air Teriual P P' 

Tabun 
Distribusi air 

(m3
) 

Kehilangan air 
(30%) 

Air terjual 
(m3

) 

2000 17.137.251 5.141.175 11.996.076 
2001 17.947.361 5.384.208 12.563.153 
2002 18.794.073 5.638.222 13.155.851 
2003 19.681.291 5.904.387 13.776.904 
2004 20.613.405 6.184.022 14.429.383 
2005 21.583.586 6.475.076 15.108.510 
2006 22.602.080 6.780.624 15.821.456 
2007 23.669.376 7.100.813 16.568.563 
2008 24.786.450 7.435.935 17.350.515 
2009 25.956.717 7.787.015 18.169.702 
2010 . 27.182.132 8.154.640 19.027.492 
2011 28.468.317 8.540.495 19.927.822, 
2012 29.812.493 8.943.748 20.868·.745 

4.2.2 Setelab Pergantian Pipa
 

Tabel4.3 Prediksi Air Teriual d P P'
 

Tabun 
Distribusi air 

(m3 
) 

Kebilangan air 
Air terjual 

(m3
) 

2000 17.137.251 5.141.175 11.996.076 
2001 17.947.361 5.084.487 12.862.874 
2002 18.794.073 5.010.500 13.783.573 
2003 19.681.291 4.918.355 14.762.936 
2004 20.613.405 4.809.107 15.804.298 
2005 21.583.586 4.677.163 16.906.423 
2006 22.602.080 4.520.416 18.081.664 
2007 23.669.376 4.733.876 18.935.501 
2008 24.786.450 4.957.290 19.829.160 
2009 25.956.717 5.191.343 20.765.374 
2010 27.182.132 5.436.426 21.745.706 
2011 28.468.317 5.693.663 22.774.654 
2012 29.812.493 5.962.498 23:849.995· 

Dengan adanya usaha pergantian pipa, maka peningkatan penjualan air 

akan dapat meningkat. Hal ini disebabkan kehilangan air yang disebabkan oleh 

kebocoran menjadi lebih sedikit. Jika pada tahun 2001 air yang teIjual sebelum 

pergantian pipa adalah sebesar 12.563.153 m3
, maka sesudah pergantian pipa air 
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yang terjual menjadi 12.862.874 m3
, sehingga terjadi kenaikan sebesar 299.721 

m . 

4.3 Analisis Kelayakan Tarif dan Pendapatan 

Dari data untuk pemakaian air pada rumah tangga sebesar 86,2 %; pada 

instansi pemerintah dan social budaya sebesar 2,3 %, sedangkan untuk industri 

dan niaga sebesar 11,5 %, maka penentuan tari didasarkan p[ada tariff rumah 

tangga. Missal untuk rumah tangga adalah a, maka instansi pemerintah dan social 

budaya sebesar 0,8a dan untuk industri dan niaga sebesar Sa. dari besarnya 

operbandingan itu maka : 

86,2xa + 2,3xO,8a + 11,5x5a = 673 

145,54 % = 673 

a =Rp 462,4 

a ~Rp460 

jadi untuk tarif rumah tangga sebesar Rp 460,sedang untuk instansi pemerintah 

dan sosial budaya sebesar Rp 370 dan untuk niaga serta industri sebesar Rp 2300 

Dalam menentukan besarnya tariff, biaya operasional dan kemampuan 

untuk membayar masyarakat merupakan factor yang hams doperhatikan secara 

cermat. Dengan tarif yang telah direncanakan, diharapkan mampu menutup 

besarnya biaya operasional dan pemeliharaan yang telah dikeluarkan. Dan untuk 

mengetahui apakah masyarakat mampu untuk membayar tarif maka dengan data: 

1. Rata-rata 1 rumah tangga : 6 orang 

2. Rata-rata pemakaian air per bulan : 32,4 m3 

3. Rata-rata pendapatanlblnIRt : Rp 400.000 - Rp 600.000 

~ . 
)1 
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4. Rata-rata ffordability 

5. sewa meter?adm per bu~n 

Perhitungan : 

Rekening air 

Sewa meter/adm 

Total 

Affordability 

4.4 Analisis Keuntungan 

:4% 

: Rp 1.000 

= 32,4 x Rp 460 = Rp 14.904 

= Rp 1.000 

=Rp 15.904,00 

= 4 %xRp 400.000-Rp 600.000 

= Rp 16.000-Rp 24.000 

Tabel 4.4 Keuntungan sebelum Pergantian Pipa 

Tahuo 
Tarif 
(Rp) 

Air Terjual 
(m3

) 

Peoge1uarao 
(Rp) 

Peodapatan 
(Rp) 

Keuotuogao 
(Rp) 

.2000 673 11.996.076 6.353.400.000 8.073.359.148 1.719.959.148 

2001 736 12.563.153 7.444.280.000 9.246.480.608 1.802.200.608 

2002 806 13.155.851 8.722.470.000 10.60.3615.910 1.881.145.910 

2003 883 13.776.904 10.220.120.000 12165.006.230 1.944.886.230 

2004 968 14.429.383 11.947.910.000 13.967.642.740 2.019.732.740 

2005 1.062 15.108.510 14.031.000.000 16.045.237.620 2.014.237.620 

2006 1.160 15.821.456 16.440.120.000 18.352.888.960 1.912.768.960 

2007' 1.300 16.568.563 19.262.890.000 21.539.131.900 2.276.241.900 

2008 1.457 17.350.515 22.570.330.000 25.279.700.360 2.709.370.360 

2009 1.633 18.169.702 26.445.660.000 29.671.123.370 3.225.463.370 

2010 1.830 19.027.492 30.986.380.000 34.820.310.360 3.833.930.360 

2011 2.050 19.927.822 36.306.704.000 40.852.035.100 4.545.295.100 

2012 2.298 20.868.745 42.540.610.000 47.956.376.010 5.415.766.010 
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14.5 K, dahP P'---------c -c;;J------ ---- - -

PendapatanTarif Air Terjual Pengeluaran Keuntungan
Tabun (Rp) (Rp) (Rp)(Rp) (m3

) 

7.495.070.000 8073359148673 11.996.076 578.589.1482000 

8.757.200.000 94670752642001 736 12.862.874 709.875.264 

13.783.573 10.232.900.000 111995598402002 806 966.659.850 

883 11.956.600.000 130356724902003 14.762.936 1.079.072.490 

15298560460968 15.804.298 13.944.690.0002004 1.353.870.460 

179546212301.062 16.906.423 16.326.890.0002005 1.627.731.230 

18.081.664 16.440.120.000 209747302402006 1.160 4.534.610.240 

18.935.501 19.262.890.000 246161513002007 1.300 5.353.261.300 

19.829.160 22.570.330.000 288910861202008 1.457 6.320.756.120 

1.633 20.765.374 26.445.660.000 339098557402009 7.464.195.740 

397946419802010 1.830 21.745.706 30.986.380.000 8.808.261.980 

22.774.654 466880407002.050 36.306.704.000 10.381.300.7002011 

548071965902.298 23.849.995 42.540.610.000 12.266.586.5902012 

Dari tabel 4.4 dapat terlihat bahwa pendapatan yang diperoleh oleh 

PDAM dari tanpa pergantian pipa lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan 

setelah pergantian pipa. 

4.5 Analisis Pelayanan dan Pengaduan 

Tujuan dasar bagi pihak PDAM dalam pengadaan air bersih adalah untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih. Dengan tujuan tersebut, PDAM 

berusaha agar air bersih yang diproduksi selalu memenuhi standar mutu seperti 

yang telah disyarakatkan oleh Depkes RI dan selalu tersedia setiap saat. Upaya 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah air yang diproduksi sudah sesuai 

dengan keinginan masyarakat, pihak PDAM melakukan Public hearing dengan 

jalan membuka layanan pengaduan bagi pelanggan. Hal ini dilakukan untuk 
i 

[ 

'-

;) 
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mengetahui kendala-kendala atau masalah-masalah apa saja yang diterima oleh 

pelanggan selama menjadi konsumen air bersih. Sehingga apabila terjadi keluhan­

keluhan, pihak PDAM akan bisa menganalisis bagaimana masalah itu bisa terjadi 

dan solusi apa yang akan dilakukan. Dari banyaknya pengaduan yang masuk bisa 

digunakan untuk mengetahui apakah biaya operasional dan pemeliharaan yang 

ada sudah tepat mengenai sasaran apa belum. Dalam pengaduan banyak masalah 

yang timbul akibat peralatan atau manusia yang salah. 

Pada tahun 1996 dari data yang ada pihak PDAM mencatat sekurang­

kurangnya terdapat 131 keluhan. Keluhan terbesar adalah mengenai berkurangnya 

aliran air pada musim kemarau sebanyak 64 ke1uhan. Peringkat selanjutnya adalah 

perubahan warna air sebanyak 39 keluhan. Keluhan-keluhan lain yang muncul 

dari pelanggan diantaranya adalah kesalahan pencatatan meter air, meter air rusak, 

adanya kebocoran-kebocoran pada pipa, dan perubahan rasa/bau. 

Setelah mendengar keluhan-keluhan pelanggan, pihak PDAM 

menganalisis kemungkinan penyebab terjadinya masalah-masalah tersebut. 

Adanya keluhan mengena.i berkurangnya debit air pada jam-jam tertentu di musim 

kemarau, pihak PDAM menyimpulkan bahwa penyebabnya adalah berkurangnya 
" 

pasokan-pasokan air dari sumur-sumur yang ada. Sedangkan solusi yang 

dikerjakan adalah berusaha untuk meningkatkan produksi air. Dan untuk keluhan 

teIjadinya perubahan warna, setelah diselidiki temyata perubahan warna tersebut 

berasal dari adanya pipa-pipa primer yang mengalami korosi yang mengakibatkan 

kebocoran. Solusi yang dilakukan oleh pihak PDAM adalah dengan mengganti 
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pipa-pipa besi tersebut dengan pipa-pipa yang terbuat dari asbes. Solusi-solusi 

lainnya dintaranya adalah: 

a.	 Pengolahan Air 

Untuk masalah pengolahan air, dari hasil pemeriksaan kualitas air 

minum diketahui bahwa sebagian besar parameter yang diperiksa 

hasilnya baik (memenuhi syarat standar air minum). Untuk pemeriksaan 

bakteriologi sebagian besar hasilnya baik. Pemeliharaan penampungan 

air rutin dibersihkan tiap bulan. 

b. Pendistribusian air 

- adanya perbaikan pipa 

- adanya penyambungan bam 

Setelah diperhatikan dan diperiksa ke lokasi, ternyata airnya jernih dan 

kualitasnya memenuhi syarat air minum. Dan bilamana ada pengaduan pelanggan, 

setelah diperiksa ke lokasi airnya masih keruh, hal ini disebabkan tidak ada 

tempat untuk nyepei. Pemeriksaan jaringall terhadap kebocoran dilakukan rutin 

dengan melihat water meter yang diletakkan dalam jaringan. Penggantian pipa 

yang rusak dilakukan dengan sebaik mungkin agar tidak mengganggu kelancaran 

dan kejemihan air. 

Setelah adanya perbaikan-perbaikan, keluhan-keluhan yang muncul dari 

pelanggan sudah semakin berkurang dan menjadi lebih sedikit jenis 

pengaduannya. 
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Tabel 4.5 J, . . . ems- ems pengad dari tahun 1996-199 
Tabun No Jenis pengaduan Jumlab 

1996 1 
Pada musim kemarau 

(kecoklat-coklatan) 

aIr keruh 
39 

2 
Pada mUSIm kemarau, air tidak 

mengalir pada jam-jam tertentu 
64 

3 Kesalahan pencatatan meter air 7 

4 Meter air rusak 14 

5 Adanya kebocoran pada pipa persil 5 

6 Air berbau busuk 2 

Total 131 

1997 1 
Pada musim kemarau 

(kecoklat-coklatan) 

air keruh 
32 

2 
Pada musim kemarau, aIr tidak 

mengalir pada jam-jam tertentu 
31 

3 Kesalahan pencatatan meter air 4 

4 Meter air rusak 2 

5 Adanya kebocoran pada pipa persil 7 

Total 86 

1998 1 
Pada musim kemarau 

(kecoklat-coklatan) 

air keruh 
24 

2 
Pada mUSIm kemarau, aIr tidak 

mengalir pada jam-jam tertentu 
21 

3 Kesalahan pencatatan meter air 2 

4 Meter air rusak 6 

5 Adanya kebocoran pada pipa persil 11 

Total 64 

Untuk keluhan mengenai kebocoran cenderung mengalami kenaikan. 

Setelah dianalisis ternyata pipa-pipa distribusi yang bocor tersebut merupakan 
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pipa-pipa peninggalan Belanda yang tentu saja umur kegunannya sudah tua. 

Namun secant keseluruhan dapat dilihat bahwa keluhan-keluhan yang diterima 

oleh pihak PDAM relatif semakin berkurang tiap tahunnya. 

Berdasarkan biaya operasional dan pemeliharaan yang dikeluarkan di atas 

terhadap produksi dan distribusi dapat dikatakan sudah mencapai sasaran dengan 

baik. Ini dapat dibuktikan dengan semakin berkurangnya pengaduan dari 

pelanggan. 

Usaha lain yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan terhadap 

pelanggan, diadakan program penyuluhan ke pelanggan yang dilakukan tiap bulan 

secara bergantian tempat dengan rekapitulasi wilayah yang terbanyak tidak 

mengalir. Disamping itu juga meneruskan program menampung keluhan yang ada 

pada pelanggan untuk dilaporkan pihak operasional dan pemeliharaan. 



---------

BABV
 

PElVIBAHASAN
 

5.1 BCR, BEL, RoR dan Laba 

PDAM merupakan perusahaan daerah yang mempunyai tugas utama 

sebagai penyedia dan pendistribusi air bersih. Sebagai sebuah perusahaan, 

tentunya, PDAM juga bertujuan untuk mencari laba dengan maksud untuk 

mengembangkan perusahaan. Sehingga dalam istilah proyek, hal ini sebagai 

proyek mikro, yakni suatu proyek yang di dalamnya terkandung tujuan untuk 

berkembang atau perluasan dalam dirinya sendiri. 

Dengan investasi awal sebesar Rp 2.565,413 juta pada tahun 1982, 

sampai dengan umur operasional tahun 2012 PDAM telah mendapatkan laba 

sebesar Rp 3.303,841 juta, dengan rata-rata (annual) sebesar Rp 4,29 juta. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa investasi yang ditanamkan telah 

menghasilkan keuntungan. 

Dengan BCR melebihi 1, maka dapat dikatakan bahwa PDAM telah 

mendapatkan keuntungan.namun dengan intemal rate ofretum dan external rate 

ofretum yang kurang dari nilai MARR yang ditetapkan, menunjukkan bahwa ! 

83 
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untuk PDAM tidak layak investasi. Artinya bahwa PDAM tidak mampu menarik 

investor untuk menanamkan modal pada proyek instalasi air bersih tersebut.. 

5.2 Hubungan j umlah pelanggan dan Distribusi air 

Dari tabel 3.6 terlihat bahwa jumlah pelanggan mengalami kenaikan yang 

terdiri dari sambungan bam maupun pembukaan kembali sambungan yang ada. 

Perencanaan diharapkan pada tahun 2012 jumlah pelanggan sebesar 10,7855% 

dan jumlah penduduk. Hasil analisis ini tidak jauh berbeda dari sasaran tingkat 

pelayan PDAM Tirta Marta sebesar 10% dari jumlah penduduk. Peningkatan 

distribusi air dapat dilihat dari tabel 3.7 yang menunjukkan jumlah distribusiair 

yang bertambah dari. tahun ke tahun. Dari kedua tabel· di atas menunjukkan 

hubungan linier yaitu naiknya jumlah pelanggan diimbangi dengan distribusi air 

yang naik juga. Untuk mengetahui besamya distribusi air tersebut dapat dilihat 

pada tabel 3.8 

Distribusi air ke pelanggan mengalami kehilangan air yang disebabklan 

oleh beberapa hal. Kchilangan air yang terjndi berpengamh pada besarnya air 

yang terpakai pelanggan (air terjual). Semakin besar kehilanganyang terjadi 

scmakin berkurang air yang sehaJUsnya sampai dipelanggan. Dari data kehilangan 

air menunjukkan bahwa kehilangan air di PDAM Tirta Marta .masih terlalu besar 

yaitu 30% yang melebihi standar dari Dirjen Cipta Karya sebesar 20%. Prosentase 

. kehilangan air yang cukup tinggi tersebut diakibatkan oleh beberapa hal antara 

lain: 

a.	 Kebocoran pada pipa bekas peninggalan Belanda yang masih terbuat 

dari besi yang sebagian sudah berkarat. ± 60 % 

I' 

~ 
II 
ii 

_____;1 
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b.	 Pencurian air± 1,5% . 

c.	 Untuk hidran air pemadam kebakaran ± 30 % 

d.	 Kesalahan pencatatan meter air yang merupakan kesalahan petugas ±. 

1.5 %. 

Dari beberapa penyebab di atas, kebocoran pada pipa merupakan 

penyebab terbesar yakni mencapai ± 60 % yang mengakibatkan jumlah air teIjual 

menjadi berkurang dan tentunya dengan semakin banyak kehilangan air, maka 

pendapatan PDAM pun akan berkurang. Untuk Untuk mengurangi besarnya 

tingkat kebocoran air yang teljadi, perlu dilakukan upaya yang saling mendukung 

dan menyeluruh oleh pihak PDAM. Upaya tersebut juga diharapkan tidak terlalu 

banyak mempengaruhi biaya operasional dan pemeliharaan. Upaya-upaya tersebut 

diantaranya: 

a.	 Mengganti pipa yang bocor. 

b.	 Meningkatkan pengawasan operasional dan jaringan distribusi. 

c.	 Mengevaluasi dan memeriksa di lapangan pemakaianair dari para pelanggan. 

d.	 Memasang meter air pada pipa distribusi untuk mengetahui jumlah air yang 

dipakai pelanggan apakah sudah sesuai dengan meter air yang ada pada pipa 

persiil. 

Setelah dilaksanakan penanggulangan awal kehilangan air seperti yang 

diuraikan di atas, maka hasilnya perlu dievaluasi dengan mengukur/menghitung 

kembali tingkat kehilangan air. Karena kehilangan air terbesar adalah dari 

kebocoran pada pipa, maka prioritas penekanan adalah dengan memperbaiki 

kebocoran-kebocoran yang ada secara cermat dan cepat 
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5.3 Air Terjual Sebelum dan Sesudah Pergantian Pipa 

Dengan adanya usaha pergantian pipa yang bertujuan untuk menekan 

kehilangan air mengakibatkan biaya yang dikeluarkan oleh PDAM menjadi lebih 

tinggi selama masa pergantian pipa. Diharapkan seiring dengan pergantian pipa, 

kehilangan air menjadi lebih sedikit dan air yang tetjual menjadi lebih tinggi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.1. 

----~--------_.~----~ 
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Gambar 5.1 Grafik Air Terjual Sebelum dan Sesudah Pergantian Pipa 

!, ..: 

87 



88 

Dari gambar 5. 1 terlihat adanya peningkatan air yang terjual setelah 

pergantian pipa. Peningkatan yang teIjadi sebesar 1,07% selama masa pergantian 

pipa (2000-2005). Sedangkan untuk tahoo 2006 sampai tahun berikutnya rasi 

peningkatan air sebesar 1,04%. 

5.4 Kelayakan Tarif dan Keuntungan 

Dari tabel 3.12 dapat terlihat bahwa besarnya tariff yang direncanakan 

untuk tahun-tahun yang akan datang sangat dipengaruhi oleh besamya biaya 

operasional dan pemeliharaan yang dikeluarkan, investasi awal, serta air yang 

terjual. Namun yang perlu dicermati adalah masalah kehilangan air yang demikian 

besar sehingga mempengaruhi banyak atau sedikitnya yang teIjual. Dengan 

semakin banyaknya kehilangan air, maka air teIjual pun menjadi sedikit dan tentu 

saja hal ini akan mengakibatkan tarif yang dibebankan kepada pelanggan akan 

meniningkat. 

Daria asumsi tiap rumah tangga yang beranggotakan 6 orang yang terdiri 

dari orang tua dan 3 anak ditambah satu pembantu, pemakaian air domestik untuk 

rumah tangga sebesar 32,4 m3 per bulan atau sebesar 1,08 m3 per hari atau dengan 

kata lain sebesar 180 liter/orang/hari, maka dapat dikatakan bahwa PDAM masih 

mampu memenuhi kebutuhan air per rumah tangga dari perencanaan sebesar 

225Iiter/hari/orang. 

Penentuan layak tidaknya tarif yang direncanakan dipengaruhi oleh dua 

faktor yang dominan, yakni biaya operasional dan kemampuam bayar masyarakat 

(affordability). Tarif yang direncanakan harus memenuhiprinsip cost recovery, 

artinya bahwa penerimaan restribusi harus dapat menutupi biaya operasional dan 
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pemeliharaan dan penyusutan disamping hams memperhatikan kemampuan bayar 

masyarakat. Dengan penghasilan rata-rataRp 400.000 - Rp 600.000 dan 

affordability sebesar 4 %, maka perencanaan tarif dasar untuk per m3 masih bisa 

dijangkau oleh pelanggan. 

Dengan besarnya tarif yang ditetapkan oleh PDAM Tirta Marta akan 

memperoleh pendapatan dari menarik restribusi air bersih. Pendapatan yang 

diperoleh oleh PDAM Tirta Marta mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Pendapatan yang diperoleh oleh PDAM Tirta Marta akan medatangkan 

keuntungan/laba. Dari analiis keuntungan pada tabel 4.4 dan tabel 4.5, dengan 

tingkat suku bunga sebesar 18 % untuk tahun mendatang akan mendapat 

keuntungan. Besarnya pendapatan yang diperoleh mampu menutupi besarnya 

biaya operasional dan pemeliharaan serta biaya investasi awal yang hams 

dikembalikan. Keuntungan yang diperoleh sebagian disetor ke Pemda Yogyakarta 

sebesar 55 % dari jumlah Keuntungan. 

Dad gambar 5.2 terlihat bahwa keuntungan yang diterima PDAM menjadi 

lebih besar setelah adanya usaha pergantian pipa. Keuntungan yang diperoleh 

melonjak dramatis manakal masa pergantian pipa telah diselesaikan. Hal lnl 

disebabkan kehilangan air menjadi lebih keci yakni 20 % dari distribusi air. 
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Keuntungan Sebelum dan Sesudah Pergantian Pipa 
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Gambar 5.2 Keuntungan Sebelum dan Sesudah Pergantian Pipa 
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5.5 Pelayanan dan Pengaduan Pelanggan 

Sebagai satu-satunya Perusahaan Daerah yang mempunyal 

kewenagandalam menangani secara teknis dan teknologis dalam pengolahan dan 

penyediaan air minum perkotaan, Pdam tirta Marta wajib memenuhi dan melayani 

kebutuhan air bersih. Banyaknya pengaduan pelanggan yang k-urang ataubahkan 

tidak mendapat tanggapan dari PDAM lebih banyak diakibatkan karena 

kurangnya jumlah tenaga lapangan yang khusus melayani dan menangani secara 

langsung walaupun dalam tabel 4.6, pengaduan pelanggan cenderung menurun 

tiap tahunnya namun kebanyakan penanganan yang dilakukan oleh PDAM tidak 

secara cepat menindak lanjuti pengaduan tersebut. 

Dalam kaitan tersebut, PDAM sudah seharusnya mengganti pola 

pelayanan yang selama ini dilakukan dengan sistem jemput bola, dalam artian 

bahwa setiap ada pengaduan dari pelanggan langsung ditindak lanjuti dengan 

mendatangi lokasi/tempat yang diadukan sehingga fungsi PDAM dalam melayani 

pelanggan dapat terlaksana dengan baik. 

Untuk Pengaduan masalah banyaknya kebocoran yang terus meningkat 

serta banyaknya kekeruhan yang terjadi, dengan adanya pergantian pipa 

diharapkan keluhan konsumen tentang kedua masalah tersebut dapat dikurangi. 

5.6 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

Pembiayaan operasional dan pemeliharaan direncanakan sedikit mungkin 

dengan tetap mengutamakan mutu pelayanan. Dari tabel tersebut dapat dilihat 

untuk tahun 1997 sebesar Rp 3.886,70 juta dan tahun 1998 Rp 4.627,79 juta. 
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sebesar Rp 6.850,02 juta. PekeIjaan pergantian pipa untuk daerah Kodya akan 

dikerjakan lebih kurang selama 6 tahun dengan tingkat rata-rata pengerjaan 20 

meter setiap harinya. Biaya pergantian pipatersebut diasumsikan sebagai investasi 

yang harns ditanam oleh pihak PDAM. 

Diasumsikan pergantian pipa dilaksanakan pada awal tahun 2000 dan akan 

berakhir pada tahun 2005. untuk pergantian pipa tersebut, memerlukan biaya dan 

tenaga yang lebih banyak, akan tetapi bias tertutupi kembali dari peningkatan 

jumlah pendapatan dari peningkatan jumlah penjualan air. 

5.7 Metode Kerja Pergantian Pipa 

Sebelum pergantian pipa dilaksanakan, yang pertama kali hams dilakukan 

adalah mengidentifikasi pipa-pipa mana saja yang telah melewati umur 

operasional dan banyak mengalami kebocoran. Identifikasi ini sangat penting 

untuk dilakukan agar jangan sampai pipa-pipa yang masih barn dan tidak 

mengata.mi kebocoran masuk dalam rencana pergantian pipa. Untuk 

mengidentifikasi pipa-pipayang banyak mengalami kebocoran dapat dilakukan -c:­.-- ~ 
- 1­

dengan pengetesan oleh alat yang bernama lectronioc Bar yang berfungsi untuk 

~-~ ~~ nn""L- . ~ 
mengetahui posisi tepatnya dimana. ~.., VJjlJL- <'\~ hvl t, ". 

Setelah diketahui dengan pasti keberadaan pipa-pipa yang bocor tersebut, 

malca usaha selanjutnya adalah melakukan pembongkaran terhadap pipa-pipa 

yang diidentifikasi mengalami kebocoran. Adapun langkah-langkah 

pembongkarannya adalah, menutup katup pada seksi yang akan dibongkar, 

langkah selanjutnya adalah menggali tanah tempat pipa berada, setelah tanah 

berhasil diangkat, maka pembongkaran pipa barn dilaksanakan, yakni membuka 
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baut yang ada pada sambungan. Setelah pipa terlepas, barn diganti dengan pipa 

yang barn dengan cara meletakkan pipa barn tersebut padasambungan kemudian 

diskrnp sampai benar-benar rapat sehingga tidak terjadi kebocoran. Setelah dapat 

dipastikan tidak teIjadi kebocoran maka tanah urngan tadi dikembalikan ke tempat 

semula, dan begitu seternsnya. Dengan prinsip distribusi ke konsumen tetap 

berlangsung dan tidak terhenti, maka pelaksanaan pergantian pipa dimulai dari 

ujung sampai pangka1. Untuk daerah yang terkena pergantian, harns dilakukan 

pemberitahuan sebelumnya dengan tujuan agar para konsumen yang berada dalam 

daerah tersebut bersiap-siap jika ada pemberhentian sementara. Untuk 

menghindari agar tidak terbuang, maka pada sambungan katup harns ditutup. 

Dalam pembongkaran pipa harns dilakukan secermat mungkin. Misalnya 

menerapkan jadwalperbaikan dari jam 08.00-15.00 sehingga panjang pipa yang 

akan diganti segera bias dialiri air lagi. Pembongkaran hams secara bertahap agar 

distribusi air tidak macet total. Sete1ah selesai dibongkar lalu dipasang kemudian 

ditimbun lagi untuk dialiri air, begitu setemsnya. 

Dapat kita ambil contoh dalam gambar peta jaringan distribusi (gamhar 

3.2), misalnya pergantian pipa dilakukan di 11. Bantul, maka uintuk menjaga agar 

distribusi air tetap lancar dan tidak terbuang, maka penutupan katup dapat 

dilakukan di pertigaan J1. Dongkelan dan pertigaan J1. Minggiran. Setelah 

pergantian dianggap selesai, maka katup tersebut dapat dibuka kembali dan begitu 

seternsnya. 



BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1 Kesimpulan 

Dari basil pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a.	 Dengan adanya pergantian pipa, manfaat yang diterima oleh PDAM yakni 

keuntungan yang diperoleh setelah tahun 2005 melonjak dengan tajam. 

b.	 Dengan tingkat pengembalian internal serta eksternal yang kurang dari MARR, 

nilai BCR yang melebihi 1, serta break even live terjadi pada tahun 2003, maka 

dapat dikatakan bahwa PDAM mendapatkan keuntungan, namun tidak atau 

kurang layak sebagai tempat penanamaan modal. 
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6.2 Sal'an 

Setelah . melakukan analisis dan pembahasan yang telah diulas pada bab 

sebelumnya, maka untuk meningkatkan kinerja, pendapatan, kuantitas dan kualitas air 

yang akan dikonsumsi oleh pelanggan, dan untuk menurunkan tarijf yang telah 

direncanakan, maka kami menyarankan: 

a.	 Karena rate ofreturn kurang dari MARR yang telah ditetapkan, sebaiknya PDAM , 

tidak menggunakan suku bunga komersil melainkan dengan suku bunga pinjaman 

lunak (grant component ofloan). 

b.	 Untuk menjaga kelancaran distribusi air pada waktu pergantian pipa, penjadwalan 

waktu serta penutupan saluran hams benar-benar secermat mungkin 
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y(1gya:<a rta ).
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RAil 2 SISTn( I'ENYEIlIAAN AIR (If:}WI/ 61 
Lampiran 6 

LAMPIRAN I 
PERATURAN MENTERI KESEHATAN R.!. 
NOMOR : 416/MENKES/PERlIXl1990 

DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM 

No.' Parameter ',' Snlllan K:HI:;~. .MakSimllrn Kctcrangan 
-.j 

i: 
" y'g dip,crbo(chknn 

A. FISIKA 

I. Bilu Tida\.; b·::rbau 
2. 

3. 
4. 
5. 
6. 

JUllllilh WI padal 
(Crlilrlll (1'DS) 
Kc\.;cTlthan 
R,lSii 

Suhu 
\Varna, 

t'>~/I 

Skala NTU 

,·c 
Skala Teu 

1000 
:' 

Sullll udal';; 

I:' 
:.: :'C 

Tida\.; c~rasa 

\ 

II. KIMIA 

n. Kimia Anorganik 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10; 
II. 
12. 
13. 
14. 
I.'i. 
16. 

Air mksa 
AIliminilim 
Arsen 

,llarilll11 
Bcsi 
Fillorida 
Kadmiul1l 
Kesadahan (CaCO)) 
Klllrida' 
Kromium 
Mangan 
N:1lI'iulll 
Nitral sebagni N 
Nilris sebagai N 
I'crak 
PH 

mg/I 
mg/I 
mg/l 
m);!/I 
mg/I 
mg/I 
mg/I 

mg/I 
m);!/I 
m,g/I 
mg/I 
mg/I 
mg/I 

I11g/l 
Illg/l 

0.0(11 
().~ 

0.0:' 
1.0 
(U 
I.':; 
0,0<):' 

500 
250 

0.0:' 
0,1 

:!OO 
10 
1.0 
O,U:' 
6.5·~ ,:' rncrllp;l]..:;;,.n bal(l; 

.Klinimlllll d~;,. I1Hlksi;:,,~:~ 

17. 
18. 
IlJ. 
20. 
21. 
22. 
23. 

Selenium 
Seng 
Sian ida 
SlIlfal 
SlIlrida schagai (I1gS1 

Tembaga 
Tilllb;l1 

mg/l 
mg/I 
mg/l 
I11g/l 
mg/I 
mg/l 
I11g/1 

0,1)[ 
5.0 
O. I 

-100 
0.0:' 
1.0 
a,or:­

h. Kimia Organik 

I. 
2. 

,3. 
4. 

5. 
6. 

Aldrin dan dieldrin 
Benzene 
I3cnzo (a) pyren~ 

Caloridane 
(Tolal isol11er) 
Chloroform 
2··I·D 

m g/ J 

mg/I 
111;!/ I 

mg/I 
mg/I 
mg/I 

0,1)':'':.­

0.01 
O,(~:·:·:· } 

lI.OI>.....: 
D.O.: 
0.1(' 
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. ~', •.•. ... ~ ... " ;:':, • "", :f 'i,"" i. ,"'~, ,'j i i.,'" !
"N () .:' 'l'ar~Il;~tcr '\'; Saluan \ ,<,. ':; Kadar. l\iaksJn\um .. ,' . Ketcrung:m • ''',

,'.. ,"1' '(.1	 I~' 1 'II' J c. 'i' .' ~ ,;.;";\'r.-·;.r;·l".' ,.~. ~ .. ~,: ...... I '" • ~4 

yg dlperbolchkun..'., I',.'. ,."'.' '., L,' .... I,·',:,., ....:.••.. '. " .', ..J'" - .. 
,..... 

7.	 DDT mg/l 0.03 
X.	 I)ETI~RGEN mg/ I 0.0." 
lJ.	 1.2-Dil:hloro<:lhanc 111 gil om " 

.~f'l10.	 I.l-Dichloroclhanc mg/I O.OOOJ 
II.	 /-lcptachlorobcnzcne cpoxidc mg/I 0.003 

~. 

12.	 l'icxachloriohcnzcne mg/I 0.00001 
13.	 Gomma-Belli (Lindane) mg/l 0.00-1 
14.	 Melhoxychlor mg/l 0.0., 
15.	 I'cnall:hlorophcnol mg/I D.II] 

16.	 Pcslisida wlal Il1g/1 n. I (J 

17.	 2,4, o-lril:hlor,'pccl101 lng/ I 0./.11 
IX.	 Zalorganik·(k.\11l0g) mg/l 10
 

\
 
C. MIROBIOLOGIK 

'1. Kolirorll1 linja JlIll1lah pcr 1001111 o 
2.	 T\llal Kol i form Jumlah per 1001111· o 

D. RADIOAKTIVITAS 

I.	 Aklivilas AI pha
 
(Gross Alpha :\l:livily) 8q/1 0.1
 

2.	 AklivilaS Bela
 
(Gross Ikw Al:livily) 8q/1 1.0
 

KClcrangan : 
mg :: miUigrma 
ml = mili liter 
1 = liter' 
Bq :: Hequerel 
NTU' :: Nephelometric Turbidity Unit 
TeU = True color unit	 

... 
Logam berat merupakan logam berlarul. 

l
 

II 
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LAMPmAN II 
PERATURAN MENTER! KESEHA TAN H..!. 
NOMon : 416IMENKES/PERJIXJ1990 

1 
j, 

/lAiI 2 SISTEM f'J,NY£fJMAN AIR IlfRSI/I 
Lampiran 7 63 

DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR •BE,RSIH 

;i' I 

No.' 

I. 
2. 

:\. 
·1. 
5. 
(l. 

I. 
:!. 
3. 

'I. 
5. 
(.. 
7. 
8. 
~. 

10. 
II. 
1" 

13. 
14. 
15. 
J(l. 
17. 

1. 
2. 
~. 

4. 
5. 
6. 
7. 
X. 
'J, 

10. 
II. 
12. 
D. 
1<1, 

I~. 

lei. 

I 
17 .. 

18. 

Paramcter,', :; . 

A. FIS1KA 
B'III 
JU1111,,11 7.:11 ra<l:U 
Icrlan1l CTOS) 
Kdcn'lian 
Rasa 
SII Ii II 
Wama 

B. KII\1IA 
u. Kind" Allor/.:,lIIik 
Air rabil 
Arscn 
Ilcs; 
Flnor;"a 
Kmll\\iullI 

K~sadah:1lI (C"CO,) 
Klor;,I" 
Kl'Illllinlll 
Mangan 
Nilr:n scbagi N 
Ni, .. i,. s"h"l!ai N 
I'll 

Seleniull1 ' 
Seng 
Si:lnida 
SlIlf:1\ 
Tilllbal 

h. Kimia Org:IlJik 
AI<lrian <Ian <licldrian 
Benl.cne 
Il<:nl.O Ca) I'yrcnc 
Cillonl,lIlc Outal ;umcl) 
C1llorul"nrm 
2,,4-D 
DDT 
Dc.terg.cn 
1.2-0ichluroclh:lm· 
1.I·Dichlnfl)Clhanc 
Hcplachlol'llbcI17.~nc cXJloxi<lc 
Ilcxllchlurllhcn:lune 
(;:111111101-11(;1-1 (Lindane) 
MClhClxychlor 
Pc.n lachl()l'Orll!~nlll 

I'csli~i<la 10lal 

2.4 ,ei.Trichlororlwl\': I 
Zal org.anik (KMn(i!1I 

Satllan 

1ll~1J 

Sk,da :\n; 

lie 
Skid" Tn: 

llI~tl 

1ll~1J 

mgtl 

Ill~tl 

1ll~!1 

1ll~11 

Illgl1 
n1g11 
'nglJ 
m~"1 

Illg!l 

1ll~J1 

mg/I 

nl~1J 

mgt! 
mgll 

1l\~!1 

Illg11 
1ll~1I 

III :~ I I 
1Il~/1 

m~:1 

m~/I 

mg;1 

m~'1 

11l~.' I 
1ll~'1 

'l\~11 

IIlg ' l 

II\~:'I 

1l\~11 

Illgil 
n1~ I 
Illg.' i 

-------

Kadar-'; Mllksimlllll 
J'g dipcrholchkllll 

1.500 
25 

S"It" IId"r" 1.1"C 
50 

O.O(,j 

OJ!:" 
1.0 
15 
().(~)) 

500 

ClOO 
(J.O:" 
0.:" 

10 
I ,0 
(l.~ .(I.ll 

O.OJ 
J.:i 

0.1 
400 

0,1):; 

~ 

0.('007 
O.I)J 
0/'0001 
orl!J7 
nt:l~ 

(j, ! () 
O.·)~ 

fj. ~ 

1) .... '1 

1.1."003 
1,·,"lIJ 
1),1)0001 
1)/104 
('.10 
(',1)1 

I... I () 
(l,t)J 

11.1 

Kctcrangan 

Tid;.l~; '~c:rh:\tI 

Tid.::;. \~ras.;1 

.' 

nll'rllp~IL~:". ':'"'.11:1:' fT.:: - .::1\ 
dan r-.:lb.. iIllL·· 

_._----- .._- .... 

I
i 

-~~--~._-
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Lampiran 11 

flESEil'/Ot,n KI\f\/ING GAYM-i 
nESEnVOAn GEMAWANG 

,: ...; 

1ESEnVQAfl BEDOG 

,.: 

~)~/;
Q 

~ 1o.re Ii 
·u 

i .. r· 
i .( ~ , 
i 
I 
i .~ 

i 
i ~ 
L~ 8--- ...... --. 

'''.-,;--o~~f:J(J 

J~ JOCOor.tnonuf
 
~
 

?ETA JAflINGAN PIPA DISTrlIBUSI
 
P OA'" TIn TAMAI1TA' KODIA YOGYAKMTA
 

, q.

J1!rJfb . 1.!P 

II" 
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Lampiran ·13 

'I 
I 

\".'ILA,YAH PROGR.~.M PENYED!.~J~J\J A!R 
BERSIH REALiSAS, K,P/iviiiP 1993 - 1998 
SEKTOR PERUIVIAHAN DAN PEREMAJAAN KOTA 
INVENrARISASI ASET DAN EVALUASI KINERJA 
PRA$ARANAPERKOTAAN 

!' 
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~d3	 Lampiran 14 

Pemakaian Solar tahun 1997 Ida1am liter)
 
Tabel V
 

No: Bulan : Padasan : Jongkang :Kr.gayam:Kr.wuni :Kotagede :Gemawang: Candi : Bulusan ; Jumlah : 

1 :Januari : 124.0 : 0.0: 295.0: 368.0 : 40.0 : 508.0 : 359.0 : 0.0 ; 1,684.0 : 
2 :Pebruari : 112.0 : 0.0: 590.0: 351.0 : 50.0 : 452.0 : 252.0 : o.(: : 1.807. I) : 

, 
I3 :Maret	 , 124.0 : 5.0: 530.0: 461. 0 : 20.0 474.0 : 345.0 : o.0 ; 1, 959.0 

~ :April , 120.0 : 10.0: 585.0: 450.0 : 20.0 492.0 : 348.0 : 0.0 : 2.025.0 I 

5 :Mei ,I 124. 0 : 31.0: 545.0 ~ 465.0 : 30.0 516.0 : 372.0 : O. i) : 2. Of,3.::: 
6 :Juni 120.0 ; 115.5: 285.0: 429.0 : 25.0 510.0 : 399.0 : 0.0 . 1.883.5 ;I 

7 :Juli 124,l\ : 672.5: 327.0; 476.0 : 70.0 548.0 : 491. 0 : 0.0 : ~,7('8.5 II 

8 :Agustua	 : 124.0 ; 697.0: 775.0: 496.0 : 50.0 528.0 : 576. (I : l\.i) : 3,246.0 : 
9 :September: 120.0 : 749.0: 780.0: 466.0 : ~9.0 526.0 : 546.0 : O.e: : 3,236.0 : 

10 :Oktooer : 92.0 : 829.0 :1,020.0 : 474.0 : 50.0 532.0 : 573.0 : 0.0 : 21,5'70.t) 
11 :Nopember : 104. 0 : 920.0: 935.0: 392.0 : 60.0 490.0 : 495.0 : 0.0 : Jf 3S6.0I 

12 :Desember : 124.0 : 88'2.0: 775.0: 372.0 : 60.0 : 522.0 : 508.5 : 25.0 : 3,268.5 
-------------~-------------------------------------------------~------------------------------------------

:Jumlah : 1,~12.0: 4,911.0 :7,442.0 : 5,200.0; 524.0: 6,098.0 : 5,264.5 :. 2:',.0 :::,0.876.5 : 
-----.------------------------------------------------ -------------------------------_ .. _---------------~--

Pemakaian Olie Tahun 1997 (dalam liter)
 
Tabe1 VI
 

INo : Bulan : Padasan : Candi :Kr.Wuni :Kotagede :Gemawang :Kr.gayam :Jongkang : Bulusan : jU1ll1ah , 
--------------------------------------------------------------------------------------.-------------------­

I1 :Januari I 4.0 : 6.5 : 12.0 : 0.0 : 1'1.0 : 2.5 : 0.0 : 0.0 : 42.0 : 
2 iPebruari : 2.0 : 5.5 : 12.0 : 0.0 : 16.0 : 12.0 : 0.0 \ 0.0 : 47.5 : 

\3 :Maret 5.0 : 7.0 : 12.5 : 0.0 : 24.0 : 10.0 : 1.0 : 0.0 : 59.5 :I 

I4 :April	 I 5.0 : 10.0 : 14.5 : 0.0 : 23.0 : 19.5 : 0.0 : 0.0 : 72.0 : 
I5 :Mei	 I 6.0 : 6.5 : ?l. 0 : 18.0 : 24.0 : 12.5 : 4.0 : 0.0 ' 92.0 : 
I6 :Junl 6.0 : 11. 0 : 4.0 : 0.0 : 17.0 : 11.0 : 2.0 : O.1l : 51. 0 : I 

I7 :Juri	 I 6.0 : 15.0 : 20.0 : 0.0 : 23.0 : 12.5 : 18.0 : 0.0 : 94.5 : 
I6 :Agustus , 1. 5 : 11.5 : 4.0 : 2.0 : 25.0 : 14.0 : 18.0 : 0.0 ' 76.0 

9 :September: 4.5 : 19.0 : 20.0 : 0.0 : 22.0 : 21. 5 : 24.0 : 0.0 ' 111.0 : 
I10 :Oktober , 2.0 : 15.0 : 12.5 : 0.0 : 18.0 : 26.5 : 32.0 : 0.0 : 106.0 : 

11 :Nopember : 4.5 : 14.5 : 11.5 : 0.0 : 22.0 : 23.0 : 24.0 : 0.0 : 99.5 : 
12 :Desember : 1. 5 : 23.5 : 14.0 : 10.0 : 18.0 : 18.5 : 22.0 : 4.0 : 111.5 : 
"--------------------------------------------------------------------------------------------.---.-------­

I:Jumlah 48.0 : 145.0 : 158.0 : 30.0 : 249.0 : 183.5 : 145.0 : 4.0 : 962.5 :I 

------------------------------------------------------ --------------~--------------------------------------
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I>.~~. 

r",::,,:,! k':l i ,~ln 'h,d',.))' Ur,ii il ::;:° ''\:L um f:Yr'o,~:hJnol.' i.d\~ t,.=dnm .1<)::17 (ch} :1111 J'>:~) 

Tel("'f'; ; I..i 

,. . 
i\'.· rlu'! rtn , P:'l<:lct::~".:\n : r·~.e~:~. B,:·do~s: Kr-. g,:lyr."tm : Kot,~l.g(=~lj~.:.· 1:;:.U"!~ -~I:;~ h 

, I 
.1. l"~ 1:·UJtlt..~r·~. 0 GO 0 , 46!~'i E, :~: ~~: 

I I I I
E'!:"bl'u~\r i 0 llO , 0 , 4~'O I~. (.~.(:.:

I 

: I
~1 "~I '(. i':' t, C) ;:0 I) e,~·~5 .1)t:;.~1 

I I
i~ : l~F'P j .I. I) :~:o 0 I 4bU if :/()
 
!,:) t'i~'i ( ~ I

I ~:: () 
,, C'.I 6:s() e,ij (I
 

(; :.it. i(: i. U (J I \) ,I i~()O t'~::.:o
 
I I;'f, .} I }~! 5. 0 

, (; (J t5i3n ::1 . 'Ii.)I I I
 

I I I 1:":'1'
, , 
I' ~ flg1);::; tLW (l 0 I U \)'-' ...) t:l: \::1I I I 

I I I::) : ~':~el>ten1b(~r' , n , ()
I U I 4'I t~ 475 

I I I
~,O :m:tc,ber (l , 0 , 0 , 780 'l~.~.( ) 

I I I 
I I"I.. :. t'lc'F'ember 0 () I 0 750 7tl(:' 

\, .. , () I I .... D(';~'?mb€'r , 0 \.0 , ';:::10 i:t;UI 

~ I'; \:mlhh (J : 11:;0 I 1O~ 'flOU : '/::'/U : 

j\~n,: ~l(L~;03.n tClbcl dan perbanding';)11 denga rencana tahtU1 1~3~17. 
\:,,,"Pcm;;d\aicln bahan k.imia Sodium Hypochloride untuk tahun 1~~J97 sebany,~d... T:'1u .......:. 

dengan perincii'tn sebagai. berikut. : 
1.. Pc\dasan 0 kg 
? [{\::Bevo.Lr BE!dug . 1no kg 
:~i. l\I~"J\woir KclraJ)ggay~),m 10 l... g 
4. Kof..:lgc;)de . 7100 kg 

,lu.m1.:.t.h 7270 kg 

:'I;:~llr1!lg l'f.lnCanr.1 pf.!rr:akaian Sodium HYl?ochlor,ide t.ahun l[JG7 8t?b.:U1y.;:d~ ~~. mJ:j, :.~::,) J.:.J~
 

ternYf\t,~\ dalamre2.lisc\sinya :3ebany[,k 7270 l·;g
 
1:,,\1 Jnl bt)rarti J1)()lc:bihi anggiH'€ln ;3eb~l.nY'lk 1.1.::i"fO,aO kg at..,m 1~1(j,'l~1 ';<:.
 

/P~/1,"IfM 
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l··d~: 

l""makaian Ga::, (;h100r' Tahun W9'1 (cia-lam .kg) 
Talxd I\f 

Nt:' BulaJl : Padasan :GemawC'lllg : Kl~. gayevl1: Bedog ,J \.un 1ali 

1.. .),muari , 223.2 : 387.5 : ;:193.6 : G04.8 : 1. , ~JO~:). J. ' 
oj 

I­

,',
.) 

Pobr'ual'i 
t'!m'e t. 

I 
I 

I , 
201.. () 
~~!~:.:). 2 

: 
: 

~)14.E) 

341.0 
: 
: 

403.2 
446.1 

: 
: 

t',37.0 
~50.0 

: 
: 

1, 558.:3 
1,41.30. t;', 

'-1 Apr'll i , ~~l.t).O : :277.0 : 429.6 : 426.0 : 1, :An. t:', 
.. ' I'll? i I 

22~$.~: : 257.0 : 40ti.l : 41:;2.0 : 1 , ~:\4.':; . ::, 
I;'; ~ ,.hm i , , ;211:~.O : 2tiO.O : :352.:':i : fAG. Lj : 1,3'18.'/ 
'i :,.iuU ,, 2H;.0 : :::48.5 : Ll2~).G : 840.0 : 1.82;:3 .1 
1, ~ Agust.us , 

I 
1"1")') ,', 

1.••':.\.) .. L~ 
I 
I (,9(1.0 : E,l67 . ~~) : 749.4 : 1, n:3::~ _E, I 

:~) : :~;ept,ember' 
, 
I 151. 2 : :385 .. 5 : 491.. r:, : l~;4.8 . () : 1 ~ (3713 . ;~; 

JO :01\ I:,ober' , , ;2.1.6. U : 41·3.0 : 481. G : 741..2 : 1, tiEl:::. (l 
'I •... ~ NCJ];,ember , 

I 20e.tI : 41~). 0 : 4.7:) .. :~~ : 'Ti.;() . () : ], , ;:11 :;J. U 
.l.:,~: : [h~·~),)mbel:' I 

I ::~2~i42 : ..J L3. 0 : 4.iJ.G.4 : ~:)5;,:\. 0 : 1,(.)4(1.1} , 

; ,jumlah : 2.541.6 : 4.205:0 : 5,317.7 : 7.684.8 : 19,749.1 ! 

hm,ielaSem tabel daIl perbandingan rencana tah\.U1 1997 . 
l.\.:makaicUl bahon li.imia GCi:3 Ch]oor ulltuk tahun 19t17 sebanyak :L9. 7(19, ~.O kg 
dt~l1g<H1 pc:r'incian .:;e'bagai beri.lm t. : 
L Pad{:lStll1 : ~;. 54.1,6 kg 
:?. r{t'!::;E:l'VO ir' Gem,;\\·nmg 4. ./~Of', kg 
:3. I{(,::w!."'voir Karclnggayam : [). ~117 ,'T kg 
4. f{.eservoir Bedog : 7.684,8 kg 

JtUnlah 19.749, 1 l\g 

:3edF.lllg r(lncam:~ l;,om",lt,:ticln (lew Chlor' tah\.U1 1997 813hanyah t5. ~IEl~3 l 70 kg 
t.el'nyata dalam rt:'alisasinya sebanyak 19. '149,1 kg 
iicd lni berarti melebihi anggaran sebanyak 4.38El,40 l{g atem ~~8,54 ~(;. 



!:-d4 

Penjelasan tabel If 

b'errliJ~.a).an bahan bakar' solar' sE:lcII:la tabun 1997 yang diper-gunaka.n 
untuk mesin-mesin diesel di 

r:,.)No : Uraian RenCE.lna : Rr.:-a.Haas i 1(" 

,1 I-. ;Padasan , 1.,460.00 1,412.00 : 96.7J.I 

,', I .. :30ngl~ang 0.00. : 4.911.00 : ERR~ 

, I;:; : Ki;tr'anggayam I i~ . .l60. 00 7.1·12.00 I ::H4.64I 

, I4 : Karangmmi , :), 47::i. (l() EJ , ~;OO . 00 : (J4 ....~F.iI ,I: I 
,) : Kotagede 0.00 E124.00 : ERRI I 

,II) : Gemi'.l.~lang Mea in I ~) ,47:1.00 I 0,098.00 : 111. ~i8 
I I7 :Candi I 11,3:30.00 : El, 2t~4.. 50 120.19I 

I Id : Bulusan 0 25 : ERRI I 

:.]tunlah 18.950.00: 30,876.50: 162.94: 

t\encan<1 pemakaian bahan balwr solar selama tahun 1997 sebanya.1i: 
le.9EIO It. ter-nyatc:l dalclffi r·(~cdiaasi.nya sebanyak ~lO.1376,EI It. 
b("r'ar'ti peraent<'lsi realisasi terhadap r-encana masih cii bawah 
t.arget. yaitu sf:besar' 1t:,2, ~~4%. 

Penjc]asan tabel VI 

;')ellwkc:·d.an bahan b.:tkar olie aela.rna t.ahnn diper'gunal~a1997 yang ..n
 
[!\17,'sin'-rnesin pr'odukai eli :
 

I I <"1/
IN'"l~1 , Ura1an , Rencana : Real1sas5. I If,
 

_._._----------,---_.__ .__._ .. ----------~-----------------------

I1. :Padasan , 54.00 : 48.00 88.89
 
2 :Jongkang , 0.00 : 145.00 ERR
I 

I~\ :Karangmini 180.00 : 158.00 87.78I
 
I
4 :Kotagede 0.00 : 30.00 ERRI 

5 :Gemawang mesin : 216.00 : 249.00 115.28 
IEi :Karanggayam I 48.00 : 183.50 382.29I
 

7 :Candi I 96.00 : 145.00 151. 04
 I 

I8 :Bulusan o : 4 0I 

: Jumlah 5~34.00 : 962.50: 162.04: 

Rencana p€lnlakaian bahan bal~ar o11e selama tahun 1997 sebanyak 
5~)4 It.. t.erny<.\tel dalam realisasinya hanya sebanyak 962,5 It ~ 
bc':.rart.i persentasi realiaasi t.erhadap reneana meIebihi aebanyalt; 
1132,04% 
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D3/TWl 

Pemakaian Solar Tahun 1998 (dalam liter] 

------------------------------------------.----------- -------------------~--------------------------------

:No: Bulan : Padaaan lJongkang iKr.Gayam: kWunl :Kotagede:Gelllaliang: Candi : Bulusan: Jumlah : 

1 :Januari 124.0 : 860.0 775.0 401.0 : 50.0 508.0 : 526.5 438.5 3,683.0 : 
2 :Pebruarl 84.0 : 855.0 698.0 403.0 : 45.0 458.0 : 484. 0 466.5 3,493.5 
3 :Maret 124.0 l 736.0 680.0 456.0 : 45.0 2.0 205.0 491.0 2,739.0 : 
4 :April 120.0 : 462.0 200.0 480.0 : 65.0 14.0 39.0 80.0 1,460.0 : 
5 :Hei 124. 0 566.0 100.0 496.0 : 30.0 15.0 6.0 25.5 : 1, 3~;2. 5 : 

I6 iJunl 120.0 517.0 165.0 494. 0 : 35.0 13.0 120.5 19.0 : 1,483.5 I 

I7 :Jull 124.0 538.0 180.0 498.0 : 40.0 17.0 : 18.5 41. 5 : 1,457.0 I 

I8 :AguBtua 116.0 624.0 225.0 64.0 : 35.0 48.0 : 116.0 16.5 : 1,244.5	 I 

I: 9 :September 120·.0 198.0 210.0 108.0 : 50.0 89.0 i 458.0 168.5 i 1,401.5 , 
:10 :Oktober 124. 0 481. 0 : 210.0 : 139.0 45.0 : 68.0 132.0 390.0 : 1,589.0 
:11 :Nopember 120.0 444.0 i 220.0 : 28.0 : 50.0 : 12.0 : 8.0 226.5 : 1,106.5 
:12 :Deaellber 136.0 446.0 : 210.0 : 64.0 : 50.0 : 0.0 : 64. 5 223.5 : 1,194.0 

JUlllab : 1,436.0 : 6,727.0 : 3,873.0 : 3,631.0: 540.0: 1,244.0 : 2,176.0 : ~.~,ci'.(,.~~,~>:.\i : 

Pemakaian Olie Tahun 1998 (dalam liter) 

INo : Bulan : Padasan \Jongkang :Kr.Gayam : Kr.Wuni iKotagede:Gemaliang: Cand1 : BuluBan: Junlah : 

1 :Januari 4.5 15.5 11.5 12.0 1(i . (, : 23.0 18.0 18.0 llZ.& 
I 2 IPebruari 0.5 22.5 19.0 10.5 0.0 23.0 11.5 16.0 103.0 

3 lMaret 5.5 15.0 12.0 12.0 I '. 
'i • ~I 0.0 10.0 16.0 'r ~ . ~, 

4 :April 
5 :Mei 

5.5 
1.5 

12.0 
16.0 

1.5 
9.5 

12.5 
3.0 

0.0 
0.0 

0.0 
0.0 

0.5 
0.0 

0.0 
2.0 

32.0 
32.0 

6 :Juni 5.0 15.0 1.5 21.0 1.0 2.0 5.0 6.0 56.5 
7 lJuli 1.5 22.0 1.0 3.0 2.5 0.0 0.0 2.0 32.0 

I 8 :Aguatu8 
: 9 :September 
:10 :Oktober 

I 

: 

5.0 
5.0 
3.0 

14.0 
11.0 
13.0 

9.5 
1.0 
1.5 

0.0 
0.0 
8.5 

0.0 
0.5 
·0.0 

0.0 
6.0 
2.0 

5.0 
8.5 
3.5 

6.0 
8.0 
8.0 

39.5 
40.0 
39.5 

:11 
:12 

:Hopellber 
:Deaellber 

: 
i 

13.0 
2.0 

12.0 
20.0 

9.5 
2.0 

1.0 
2.0 

0.0 
0.0 

0.0 
0.0. 

0.0 
4.5 

2.0 
14.0 

37.5 
44.5 

"II'" .. IJUlllah 62.0: 188.0: 79.5 : 85.5: 15.0: 56.0 : 66.5 : 98.0 : O,!~I. ~I f 

! . 
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; '=-li,) ei o;'.:in 

i?emakaian bahan bakac ~30iclr' se l~lmf.:l l.:,.c~j'lUr, ~~j,::lb V ")!'.:'; '.Ot'~ !,":"::','",: If.cr', ',,:: 

unt.uk mesin-mesin c.iiesE'l ,j'~ 

NcJ. : lJr'a i cln :~I" ne ,:ll1<':l : i~8 .:,1 L;,~:\~; i : ;:',:. d ,.,1. j " ,.,. , 
._ .... -

, 
0­ _, ~  .. _ ••__•• .... _. • ._ ,~  •••• _. _ ••••••• _._ •••• • ••_,._~..... _._ • ••• _ •••••• _ •••• 

: iJadc.\;3~lL ~ ~ ·i 61~. ~ i~H) :.i~3G.O,:) , .... :. ,.;. 
~ : J ongkang' ::: , 6;:,,'i . (il) 6.727.00 , . . 

~! • I.• : _: <....~" •. : I ~ 

: r:~d'a.ngg0.Y tIl'. :::: • .ol();.,' • :)(1 .~:'; . ;.:;'/ .'.:; . 0<; 
,~ : Kar-angw\.1l"! i .:; , ~;e,l) . (J0 ::, , (;~~ 1 . UO ,,:,',1. I,;' 

S ; KOM@:ed<: ~()(,I . ()() :::,.j(; . i)U I' ' • 
.. 1··:·.. ·• I..... ., ' 

~ :Gerua.wan~ Masin I:; , 7:.:~ :~, . I,) (~ ~ . ';~44 . OC ~.I • " •• 

:Candi ,; . :;/I~'J. 1)0 ::, . 1'i !:; . (Ill .... ' '.' I) 

(; : Bulusan '.,) . \)() ',~.h.;·;:.lXI .. 

, •:J\.ul\lah ; 22.488.00 : ~2.~14.00 • ':' \. I ~.,: ' ~ u. ::1>' 

Rencana pemakaian bahan bakar' solar selama tahun .iS98 sebanvak 
22.488 liter. ternyata c1alam realisasinya sebany,,;\!:. ;2:2 • .:1 l4 ~ '~t"."(' 

ber'arti persentasi realisClsi terhadap rencana ma5ih ,jibi:ll-!.:Il. t..:l('!~I~t.. 

yaitu sebesar 0,33 %. 

F·,·~n ...i E;: J ~,s =:..n : 

::·"~!ncd"f..\i(.".ll t:,ai'Jclfl 'O~\I".. cd·' ,) ~:~f:: ~~t::",:.~r.UII'1. !~,("'~n~Ul ,:.::.r::JC \"~:',Il:'" .. . .'. ',. ~ : . 

1Ik-~;i(I"IIil;:~-;il'1 pr'O(l'lli'.S,. U.l. 

Ne,. : Ur-aio.n 1~811(~c.\ll\l i<"".;l.:' hEI::'.i. . ~',,:. , :i ,:; ,:::" " 
___ ___ . . .. , '__ ..4_.'. _ __ .._._ .· 4._·.. _'.' 

•. ,I\,l : Paclc~:3,U'1 ''i~~. 00 62.0u .'. - 1 .. \,,' . 
~: ! J onf!:i-;an~' 7:> , (I(i 188.00 ... ,., 
:3 : Kar';mgl'l'lln i 1/)'1.00 85.00 " :.'~" " ''':1.,' .: ' 

,,'4 : Ko tagedi,:; 46.00 ' 18.00 ~ :~; (.' . ' " •••.•• ,",1,1 

£, :Gemawang mesin L:~;~: .00 56.00 \ ~:.:;~~:' . ..,I,., .• 1\_, •••; ~ 

I;; : Kar'ang@:ayam 1 dO.OO 78.50 (, \) . til .. ',i.i .." 
... : (:al'1(1 i l~:~::. i)O 06.50 ~.':' . :>, :' 

.' : BU1\Wal'l i).OO 88,00 .:i r~1 • 1,';.1 

'~\11< '\: 1 ::.'::;:'... (Ji) : I:; 11 :,;, • I) () ( ~~.d~':. </\) , 

l~t:'l"lC:an,~ ])E'lllakaian bahan b6.iwr- 01 (~ r501wli.:\ 't':lhun ~:/;,:: ::':"::"1(I'i:::;' 

(j::;~: ~i 1:I~r·. ~.e'['r~y~~'t..[: ~1.:t2j:~m r'I~:~a:,isC1S nya h:;lr(·/[~. ~:r~~bt~:·:v,:.:,>. :,:"':.'.,. ,::' ,;' 
bl.':(·al'ti j:'er':;,ent..c~si rt::~C\lL::c\si t,el'lv;\,;i.::Il> r'1~:rK~IlE\ nli:l<ol:: '.~~I":c"i':.:; :':.:' 

Ya~, tou :5ebt::'sor' ::::2, 71 ~~. 
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D~VTvJ1 

F",':lft8.i,:u.i,:'Ln 1).'tl'l':If'1 j,:,irnii.\ ..',c"jhul1 i'iYl»:-i'I.!.(,'(Il"·Lci,,: Tr.li·tt\i; . ;';'( "ti" "'iI: l';,(;" 

,~
 
. " 
, i.'il_' Dulc.'l11 f·}'::ldCti~~1.n ; l\l~;~' . 2,'~l\'i(I~': :\t'. \~ic.l.~if.::1L . ', :",'1,:' .:!:: ... 

1 
.L 

2 
3 

:Jannari 
:Pebruari 
:l:1aret I, 

0 
0 
0 

, , ,, 

0 
[I 

0 

;,) 

(i 

() 

d('~i 

:')::;C 
7'10 

cii:;\., 
D~;(: 

7.W 
4 
:J 

:April 
: ~le i 

, , () 
(,
.I 

, 
I , 

0 
" (, 

, 
, , 

\) 

.~ • [:t 
4'/(~ 

C:t:i b 
4'7(:" 

()'-l ~J • t. 
l:i :Jnni ~) i.! ~' '3l~(~ t·.·;l)~ 

7 :Juli " 
V 

, 
(! " " ..;..!i· 

f:~ ,Agus tU:3 0 ; , 1 '-.I;:.1:"' __ ' .' ~ :.' l:;~·I\. ' 

J ; SepterJlbE::Y' (I l) , , , :)o.~: : ~ .~ ,j :. 

:10 
:11 
:12 

:Ok 'tobE! r' 
: Nopem'b8r 
:DeseDlber 

, , , 
I , 

0 
0 
0 

, , 
, 
, , 

'10 
0 
0 

, , 
' . , 

.1.!.> 
1:1 

70 

~3 'i' f.. 
.; ~~~', 

i·:~: ... ~. 

,,.. 
.~ ~ .~(; 

i3dLI 

Jumlah o : 165 : 94. :1 li~0~.:\t) ; 'i24t,. b 

h:m,jelasan tabel dan r,,'-)rbandingan cleng,m r'enC,'t1':,:1 ~:L·.t'l\Ui:'.:i;'li~;. 

Pernal-;aian .bahLtn kimia Sodhun HYrl()(:hh)ot:'id~' UIHUi'. ',.':li':'.HI .i..~~;::,,:, 

sebanyai" 7. ~~LU) . E, l·;p: (it:, l1eCIl'! r',·:c :'l n,:' i.~dl ;,\l,:bW?:':1 i ::'t' ~" ~>,:,'\ 

1. Padascm U ).-.,:!. 

2.Reaervoir B8ci0g lG5 Kk 
:~;.ResE:r'voi'c' Kc.~t''',-\l1!bg:.'IYi:un :A.::·,lq 
4.~otag~d8 ~,98e ~~ 
~, • GC'Jn.:)w'::lnlt 0 ;·:fi. 

,:; tlml r.l n 7 . ~~4::; . ::', kf 

::'.:'dL'Ing: :cenc ,:1.no\ j".·E;:fl'l,od".id elll ::~o(i him H:I);'OC h J"~lor' hi.:: t.,:::: ,d',: :~, ::,,:.
 
s0banyaK 10.14~.20 kg.
 
T't'-.'cnyat.a dct.lclJfI r,::~,:.tl h;cliJinYi.\ se.b,cll1ycti·: 'i', :c:tU,I.;) h::l..
 
~;al ini b8i"(tY'[.i rllc12,.ih diba\~(lh clng,'~(:tr":ln ::;(:b~lny.:,k :., :,~\Jl ,'/',:' i".'O·
 

a t,a\.l 213.58 »;,
 

~~-~ 
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':, ....,~, 

Pemakaian 'm,lIan !~iJllia (jelS Ch.i.t)(lr' 'rahun .1.8~jo \t.:i~l.ltUll I';", i 
" ' 

1;1 

~ ---------------------------------------------------------------_._----_ ... 

:N6 : Bulan : Padasan :Res.Bedog:R8s.Kr.Gayam:Res.G8mW-ic.U'l,!:,:: ,;,lJll,:,.~l!; 

1 :Januari 223.2 524,2 446,4 482 ~ , t''::~b 

I2 :Pebruari 198,2 502.? 3fJ(~. 0 :37;:; ..• -11:'1 ~". 

3 :t1aret :;~2a. B 558 :3'/:';'~ .j ..... :... • .J! .•" •. 

4 :Aprii ?:3'7,6 5(3Ci •[I :37G.l, (:1:;}) ': i:ii:r~~ . 
5 : l"le.j 204 583,8 ..1:')1 :3~~,~; .... ~,bl 

6 :Juni J,:' :32; 1 ~ I:; ..;16 ~:, :.~~ ~,>•••l "q 576 
··11-~ ~;.	 , ' '.. ,7 :Juli 2413 70f3 ·j'l..	 '·ll·:: • .I ,'.J "" 

: 8 :Ag.ustus t~ I.i Lj tl98 . ~: 41~.~	 ~,~i~:i · b~)(:;
 
<.;.. ~
9 :September' 216 698.6 504 •• l .. ;..! "l'l()
 

:10 :Oktobec t~~~~J . .:.. '7213 5~::O,Ei :':~ f~ ~.~./ ,:',) :~j:.}
 
•.••• I· 

1	 ~.: 11 : Nopember' 21d 'i50.4 ~06.9	 :;tj." I :', 

.. ,""
,I	 ..' .~_ I :: 12 : Desem'oer' LG3. () 7r30 360.5	 c,:j :.. 

Jumlah :2.554.8 : 7.461.0 : 4.971,6 " . bGl : ~. '..:••":;(: ~~ ~ i:', 

Pen,ielasan tabel l'iim pGl'i)andingan dengci!1 l'l:;nc::tli.:1 r,::'tJmn L~i;~<,.
 

Pemakaian bahttn 'kimia Gas Chic-ol' unt.uk t..:\hur: '1.~:;':<~ ;:;(:·h..:\)'(,":'\': ::-:', :'.(;::., (::' ;:,
 
dengan perincii.\n sebc\~~"Li bfJr'iimt
 
1. Padc\3b.ll ~~. ;JS:l. i:1 j~~,;
 

2.Kes81'voir Gl2mw~an(~ : '7.561 ;';:,';'
 
2·. Res8 l~VO i r- Kctr'r.tng!,~ay ,;tm : :~ . ~n J, • ,:i i·;g
 
4.Reservoir 8edog 7.481 ~d
 

,j' un, U:\il 1~) . :,0 ~~ . i) \',.',:; 

St'ldc\l1e r·i';'l'!(:·;lll<'L !",;'IIWk",I.LWl (;':'l:'i Ci'Il,(Ior' t,,:dHln l~J~:'I'::; .:;,',:·b,::ll·j','-;,ti'.,. ,·;::.i':'" :::::: :,';•.
 
'1\:: r·ny;.\ L':'l df.d,wn "'(::<.11 j, ~;.::\ u iny <'1 ~,;e iJi:lllYiJk HI, :.il.J:,: •b I~I!"
 

HCll ini bE:l'cLl'·t.i m81'.:::bihi t:Ll:.gg"tNLn t,ebcLl1y.:~l: 5.l:;o;;.U:~ i,;~;'. :1,',,:tU ';(i,::<: I"~.
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Lampiran IS 

B /I. Po III 

BAGIAN DISTRIBUSI 

Bagian Distribusi adalah bagian yang menyelenggarakan 
r.. ::~r:'Ii:::::;2(n(!.fl.n don' pemeliharaan pip2t clistri.buE:i sert,a, mengat:u.r ali:tctn 
;:1.L:.' SeCCi.l'a rnera1:.a dan t,el'U:::> mener'us. 

r.',(·\:>'':r'i'tF'F,1 ::81. yang bel:,hu bllngc:trl/:)I~H'kr.:dt':ll"l clen,!?:an Bl:l.gian Vi. F:lt T' i. ­
~~. \. i .~:. _. 

~:>c.:,rl,j,"\ng pipa atr y.=tng t.(:,rpaE-)ang pEt.da akhii:' tah\Jrl 1!3~7JC3 tl:rcat.c:.t 
::':i~!~)an;j '~\llt::?: 774, '760 1-:111. :3 t'?-dang pada akh lr tahun 1.9~3'7 t.E'l"Cc1. t·E!.": 
"i' ::3 ~~ .. (3:2 f:'i l·:tn.. .8'.31"''::l r' t i. :2:i8 ',~ a: :113, t <.~ h t1 n 18~1? ':1(1 a. }~ e g: t El t a ~1 );,'Col,rne.~: 13 n !~r .~~ ri 
·r:;·;.·~;·t~l ,":llr' ~:E~}.~·,'·~i1·~,j~11·L.J:·~ ~.:~:I.()(:~:·.;,I ~·:,r:·I .. 

': 'i.'!,',:.':., ~. b.,,:;:,: 1. (i i, r"" ·':I..i ~.' y ,:If I g::.\~:::- ,j 1.\ ,=,j. ela 1-7i.m t ahun 1 ~:1~) '"1 ci i. r- t:' 'I': C .':tl"l ';'ll~ ;.1."; 
.-; - ....' .,1" 1:, '-"1 ,.) ,.: () ", .' \ . i ", '1 - • ". - i' . .-" ", "', ­. CC ,.i:'•. ':".~: Il; ,t.. ~ ..... ,c,', ••;.:. lI.,.. I.,,,•.. ¢'un r.:.:;t 1 ,::>0 ~,~, 1 •• Y i:I. t.el~c:atat set)ea8?" 

: :... :~: :::·l . ~3 ,n'I::i. P" ':~ r' ,~, r' t, :;. :1~ \::1 :~.~ ~.11 (1:. l) l::t W a.1"1 t. a 1~ g: e· 't., sebeaar ~80.2~·7 m;· 
..~ '~., .~\ 'd :~:. [:l .~. l~,~ • 

: ~ S,· .~ ,H) (..: '::,' '~" I~~n ~. F..\ 5..!.... ;::~ f::'~ : a :n ,;'1, ~.' \::~ h t\ 11 .i. ~~J~:J 7 IJ :1 };It.: 1:' k:j 1'" 6 l·~ ':::l rl t:: e i-, e ..=:: ~\ 1" ::,;. r;' .1. ~~: .. :::<.,::. 1 

Ii::; \';i t. I::l'd ~ l~ .....~ ;.: I~: uln:L b i1 ~',r' C,d.i.1}~ e.-, i ~ \~:.~e clf:trll.!~::~:': F.tf! 1"'(:,: ':',t j ~ ,:._:,3.;;;~ i rl:~; r,o 
.: ~·~·,'~)(i .~: ..) ,~~,'J,rl t. ,~'.t.)"J". l.ri .:.. ~':j::: '''/ :::;:t;, t)/:~.!':: y,3., j.;;, 4. ll.1. .. () e.1. rn:3 O"t. ct'll ~?!3, '7 ~;.~'.~~,; tlE:': r' ~i. :.". 'j~. t 

.,.:.: 1 :-:~:) j 11 ~:. t, \~l.~· I~"<: '~'., ~:· .. ·7 :~::?~.: . 
: i .:':.1 l. r"~ i t, to: ~(·ln;.: .. :=!.'l{ ~.: .:::2 rlg~~' r' t i .-:lrl a..i t· y 8.11g: 11 i ]. a.l''!6f. (1,,) ,:~:. c~e· ::::. 1,,'1:::... :'.(:.! .~~.. -7:\ 't.~:; :,: 

~·:I~~·:.!."":·!l'..':~ :::-~l:'·~i .~:,.11.:'a cia.rt }~'':;:l;-,·{·:~t''l\.l.:.\rl ijer'e l·i:l/ciJ·:·arl). 
::. .. ~~:/:·::n;:t:1.rl.~?' it 1.} f,9.l":t(~l\ r(l~;~l.":~:C .~.i 'f' . I>ccl.::'t I:"'::.I.~ a ttJ2f-t: arl ~~l~.11€.{ !n~1T..L n~ei'::'-
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l;':.;!ftJ ,::I,:-l 1>1~ 1~.11g·§'>;t.:·1 '!:"::!,'~l~:\ akr"l:i:c t.ahi.lft .:.~3:;J'7 t,("'i."'C'E.~.T.b.·~~., ,~.~e(i~'j,'(I·.V:':!.r· 

::~ : . ). :~. 7 .~:·e ~. ~1.11·12 g:.:=t l-J . :=;,,:,:~ ,:~r.;1 rl~; i~7 .".~t l": 1. !rl ::.1.l ,;;, lnell.!?E~ t,,::!' i~t'll :L ~P(~~ i.-' .::' ';I.t;·:t·, :~l h .:"1':'. 

·:·('·.langga:"l t.,:·.hUIl .1.~~:;:J7 .::d':'::111 dl1..11':'r_t1.j;:on d'~1.rl1..j.b; rnr::'ngl;:,rIi:I:~ d.';l~ ..f;., 
...If:) r' l{,=,IYl b!'~t. r"l.f!, a l"t l:fl;tln;:t~; ':lll·.l ..·.~a. t) F'~'~~ 1. t;;l'n{::': g t~1. n tl a ~{,1J , 'btt1{'8 l~ E' n~{·t:'j(~. :.:. t I~~: [.0; 1': 
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B A BIll 

BAG IAN DISTRIBUSI 

Bagian Distribusi adalah bagian yang menyelenggarakan 
pemasangan dan pemeliharaan pipa distribusi serta mengatur aliran 
air secara merata dan terus menerU8. 

Beberapa hal yang berhubungan/berkaitan dengan Bagian Distri ­
busi : 

1.	 Panjang pipa air yang terpasang pada akhir tahun 1997 teroatat 
sepanjang 789,825 km, sedang pada akhir tahun 1998 tercatat 
796,135,5 km. Berarti selama tahun 1998 ada kegiatan pemasan­
gan pipa air sepanjang 6,310,,5 km. 

2.	 Distribusi air/air yang terjual dalam tahun 1898 diiencanakan 
sebesar 10.583.851 m3 dalam realisasinya tercatat sebesar 
11.165.286 m3. Berarti melebihi target sebesar 581.435 m3 atau 
5,49 % 

3.	 Kebocoran air selama tahun 1998 diperkirakan sebe8ar 3.409.563 
m3 atau 24 % x jumlah produksi, sedangkan rea~ioudinY4' 

kebocoran tahun 1998 sebanyak 4.582.320,5 m3 atau 29,06 %:. . 

berarti melebihi target sebe8ar 5,06 %.
 
Hal ini termasuk pengertian air yang hilang (1088es water atau
 
karena spei pipa dan keperluan fire hydran).
 
Disamping itu faktor meter air pada pelanggan yang mati mem­

pengaruhi pembuatan rekening (air yang terjual).
 

4.	 Jumlah pelanggan pada akhir tahun 1998 tercatat sebanyak 
32.028 pelanggan, sedangkan untuk mengetahui pertambahan 
pelanggan tahun 1998 akan diuraikan dahulu mengenai data 
perkembangan pemasangan pelanggan baru, buka kembali dan 
tutupan seperti terlihat dalam tabel pelanggan sebagai 
berikut : 

th3/1 p 



".". 
1)0 

B [:', B /. 

A 1'1 1\ r.. 1 :~, [\ 

)alam Bah 1n1 aken kami bahas mengenai beberap8 8nal.18a terhadap 
I .:'>crmasalahr.1.n-per·mai:H:.dr.th':1.l1 Y2Wtg pent ing. 

I Pt~oduksi Air 

Produksi air t.ahul1 .H)97 nai}{ ,":~l::'b'?,:::/:lr' .1.. f:';:I:":.:;. 1):3:::; m:·:·;?.t""tU !;.). 77 ~"l;; 

dari produkE:i tahun 1.9::;1(:3, ch::miki/J.n ,jUgcl b:\.I'::' ,:libF.lndi: ..~···· ') 
dengan anggaran tahun 1997 naik sebesar 2.31::.026 m3 atau 
14 ,94 % ( 1 i hat. tabl31 da.t, Fl. F'1'Oc!1.1 ]',,0: 'l, ). 

Nai lcnya pr'oduk:=: i ,::t i f' I:. ah un l :)~:il3 b 5..i. ;:'. ,:h b".l.nd ir."! ~d\:i.:H·l d~3ngE\n 

03.nggaran tahun l~)~Y'1. clL:::eba.bkan ki..H·'~:na. deng':H1 chopet'<.\E:iKclnnya. 
kembal i 2: buah e:umur- da lr:lTl1 dt Bi:3do,g .1. d ,H\ J(ot"J:';:U;'c\I3' mt:,on':tmb'::th 
debit air yang dipl:.'()du}c~'.i.. 

2. Distribusi Air 

Distribusi air tahUf\ 1897 sebesar 15.233.167.50 mS. sociangkan 
distribusi air tahU!l 1996 14.791.549,00 m3 berarti ada kenaik­
kan sabasar 441.B1B,GO mJ atau 2.80 X. 

[J(:\l'i distt'ibur;:i. ,::dr' t.l.).hU1"I 1m)? bl:H"helE:il ter·.:iuf.:!.J. 11.. ::::~(:~tl.le4.00 

11\3 sedangkan CUf:.itt'1bw::~i oil' tahun 199f:; y,:;tng berh,s;:;d.l ter.jual 
1n . 700. 4f.>9 • 00 m:3 b(:, i.'';l rt..i. F.lda lu.. n.=:I.:i.kkan 3':: be: ,:':cu:' [:j ,'3:~: . 7~~f5 rn::~ ,:) ta.\) 

.,"# 1)1,.' 

Apabila dibandingkan anggaran tahun 1997 sebesar 11.524.270.00 
m:3 berarti di.stri.bUf::d. ':l:l.r· t~~r;.i\1i':IJ t.!,dlUl"\ .1.DH7 IlVOl,,-,,!h dib(;IWah 
target sebesar 290. 08t3 .00 rn3 F.l t'::t\.l ~::;. !:12 ;\c:. 

Kena i kkan d:i. c:tl' i b\.l:::;~ i. a i l' t,:~ 1'.j U':l.lpC:l<:I':l t:,,:i. h I, n .1. ~::I::I? c:l j. b,') ncJ. i lJ!?kan 
clangan realiaasi tahun 1896 dj88babk~n kar0n~ adanya pertam­
bahan pelanggan baru. 

Turunnya cl:i.:3t.t'ib1.l;:31 f:(j.l' :/.~(l'J!? t.er,] l.lD 1 (I:L b·:I.nd Ln 6?J:C:ln d,;,·.ngan 
anggaran t a hun .1. ~~ ~Yl d :i. ~::.; ,0, lVI. b)·; !'I)) k!;u·· ..':'lV'1 11)(')) i. n!.:(j·: '::. '·1"1;.';'1 keboc(ll".:..n 
air. 

iHIlt; 



- -------~----~---._---- - - - --- - ----------~ - _. __ ._---~-

~:i. T,inq.k(;:tt, K(,boc('.l','U1 

I\ e b() (~o r a 11 E\. i 1"' 1.1 rl t 1J.l~ to (~.. hI)rl :L ~~1 :,~J 7 ;:=.': f~~ L\ l:;l E~ f;:. y' ~~ ~~:; . ::.~ f.:; ::,:, ,::', t=:· cl 0,"(1 f{ i-: (~ t)() (,:: () 1'."' -­

r:tn r.d. r tF..d1un 1. ~:l~) 13 ;:::,~, )""'i(-' ;:::fH' :~:: '/ • 1::.C, ~:" I,,!:: ~... ::H"1:, \ i:\.!'i ."! pC" n ~ n' Ll n':::t n ;:, n g: 1.. ('j 
sebesi:l.r 1,41 ;':.
 
B i 10. d i bandingl\.i3.rt d,=, ng0.n :t"(~nc "I.n;,:.\ g;." l:.l')o:: I) t":i.I i:.. :::~.hul·1 1 ~=I ::)7 yang
 
d i [1.n ggar karl e:,e b,:;, E,,,, .r· ::-~ -4 . 00 .::,.: i:,,::, t"' i;, j" t, j ;c ,.::' 1:,,~, co '::':.' ;j.el a.:\. j"' t. 0, h1.J.n 1:~:??
 

melebihi target 2,25 %. 

4. Pertambahan P81anggan 

,Jumlah :::F.llnbun:?>:ln ban.1 t ..;:i.hun .1::;'::17 ~:;eb':--:~:,H" ~:. i::;Y:;pel,3.nggo,n, bila 
di.bandingkan dengan tahun 1.9:::1(; t"..l.'('"lJ.n ;"'.,,,:b':',~·,'::l:.·· :3:35 f',elang'gan 
atau 14, 1~; ~~. 

Sedangkan kalau dibandingkan dengan anggaran tahun 1897 
sebe:::"ar 1.,1300 pelangg,::1.11 lx'r'arti n.3.ik (\81"i trc,l"get sebef:.ar' 2::H3 
pelanggan atau 13.11 %. 
Per''tambahctl1 pe.1. {;\)lgg.~\l'1 1:,[::\ 11 un 1 !:3~:J7 d j l"(~ 1"IC f.i 'r"t--::t 1::;) n 1. e(lO pe l'::tnggan 
dengan e Ei t:i.rna I:; i ,,\ 0 ~":: ~)t~'.l. <:\1"I.e:g[,:ll: ,:I n 1".j pc: l'llp:L:':'~) 1"1 i.lac l'f.:th pe 1. 2.y;:l.nr.:tn 
dengan sis t. tm pake t cli:ln (30 >~(: .p'::'.1. an,t,?:fJ:r~:.l·1 m,::" ;O::~; .:1 )"rd·: at. Ull1U.l\1. 

[Ja], am re;;1 1 i C'.: a ;3:i. n y,;I, '1130 r·(' 1 t\ n r': f!iJ n d 'ell"' .1!=·,.",: } nY'.\.l'ltJ 11 :=:' i s t:i. tn !=>ake t 
yang berarti kuranp deri tur&et seb~sRr 3G. 11 % dan 1.576 
r'8 1r.'l.n ft g,;1l1 do l":\. r'f; 1i:;.y ,:HI iJn rI1i:; ;:.: :'/ ,.j 1" ,:~ I, ,:,.1 !:. 1.1 IiiU I 1", ;.' .:\ 1"1 ::/ \-."::' 1."<')1." t i !nC:.l ':'~ b i h :\ 
~.~. r":t. r~ g (' t (1 !~) . :-~I:,~ "'::. 

5. Pendapatan Usaha 

r '.', r: I' i 'I r ", . r I ~ !"" ,", ll.; U f) t :'t '(I )\ ,j, f' 

l?1~ndi.'1.pc.\tp.ln pr:,n,:)Uf.\},;l.n ;:'1 r 1:Jlj':\:,;', .1 ::::YI' !(:,.:, I 1.'lJ·I. .l.'';i.;r, i. kC'ni}:i.]·;k ..::tn 
~=.,?t)f?:::'~f.1l:'" I(p el.~~.;3~:~~~.;~~·~·;b.;,~:(1 7:lttlt.l j4.::~:'~· .\~ ;,·~>;,:,l'.lj,.ih. 1j,.it~I'::Jr1c~li1r:{~~' 

kan dengan rea11s~8i ~ahun 199G.
 
Bi 1a d i bctnd j, ngkcln dC'fl!?:'::ln i:;\l"}WX,:'J.","U": ::,b h 1.l(J J. :':J~~J,/ n8. j, k. f::e 1:,,,,,-­
sar Rp 28.914.480.00 atau 0.58 %.
 

Naiknya f,endapatan penjualan air tahun t897 apabila diban~ 

dingltan dengan reaJ,isasi tahun 1996 disebabkan karena : 

- P(:) l' 1':",- ...I r:.t ,';" n j u if! 1':1. h 21. .1. \" :l f,\ n ,\'!. t. c' t' ,_'I 1. 1,": J. 
F'l~!n,j ur:l.1r:,l':\ eli. :t" t~d'l'.lllL.·I~J7 : i. . :::::;.:i . H~; 4 in,::;: 
Pen.:iualan ai.r' t,,:lhm'l 1~:1!.J1:~ 1.'".': . :"l U(: • cJ e; f".i rn:3 

;:.~ (~ ~ 1 .1. ;::., :J, !1 :'"; .? :~:: • '( :":: !~.) in ~:) 

[In 1 ~:. 
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3. Tingkat Kebocoran 

Kebocoran air untuk tahun 1998 sebesar 29.06 % sedang kebocor­

an air tahun 1997 sebesar 26,25 % berarti ada KENAIKAN ANGKA
 
sebesar 2,81 %
 
Bila dibandingkan dengan rencana kebocoran tahun 1998 yang
 
dianggarkan sebesar 24,00 % berarti kebocoran air tahun 1998
 
melebihi target 5,06 %.
 

4. Pertambahan Pelanggan 

Jumlah sambungan baru tahun 1998 sebesar 768 pelanggan. bila 
dibandingkan dengan tahun 1997 turun sebesar 1.268 pelanggan 
atau 62,27 .%. 
Sedangkan kalau dibandingkan clangan anggaran tahun 1998 
sebesar 1.000 pelanggan berarti masih dibawah target sebesar 
232 pelanggan atau 23,20 %. 
Pertambahan pelanggan tahun 1998 clir\':!ncanakc:\n 1.000 pelanggan 
Dalam realisasinya pertambahan pelanggan baru tahun 1998 hanya 
sebesar 768 pelanggan baru, berarti hanya mencapai 76,80 % 
da~i Anggaran. ( karena tidak adanya Sistem 9aket ). 

5. Psndapatan Usaha 

~endapatan Penjualan Air 

Pendapata~ penjualan air tahun 1998 mengalami kenaikan sebesar ,.
 
Rp 1.285.936.670 atau 26,21 % apabila dibandingkan dengan
 
realisasi tahun 1997.
 
Bila dibandingkan dengan anggaran tahun 1998 naik sebesar Rp
 
545.314.650 atau 9.66% 

Naiknya pendapatan penjualan air tahun 1998 apabila dibanding­
kan dengan realisasi tahun 1997 disebabkan karena : 

- Perbedaan jumlah air yang terJual
 
Penjualan air tahun 1998 11.1E>I./102 m3
 
Penjualan air tahun 1997 11. ~234. 184 m3
 

S eli s i h 48.782 m3 

anls 
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l)AH PRO~U!:SI AIR 1. HUl{ lSSB 

Bealisasi produksi air Th.1995 : Perbandingan antara :Realisasi 
1 1Realisasi Anggaran I I Judah :------------------------------------------: Dengan :
 

No Bulan Produ!:si Prodnksi POflpa Pufipa : Realieasi rh.1S97 .&: Anggaran & : Bencana :
 
lahUl! 1997 TahUll 1998 LiBtrik : Diesel : Gra\'itcsi : Realisasi 10.1998: Realisasi To.1998 :rahun 1998:
I 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------: 
,..,'j ~.[3 1i3 £3 [;3 n3 li3 A 1J3 "A "Lo\J Ai 

:Januari 1,382,97<.00 : 1,171,215.00 : 1,2H,826.00 : 7S.3~7 .00: 370,665.00: 1,693,838.00 : 310,864.00 : 22.~8: 522,623.00: ~~.62: W.62
 
2 ;Pebruari • 1 2°6 67l O·v 1 171 ~llr. 00 ' 1 077 ~/7 no I 7-/- rOQ on, "~5 (l"n n~ 1 ~QO r,~~ on I 19~ ~Bl' on , lL ~1 "10 Ol~ 00 I 27 24' 1272L
I I I I1 'v, ... I , 1 41. I , ,...,'i.V I' ,lUli .. V ( vv, L ... t,.;U I , ..... ,L"h... \';,] I u,v . V I ..... I oJ v, .". I .. I _ . • I 

3 :Maret : 1,~29,320.00 

n 

: 1,171,220.00 : 1,179,732.00 : 59,176.00: ~50,339.00: 1,6B9,247.00 : 259,927.00 : 18.19: 518,027.00: {4.23: IH.23: -l 
....

:--------------:--------------:--------------:---------- -----------;-------:----------; 
~ 
M-:-------------:--------------:-----~------:-------:--

:lrw. I 11SSS : {,109,168.00 : 3,513,650.00 : 3,502,505.00 :214,811.00 :1,156,024.00 : <,873,340.00 : 764,172.00 : 18.60 :1,359,690.00 : 35.70: 138.70: ~. 
I 
I 

:--------------:--------------:--------------:-----------:-------------;--------------:------------:-------:-------------:-------:----------: P'
-; 

~ :!pril 1,415,141.00 : 1,179,678.00 : 1,103,664.00 : 33,676.00: 4<4,301.00: 1,581,641.00 : 165,900.00 : 11.72: 401,963.00: K07: 134.07: ~
 

5 :Hei
 : 1,469,183.00 : 1,179,678.00 : 1,129,106.00 : 36,799.00: 4S0,64B.OO: 1,627,153.00 : 157,970.00 : 10.75: ~47,{75.00: 37.93: 137.93: 0"1
 
6 :Juni
 : 1,~64,506.00 : 1,179,618.00 : 1,004,851.00 : 37,570.00: 40~,56S.00: 1,{<6,9S9.00 : (17,517.00): (1.20): 267,311.00: 22.66: 122.66:
 

--------------:--------------:--------------:----------- :-------------~--------------:------------:-------:--- ----------:-------:----------

:irw. II 11998 : 4,349,430.00 : 3,539,034.00 : 3,238,221.0C :108,0~5.00 :1,309,517.00 : ~,655,783.00 : 306,353.00: 7.04 :1,116,719.00 : 31.56: 131.56:
 
I
 
I
 :--------------:--------------:----~---------:--------- --:-------------;--------------:------------;-------:-------------:-------:----------: 

7 :Juli : 1,482,752.00 : 1,188,140.00 : 1,019,832.00 : 36,332.00: ~24,366.00: 1,480,530.00: (2,222.00): (0.15): 292,390.00: 24.61: 124.61: 
8 :AgustUB : 1,514,002.00 : 1,188,140.00 : 1,059,129.00 : 27,214.00: {21,97B.OO: 1,508,321.00: (5,681.001: (0.38): 320,181.00: 26.95: 126.95:
 
9 :SepteEber : 1,506,712.00 : 1,188,138.00 : 1,026,065.00 : 23,n8.00: 376,678.00: 1,425,981.00 : (80,731.00): (5.36): 237,843.00: 20.02: 120.02:
 

:--------------:--------------:--------------~--------- --:-------------:--------------:------------:-------:-------------:-------:----------:
 
:iri'.III 11998 : 4,503,466.00 : 3,564,418.~0 : 3,105,026.00 : 86,78-4.00 :1,223,022.00 : ~,414,832.00 : (88,634.00): (1.97): 850,414.00: 23.86: 123.86:
 
: :--------------:--------------:--------------:-----------:-------------:--------------:------------:-------:-------------:-------:----------: 

10 :Oktober : 1,577,371.00 : 1,196,470.00 : 1,077,506.00 : 32,016.00: 389,591.00: 1,499,113.00 : (78,258.00): (4.96): 302,643.00: 25.29: 125.29 
11 :Kopellber : 1,539,624,00 : 1,196,470.00: 959,187.00: 21,932.00: 409,072;00: 1,390,191.00 :049,433.00): (9.71): 193,721.00: 16.19: 116.19: 
12 :DeBelber : 1,701,787.00 : 1,196,469.00 : 1,011,637.00 : 22,88~3.00: 466,376.00: 1,500,902.00 :{200,885.00):(11.801: 304,03.00: 25.44: 125.44: 

~--------------:--------------:--------------:-------- ---:-------------:--------------:------------:-------: -------------:-------~-----------
:Iri'. IV 11998 : 4,818,782.00 : 3,589,409.00 : 3,048,330.00 : 76,83~.OO :1,265,039.00 : ~,390,206.00 :(428,516.001: (8.891: 800,797.-00: 22.31: 122.31:
 

:--------------:--------------:--------------:-----------:-------------:--------------:------------:-------:-------------:-------:----------­
:Jnl 1. tho :17,7BO,846.00 :14,206,511.00 :12,894,082.00 :486,477.00 :4,953,602.00 :18,334,161.00 : 553,315.00: 3:11 :4,127,650.00 : 2~.05: 129.05: 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------_. --------------­
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Data Rencana Produksi Air Tahun 1998 dan Realisasi Produkai Air yang didistribusikan 

:Rencana Produk:Realisaai Pro-: Perbedaan 
Non: Bulan : TahuQ 1998 :dULSl yg.didis:--------------------------: 

m3 : 113 : 113 : X 

1 :Januari 1,171,215.00 : 1,320,965.00 : 149,750.00 12.79 : 
2 :Pebruarl 1,171,215.00 : 1,177,632.00 : 6,417.00 : 0.55 : 
3 :Maret 1,171,220.00 : 1,364,700.00 : 193,~80.00 : 16.52 : 

--------------:--------------:--------------:-----------: 
:Trw. ! /1998 : 3,513,650.00 : 3,863,297.00: 349,647.00: 9.95 : 

--------------:-------------- --------------:-----------: 
4 :April 1,179,678.00 : 1,311,284.00 : 131,606.00 : 11.16 : 
5 :Hel : 1,179,678.00 : 1,376,341.50 : 196,663.50 : 16.67 : 
6 :Juni : 1,119,678.00 : 1,285,859.00 : 106,181.00 : 9.00 : 

l t l t I 
I I I I 

'Trw. II /1998 : 3,539,034.00 : 3,973,484.50: 434,450.50 I 12.28 : 
~- - -_--:_-------------:_-------------:_-------- __ I 

7 :Juli 1,188,140.00 : 1,296,643,50 : 100,503.50 : 9.13 
8 :Agustus 1,188,140.00 : 1,320,280.00 : 132,140.00 : 11.12 
9 :September 1,188,138.00 : 1,264,859.00 : 76,721.00 : 6.46 

______________ 1 1 1 _ 
I , , 

,Trv.III /1998 : 3,564,418.00 : 3,881,782.50: 317,364.50: 8.90 
______________ 1 1 1 _ , , , 

10 :Oktober 1,196,470.00 : 1,361,251.50 i64, 781. 50 13.77I 

11 :Nopemher : 1,196,470.00 : 1,281,459.00 84,989.00 : 7.10 
12 :Desember : 1,196,169.00 : 1,405,448.00 208,979.00 : 17.47 

:--_ ... _-------_ .. :-_ .. _-_ .. _------: -- ........ _------- - : .~-- ... ,.. ..... \ 
:Tr~. IV /1998 : 3,589,409.00 : 4,048,158.50 458,H9.50 : 12.78 : 

:--------------:--------------:--------------:-------- -~.: 

:JlIll 1 tho :14,206,511.00 :15,766,722.50 : 1,560,211.50 : 10.98 : 

Data Produksi Air Untuk AERAS! Tahun 1998. 

Bulan Oktober 25.589 n3 
Bulan Nopember : 30.787 113 
Bulan DcoclIlbcr : 33.112 n3 

JUllllah Trlwulan lV/1998 : 89.488 m3 

Jumlah s/d Triwulan 111/1998 : 264.958 m3 

JUlllah 1 tahun : 354. 446 113 
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LAPORAN HASIL PEHERIKSAAH KUALITAS AIR HIMUH 
PERUSAHAAH DAERAH AIR MINUH TIRTAHARTA 

Y0 GYAK ART ALampiran 17 
_R~ ~	 ----------------------­

:1 KIHIA .1: FISIKA :, 
ERIKSAAH KUALITAS 1	 1 

TIAP - TIAP HARI	 PARAMETER : pH: Cl 2: Fe :CO 2:M02 :N03 :KSD : Hn :SUHU :" : BAU: RASA: KKR :
1 

1 1 , 1 1 1 ' 1 1 1 ' I 1 1 

'1 ALIRAN 1 I 1 I I 1 1 , I 1 1 , 1 1 

ERVOIR GEHAHANG HARGA STANDARD: 6,5-: : 0,3 10,0 :1,0 : 10 :500 :0,1: t : 15 : TDK: TDK: 5 I 
________________________: 8,5	 1: 1: :1 1: :1 1: 1: 1:UDARA:1 :' I: :1 1: 

1 1 1 I 1 1 1 1 I 1 1 1 

RUARI 2000 : SATUAN : : JAg/l : mg/l :Ig/I: mg/l: IIIg/1: IIg/l: /Ag/l: 0 C1TCU: -: - : NTU : 
-----~------ I • __----------------------------- ~ • --------------------~---

I 

SAMPLE DARI : OIPERIKSA:	 PERTlHBANGAN 
1 ------ 1
 

I 1
 

: TANGGAL: JAM: 1 

------------------,----------------------------------------------------------------------------------------------------------------­I
 
I I 1
inggu 1	 I , 

1 1I I 1 

ir Kran Lab PDAM :01 -02-2000: 13.30: 7,0 0,25 0,40 : 26 <5 tdk: tdk 2,60 
ir Kran Lab POAM :02 -02-2000: 13.50: 7,0 0,10 0,25 : 26 <5 tdk: tdk 1,90 
ir Kran Lab PDAM :03 -02-2000: 13.47: 6,9 0,15 0,20 : 26 <5 tdk: tdk 1,60 
ir Kran Lab PDAM :04 -02-2000: 10.25: 7,0 0,30 0,20 - :26,5 <5 tdk: tdk 2,00 Fe: sebagian keeil 
ir Kran Lab POAM :05 -02-2000: 11. 50: 7,0 0,30 0,15 - :25,5 <5 tdk: tdk 1,25 berlebih 

I I 1 1 I ,.1I , , I 1 

I 1 1 1 1inggu II 1
1	 1 _

1 1I I	 1

ir Kran Lab PDAH 07 -02-2000: 13.20: 7,0 0,20 0,40 1 : 25 <5 tdki tdk :1,40 Fe : sebagian ber­
ir Kran Lab PDAM 08 -02-2000: 13.50: 7,0 0,10 0,15 1

1 _ 
: 26 <5 tdk: tdk :1,90 labih 

ir Kran Lab PO AM 09 -02-2000: 13.15 : 6,9 0,10 I 0,40 : 1
I : 26 <~ tdk: tdk :3,90 1 

ir Kran Lab PDAK 10 -02-2000: 13.45: 6,9 0,30 : 0,40 : - :25,5 <5 tdkl tdk 11,70 1 
ir Kran Lab POAM 11 -02-2000: 11.25: 7,0 0,15 : 0,30 : ­ 27 <5 tdkl tdk :2,10 
ir Kran Lab PDAM 12 -02-2000: 12.20: 6,9 0,10 : 0,20 : 26 <5 tdk: tdk :1,20 

1 
1 I 1 I 1 

I 1 

1 I 1 1 

1inggu I II 1	 I 

ir Kran Lab PDAH 14 -02-2000: 
1 

13.50: 
1 

7,0 0,25 0,50 26 <5 tdk: tdk 1,40 Fe : sabagian keeil 
ir Kran Lab PDAH 15 -02-2000: 11.45: 7,0 0,25 0,20 26 <5 tdk: tdk 1,40 berlebih 
ir Kran Lab PDAM ,16 -02-2000: 13.25: 7,0 0,25 0,25 26 <5 tdk: tdk 1,10 
ir Kran Lab PDAH 17 -02-2000I 13.50: 7,0 0,20 0,25 

- I 
1 

_ 26,5 <S tdk: tdk 1,30 
Iir Kran Lab POAM 18 -02-2000 I 10.291 6,9 0,10 0,15 - : - \ 26 <5 tdk: tdk 1,40 

I 1ir Kran Lab PDAH 19 -02-2000: 12.31: 7,0 0,20 0,25 
1 , _ 

I 1 27 <5 tdk: tdk 2,40 
I 1 I I 

I 1 
I I 

I \ 1 1 

I 1 1 I 1 
1 I	 1 1 I Iinggu IV I
 

ir Kran Lab POAH 21 -02-2000: 14 .00: 6,9 0,15 0,40 -
1
I _ - : 27 <5 tdk: tdk 3,10 Fe : sabagian kecil
 

- I
ir Kran Lab POAH 22 -02-2000: 12.50: 7,0 0,15 0,15 I - : 26 <5 tdk: tdk 1,95 berlebih
 
- I
ir Kran Lab POAK 23 -02-2000: 13.55: 6,9 0,20 0,30 1 : 26 <5 tdk: tdk 4,25 
- I_ir Kran Lab PDAH 24 -02-2000: 13.45: 6,9 0,20 0,25 1 - : 26 <5 tdk: tdk 1,10
 

ir Kran Lab POAK 25 -02-2000: 09.46: 6,9 0,20 : 0,35 1 
I I - :25,5 <5 tdk: tdk :1,80 I
 

I _ _ t_

ir Kran Lab PDAH 126 -02-2000: 11.09 : 6,9 0,20 : 0,15 1 1 :- \ 26 <5 tdk: , tdk :1,00 : 
I 1 I 1 1 1 I I I I
 

I I I 1 I 1 1 1 1 1 I I
 
I I I 1 1 I 1 I I 1 I I
inggu V I 1 I ·1 1 1 I 1 I I I I
 

I 

I _ I_1 - 1ir kran Lab PDAH :28 -02-2000: 13.55: 6,9 0,20 1 0,35 I I I : - : 26 <5 tdk: tdk :1,20 : Fe: sebagian ber­
I _ - ,ir kran Lab PDAH :29 -02-2000: 13.19 : 7,0 0,25 1 0,25 1

1 1
I I : - :26,5 <5 tdk: tdk :I ,20 : lebih 

::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::: 
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v::>K::lIt ~~P~~~-=-1IJ~~'::::;:;j&;z :::::::d:W:::iw:= 
~US.AHA.AH DAHKA.H AIR. ~-.r:n~:r.A.M:AR.TA 

YOGYAXARTA 

~

:rJDUS*'KSAAlfltlJAUrAS IIlWIA PISIK.A 
AIR TIAP ­ nAP HAaI :r.A.llAKEDDl. pm Cl2 Pc CO2 Ken H03 :KSD ... SOHU W BAU JLASA. lIOI:t 
-ESRRVOIll GIlKAWAKG HAJl.GA I::; e,.3 ... 1,.a :I. ~ .... • a5 TDK. 'rDK $ 

'A 
KAKEr~ SA7'DAH -.4 -.rJI -eJI -.:ll ....... -aI1 I~ oC TCU KrU 

DD'RRWSA. 
NO SAMJ"Ul :DA.'RI Pt<M: ••~ 

TAXGGiU.. :J"AK -
V""-..a- I 

1 Air Knn Lab PDAY 1 -3-2000 14.0.5 6,9 0,40 . Q,.25 - - - - - Ui '<.:5 Idk: 1dl: 1,70 K wati laS air- baik 
2 Air Krll:ll Lab PDAM 2 -3-2000 14.343 6,9 0,30 0..1.5 - - - - - Ui <.:5 t.:Ik 1dl: 1,0:5
3 AirKrll:llLabPDAM 3 -3-2000 10.5.:5 6,9 0,30 0..1.5 - - - - - 26,S <.:5 11ft ldk 1,30
4­ Air Krll:ll Lab PDAY 4 -3-2000 11.5.5 6,9 0,20 0..1.5 - - - - - 26,S <.:5 i:Ik 1dl: 1,80 

V""~II 
.:5 Air Kran Lab PDAH 6 -3-2000 13.00 6,9 0,30 0..1.5 - - - - - Ui <.:5 1dk 1dk 2,60 KBaliIaS air ba:ik
6 Air Kran Lab PDA),{ 7 -3-2000 13.19 6,9 0,2:5 (),.2.5 - - - - - Ui 5 1dk 1dl: 1,40
7 AirKrll:llLabPDAM 8 -3-2000 13.17 6,9 0,30 0..1.5 - - - - - 26,S <.:5 t.:Ik ldk 1,10
8 Air Krll:ll Lab PDAld: 9 -3-2000 14.10 6,9 0,20 0..1.5 - - - - - 2:5.S S Idk ldk 1,05
9 AirKrll:llLabPDAM 10 -3-2000 m.05 6,9 0,80 o"lO - - - - - 26 :5 1dk ldk :1.20

10 Air KrIlXl. Lab PDAH 11 -3-2000 :11.50 7,0 0,2.0 0..1.:5 - - - - - Z7 <.:5 Ildk 1dl: 1,30 

V""wgMlU 
11 AirKrIlXl. Lab PDAH :I3 -3-2000 13.00 6,9 0,20 0..1.:5 - - - - - Ui 5 Ildk 1dl: 1,05 KaalUas air ba:ik12 Air KrIlXl. Lab PDAH .14 -3-2000 13.00 7,1) 0,10 Q,.25 - - - - - Z7 S Idk 1dl: 1,2:5
13 Air Krm Lab PDAY 15 -3-2000 13.343 7,2 0,10 0.1.:5 - - - - - 26,S <.:5 Jd:t: 1dl: 1,3014­ Air Krll:ll Lab PDAM 17 -3-2000 m.20 6,9 0,10 (),.2.5 - - - - - Ui <.:5 Idk: 1dl: :1,15
1.:5 Air Krll:ll Lab PDAY 18 -3-2000 12.10 6,9 0,20 0.1.:5 - - - - - Ui <.:5 Jd:t: 1dl: 1,0:5 

V­....IV 
16 Air Krm Lab PDA),{ 20 -3-2000 14.10 6,9 0,20 0,25 - - - - - 26,S <.:5 Idk: 1dl: 1,40 K IIatiJas ail- ba:ik 17 Air Krll:ll Lab PDAY 21 -3-2000 12.45 6,9 0,2:5 (),.1.S - - - - - Z7 <.:5 1dk 1dl: 1,40
18 Air Krm Lab PDA),{ 22 -3-2000 12.40 6,9 0,10 0..1.5 - - - - - Z7 <.:5 i:Ik 1dl: 1,2:5
19 Air Krllll Lab PDAH 23 -3-2000 10.35 6,9 0,20 0..1.:5 - - - - - 26,S <.:5 i:Ik 1dl: 1,5:520 Air Krll:ll Lab PDAH 2A- -3-2000 10.35 6,9 0,10 0..10 - - - - - 26,5 <.5 Ildk ld1: 1,30
21 Air Krm Lab PDAY 2:5 -3-2000 1!.45 6,9 0,20 o.Li - - - - - 26,S <.:5 Idk 1dl: 1,2:5 

·V­• .a- v 
2:2: Air KIm I.ab PDA),{ 27 -3-2000 13..1.5 6,9 0,30 0.10 - - - - - Ui <.:5 Idk 1dl: 1,7S K8aIiJas air ba:ik2:3 Air Krm Lab PDAY 28 -3-2000 !3..3() 6,9 0,20 0.....:5 - - - - - 26,5 <.:5 I'ik 1dl: 1,2024 Air Krm Lab PDAH 29 -3-2000 12.:54 6,9 0,20 o,.LS - - - - - 2:5.S <.:5 I'ik 1dl: 1,4025 Air Krm Lab PDAY 30 -3-2000 13..4.:5 6,9 0,2:5 o,.LS - - - - - Ui <.:5 I'ik 1dl: 0,9:526 Air KIm Lab PDAld: 31 -3-2000 lo..:3a 6,9 0.30 0,1.:5 - - - Z7 <5 I'ik 1dl: :£20 

KA. UR8. I..ABORATORlUY 
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PHIIBRIKSAAN ~ALn:'1\S AlIt. ~lJnA FISlltA 
TlAl' - TIAP DAJU OAkl:Dt..AN LAB. 1".ARAIOn:KIl. 0% SUUll W MU'lRASA KKR_~ CO 2 NOI MOO XSD Va~ 
PDAM ( AI..lllAN IRS. GHIIAWANG) JlAkGASTAHDAa 1 15 TD&: TDK 5
8,3 .I.' .... It .511
 'I10­--.s UDA 

ItA ..­.,.,.J1JNI 2811
 SATUAl!I oC 1.'CUI~ NnJ1.wI-.Jl~ !!rJ! ~ DUEJlIItSA 
N·O. SAlIfl.R DAlU 

TANGGIt.L JAIl .--- ­-
lIi.t;p1 

1
 Air Kran !..lIb PDAM 2 -6-2000 7,009.50 0,55 0,10 kil;:28
- - i:lk 1,20<5- - -
2
 Air Kr,\q !..lIb POAM 3 -6-2000 12.45 0,10 0,257.0 - - - - 26
 i:lk 1dt 2,05<5-

~'-aan !7
 Air Krall Lab PDAM S -6-2000 13.15 6,8 0,40 -0.25 26,5 i:lk- - - - ldt 1,65<5 
8
 Air Kran Lab PDAJI,.{ 6 -6-2()OJO 13.35 7,0 0,00 0.20 - - 26
 ldk ldt- - - <5 UO
9
 Air Krau Lib PDAM 7 -6-2000 13.45 7,0 0,60 0,20 2tl,5 ldk 1,(0- - kit- - <5-

10
 Air Krau Lab PDAM 8 -6-2000 13.45 6,8 -0,80 0,35 26
- - i:lk ldt 1,40 
-

<5- -
11
 AirKran Lab PDAM 9 -6-2000 10.50 6,9 0,40 0,20 - - - 26
 ldk lilt<5 2,50-
12
 Air Krall Lab PDAJI,.{ 10 -6-2000 10.15 6,9 0,50 0,25 - 26,5- i:lk kit 1,50<5- - -

lI~m 
13
 Air Kraa Lab PDAM 12 -6-2000 14.25 6,9 0,50 0.15 - 27
 i:lk kik 1,20- - <5- -
14
 Air Kran Lab PDAJI,.{ 13 -6-2000 13.45 7,0 0,50 0,15 26,5- - - - ldk 1dk 0,70 

-
<5-

IS Air Kran Lab PDAM 14 -6-2000 13.10 6,9 0,20 -!l,20 - - 25
 i:lk Idk 1,80<5 
16
 Air Krall Lab PDAM 16 -6-2000 10.39 7,0 Q,200,30 - - 26
 i:lk 1dk 1,20- <5-
17
 AirKran Lab POAM 17 -6-2000 12.40 6,9 0,30 0,15 - - 26
 i:lk Idk 0,95<5- - -

I
lIiqp.1V I
 
I
19
 Air Kran Lab PDAJI,.{ 19 -6-~000 10.15 6,9 0,30 0,15 - - - - - 26
 i:lk lclt 1,.50<5

20
 Air Kran Lab PDAJI,.{ 20 -6-~000 13.05 6,9 0,30 0,25 - - - - 26,5 IeIk kit 1,55 
-

<5-
21
 Air Kran I..ab PDAM 21 -6-2000 13.15 6,9 0,80 0,15 - - - - 26
 <5 i:lk kit 1,00

-22 Air Kraa Lab PDAJI,.{ 22 -6-2000 13.25 I 6,9 0,80 O,HI - - - 26
 ldk 113k<5 1,.50- -
23
 Air Krao Lab PDAM 23 -6-2000 10.13 6,9 0,20 0,10 - - 26
 IeIk<5 16k 1,90- - -
24
 Air Kran Lab PDAM 24 -6-2000 11.45 6,9 0,30 0,20 - - - - 2...'5,5 i:lIt<5 1,001dk-

),{~V 

25
 Air Kr.m Lab PDAJI,.{ 26 -6-2000 13.30 6,9 0,40 0,15 - - 26
 i:lk 
-

<5 Idt 0,90- - -26
 Air Krau Lab PDAJI,.{ 27 -6-2000 13.15 6,9 0,50 0,15 - - - - 26
 <5 i:lk 1dk 1,0027
 Air Kran Lab POAM 2S -6-2000 12.55 6,9 0,40 o,L'i - - - 25,5 
-

<5 ~k 1dt 0,70- -28
 Air Kran Lai> PDAM 29 -6-2000 13.05 6,9 0.15 0,10 - - - 26,5- <5 i:lk kit 1,2029
 Air Krao LaI:> P])AM 30 -6-2000 10.23 7,0 0.20 0,10 - - 27 <5 i:lk- lclt- - 1,10 
- = --- ". .- -

-:-:..---=::-::::.=--==== 
~'~ 
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KualililS air Nik 
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Kualilas air !'raft. 
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PB~E'RJKSAAN IeUALlTAS AIR KIM)A ~~IKA
TIM - TIAP HARI DARI KRAH LAB. PAR~£TER pH CI1. Po 't()i N02 H03 KSD Mn SUHU W BAll RASA KXR 
POAM ~ ALIRAN REs.. GEMAWANG ) HARGA STANOAR 0,3 10 500 0;1 t IS1.00.0 TOle TDK60S 5 

UDA-s.s 
RA 

J U I. I 2000 SATUAN mJUl mall mllil oC iCymJdl mllJl NTUlIliiif m<>l1 -
DIPERIKSA 

NO. SAMPLBDARI PERT 
TANOOAL JAM 

MioBSU I 

1 Air Krnn Lab POAM 1 -7-2003 11.42 6,9 0.15 0.10 26.5 <5 tdlc KIlllic;- r.dk- 1.20- - -
Mioggull 

:\ Air Kran Lab POAM 3 -7-2(00 13.00 6,9 D.2il - 25 <5 tdk 1,50tdk Ku~liC3o.zo - - - -
3 Air Kr-da I..:lb POAM 4 -7-2003 6,91230 0.2:5 1,.;:0- 26 <5 tdk0.20 - ldk- - -
-l Air Krnn L.,b POAM 5 -7-2(..00 1,IJ13.25 0.-40 0,25 26 

- - -
tdk- - <5 ldk- - 1.00-

5 Air 1<.....n Lab POAM 6 -7-200) 13.20 0,25o.~ 26.5 
-

tdJc<5.!l - <5 r.dk 1.75-
·6 Air Kron Lab POAM 7 -7-2(00 lo.s0 1JJ 0.-40 0.15 - 26 

-
<5 r.dk tdk 1,50-- -

7 Air Kr.Jn Lab POAM 8 -7-200:) l.2.4O 0,201JJ o.LS - 26 <5 tdk 1.«'1- - - tdk 

Mioggu III 

g Air Kr-~n Lab POAM 10 -7-200) 12.-tS 1Jl 0,200.10 26- <S tdlc tdk 2,00 !ClJ:lli!:1-- - -9 Air Krnn Lab pOAM 11 -7-200:) 12.S5 1~ 0.60 - -0.10 - - -
- -

2S <S tdk r.dk 1,.;:0
10 Air Ki2n Lab POAM 12 -7-2((() 13.0; 7~ 0.:.>.0 260.20 - --

-
<5 tdk tdk 

-
1.00 

11 Air Krn.n L"b POAM 13 -7-2(00 lo.w 1~ 1.50 0,30 - - -
- -

26 tdlc 
-

<5 1,70tdk
12 Air Kran lAb POAM 14 -7-:lOC() 10.0; J,oo6.'l 260.30 - tdk 

- -
<5 tdk 1.20-13 Air Kr-dn I.....b POAM _ 15 -7-2(-00 iJ9.00 O,oW~ 0.15 26- - Idle<5 r.dk 1.60-

Mioggu IV 

I!4 Air Krn.n L:!.b POAM 17 -7-2(00 12.15 6.~ Q.3O 0,20 

-
26<5 tdlc KIllI,r:,- 1,.;:0tdk-- --

15 Air Kran I...,b PDAM 18 -7-2()(() 12.40 0,35 0,2SM - -
- -

26.S <5 tdk r.dk- 1,55-
16 Air Kran Ulb PDAM 19 -7-2()(() 14.02 0.50 0,2S6," - -

- -
26<5 tdle tdk 1,55-

17 Air Kran Ulb POAM 20 -7-2003 1,Il13.50 0.15 0.25 

-
26<5 tdlc r.dk- - 1,10-

IS Air Krnn Ulb POAM 21 -7-2()(() 6,YID.2S O~ 26 <5- -
- -

tdle r.dk 1,«1o.zo --19 Air Krnn Ulh POAM 22 -7-200) 12.29 1.tI O,oW 0,15 26 <5 tdk- - r.dk <l,55-

Millggu V 

20 Air Kr-dn I...,b POAM 24 -7-:20((1 13.40 (~201.0 O.YJ - - 2~ <5 
-

tdlc tdk-- 1.75- Fo : wi
21 Air KClm L.1b POAM 25 -7-2C(() 6,813.40 0.30 (~1O - - -

- -
26<5 tdlc r.dk 1,40-22 Air Kran Ulb POAM 26 -7-200) 6,912.30 0,20 0.25 - 26 <5 

- - -
telk tdk-- 1.70-23 Air Kran Lab POAM 27 -7-200) 6,9 0.-4{113.35 0.70 

- - -
26<5 fdk 

-
tdk 0.95-24 Air Kran ulb POAM 28 -7-200) 6,908.S8 0,20 0.3S - 26.5 

- - - - -
<5 tdle tdk 1,70

25 Air Krnn Ulb POAM 29 -7-2UXl 6,908.00 0.10 (~35 205 <5 tdlc 
- -

r.dk 1,40
26 Air Krnn L:!.b POAM :ll -7-2003 13.50 6,9 0,-40 0,2S - 26,5- <5 tdlc fdk 1,50-

-

MRANGAN 

air bJik 

i. 
air L-uik 

air Illik 

«air !:ail: 

ll8ian kt.cil 
borld-.ih 
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LAMPIRAN 18
 

Uraian Analisis Pekerjaan
 

Uraian Analisis Pekerjaan Barga Satuan 
Pekeriaan (Ro) 

1. Pekerjaan pergantian pipa 0 500 mm
 
- Pengadaan dan pemasangan pipa 0500 mm
 400.000 
- Sewa peralatan 80.000 
- Penggalian dan urugan tanah 20.000 

500.000 
2. PekeIjaan pergantian pipa 0 300 mm
 

- Pengadaan dan pemasangan pipa 0 300 mm
 300.000 
- Sewa peralatan 80.000 
- Penggalian dan urugan tanah 20.000 

400.000 

3. PekeIjaan pergantian pipa 0 250 mm
 
- Pengadaan dan pemasangan pipa 0 250 mm
 250.000 
- Sewa peralatan 80.000 
- Penggalian dan urugan tanah 20.000 

350.000 

4. PekeIjaan pergantian pipa 0 200 mm
 
- Pengadaan dan pemasangan pipa 0 200 mm
 180.000 
- Penggalian dan urugan tanah 20.000 

200.000 

5. PekeIjaan pergantian pipa 0 175 mm
 
- Pengadaan dan pemasangan pipa 0 175 mm
 130.000 
- Penggalian dan urugan tanah 20.000 

150.000 

6. Pekerjaan pergantian pipa 0 150 mm
 
- Pengadaan dan pemasangan pipa 0 150mm
 80.000 

J 

- Penggalian dan urugan tanah 20.000 

100.000 
I 



7. PekeIjaan pergantian pipa 0 125 mm 
- Pengadaan dan pemasangan pipa0 125 mm 
- Penggalian dan urugan tanah 

55.000 
20.000 

8. Pekerjaan pergantian p"iP'aQ)""i OOmm 
- Pengadaan dan pemasangan pipa 0 100 mm 
- Penggalian dan urugan tanah 

75.000 

30.000 
20.000 

50.000 

[ 
-


